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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 





















































































































es dan ye 
 ص 
 
Ṣ ad Ṣ  
 
























































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 




















i i  َا 
 ḍ ammah 
 










fatḥahِ dan ya 
 
ai a dan i َِْىـ 
 fatḥah dan wau 
 






































































 َِفـْيـَك : kaifa 
 ِْوـَهَِِل  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 






َاـمَِِت  : mā ta 
ىـَمَر : ramā  
 َِلـْيِـل : qī la 
ُِْوـمَـيُِِت  : yamū tu 
4. Ta marbū ṭ ah 
Transliterasi untuk ta marbū ṭ ah ada dua, yaitu: ta marbū ṭ ah yang 
hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍ ammah, transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta marbū ṭ ah yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 




















Huruf dan  
Tanda 





a dan garis di 
atas 
 
i dan garis di 
atas 
 








yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta marbū ṭ ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ةـَضْوَرُِِِلأاِِِلاَفْط  : rauḍ ah al-aṭ fā l 
ةَـنـْيِدـَمـَْلاُِِِةَلــِضَاـفـَْلاُِِ  : al-madī nah al-fā ḍ ilah 
ةــَمـْكـِْحـَلاُِِ   : al-ḥikmah 
5. Syaddah (Tasydī d) 
Syaddah atau tasydī d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydī d ( ِّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
َِانَـّـبَر : rabban3 
َِانــَْيـّجَـن : najjaī nā  
ِّكـَحْــَلاُِِ  : al-ḥ aqq 
ِّجـَحْــَلاُِِ  : al-ḥ ajj 
َِمِـّـُعن : nu‚ima 
 ِوُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (ِّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī ). 
Contoh: 
 ِىـِلـَع : ‘Alī  (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 







6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لاِ  
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contohnya: 
ُِسـَْمـ ِّ ّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَــلَزْــل َّزَلاُِِ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفـسْلَـفْــَلاُِِ  : al-falsafah 
ُِدَلاِـــبْــَلا  : al-bilā du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
َِنْوُرـُمَأـت  : ta’murū na 
ُِءَْوّـنْــَلا  : al-nau’ 
 ِءْيـَش  : syai’un 







8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’ā n), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 
utuh.  
Contoh: 
Fī  Zilā l al-Qur’ā n 
Al-Sunnah qabl al-tadwī n 
Al-‘Ibā rā t bi ‘umū m al-lafẓ  lā  bi khuṣ ū sṣ  al-sabab 
9. Lafẓ  al-Jalā lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai muḍ ā f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
ُِْنـيِدِِِالل   dī nullā h ِِاِبِِِالل  billā h   
Adapun ta marbū ṭ ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ  al-
jalā lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 






10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 
awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa mā  Muḥ ammadun illā  rasū l 
Inna awwala baitin wuḍ i‘a linnā si lallaż ī  bi Bakkata mubā rakan 
Syahru Ramaḍ ā n al-laż ī  unzila fī h al-Qur’ā n 
Naṣ ī r al-Dī n al-Ṭ ū sī  
Abū   Naṣ r al-Farā bī  
Al-Gazā lī  
Al-Munqiż  min al-Ḍ alā l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 
Abuū  (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 










2.  Daftar Singkatan 
DAFTAR SINGKATAN 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subḥ ā nahū  wa ta‘ā lā   
saw.  = ṣ allallā hu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  = ‘alaihi al-salā m 
H  = Hijrah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
Q.S. …/…: 4 = Quran, Surah …, ayat 4 





Abuū  al-Walī d Muḥ ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 
Abuī al-Walī d Muḥ ammad (bukan: Rusyd, Abū  al-Walī d 
Muḥ ammad Ibnu) 
Naṣ r ḥ ā mid Abū  Zaī d, ditulis menjadi: Abū  Zaī d, Naṣ r Hā mid 
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Tesis ini mengkaji tentang Pemurnian ajaran Islam dengan menelusuri 
pemikiran KH Fathul Muin Dg Maggading. Adapun pokok permasalahan 
penelitian ini adalah: (1) Bagaimana sejarah kehidupan KH Fathul Muin Dg 
Maggading; (2) Bagaimana pemurnian ajaran Islam KH Fathul Muin Dg 
Maggading; (3) Bagaimana  pengaruh pemikiran KH Fathul Muin Dg Maggading 
terhadap para muridnya. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu suatu 
jenis penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang atau pelaku yang diamati. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian adalah pendekatan historis, sosiologis, filosofis.Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan wawancara, secara mendalam (In-Depth Interview), 
observasi, studi pustaka, dan data lokasi penelitian. Instrumen utama yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Teknik pengelolaan dan 
analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyediaan data, penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. Analisis data yang digunakan adalah teknik deduktif. 
Untuk melakukan pengujian keabsahan data peneliti menggunakan triagulasi.  
Dari penelitian ini, peneliti menemukan hasil, pertama; pada masa 
kepemimpinan KH Fathul Muin Dg Maggading, Muhammadiyah Sulawesi 
Selatan  mencapai kemajuan yang signifikan di berbagai bidang. Kedua; KH 
Fathul Muin Dg Maggading mendefenisikan kata tajdīd sebagai pemurnian, ia 
membagi pemurnian kedalam tiga bagian, pemurnian dalam bidang aqidah, ibadah 
dan muamalah yang ketiganya diinspirasi dari surah al-Fatihah sebagai pembuka 
al-Quran. Ketiga; pemikiran KH Fathul Muin Dg Maggading memiliki pengaruh 
yang cukup luas di wilayah Sulawesi sampai ke pulau Kalimantan, diantara 
pengaruhnya yang paling besar adalah terbentuknya beberapa organisasi 
masyarakat, diantaranya Wahdah Islamiyah di Makassar dan Hidayatullah di 
Kalimantan Timur. Pendiri Hidayatullah adalah Muhsin Kahar yang kemudian 
hari mengubah namanya menjadi Abdullah Said, ia adalah salah satu binaan KH 
Fathul Muin Dg Maggading di pengkaderan ulama tarjih Muhammadiyah, adapun 
Wahdah Islamiyah adalah organisasi yang didirikan oleh murid-murid binaan KH 
Fathul Muin Dg Maggading di Makassar. 
Adapun implikasi penelitian yang pertama perlu diadakan penerbitan 
kembali karya tulis KH Fathul Muin Dg Maggading yang sudah hampir punah. 
Terutama buku Gerak Langkah Muhammadijah terlibat dalam kekaburan yang 
merupakan hasil karya dalam bidang pemikiran tentang pemurnian. Kedua 
perlunya dilakukan penulisan ulang dengan mengikuti ejaan yang 
disempurnahkan (EYD) terhadap karya KH Fathul Muin Dg Maggading, ketiga 
penelitian tokoh agama (ulama) baik KH Fathul Muin Dg Maggading ataupun 
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    Fathul Muin Dg. Maggading’s Thought) 
 
 
The study examined the purification of Islamic teaching by reviewing the 
KH Fathul Muin Dg. Maggading‟s thought. The main issues of the study were: (1) 
How the life history of KH Fathul Muin Dg. Maggading was; (2) How the Islamic 
teaching purification of KH Fathul Muin Dg. Maggading was; (3) How the 
influence of KH Fathul Muin Dg. Maggading‟s thought on his students was. The 
study was a qualitative research i.e. a type of research that used descriptive data in 
the form of words written or spoken by people or objects being observed. The 
historical, sociological, and philosophical approaches were utilized in the study 
and employed in-depth interview, observation, library study, and research location 
data as data collecting techniques. The main research instrument used was the 
researcher himself and the data were then processed and analyzed using 
techniques of data reduction, data provision, drawing conclusion or verification. 
The data analysis technique used is deductive. Triangulation was further applied 
in testing the data validity. From this study, the researcher revealed that first, 
Muhammadiyah in South Sulawesi during the reign of KH Fathul Muin Dg 
achieved Significant progress in various fields. Maggading. Second, KH Fathul 
Muin Dg. Maggading defined the word tajdid as purification that he divided it 
into three parts: purification in faith, worship, and muamalah. To his opinion, the 
purification of worship and muamalah was inspired by surah al-Fatihah as the 
opening of al-Quran. Third, the thought of KH Fathul Muin Dg. Maggading had a 
considerable influence in the regions of Sulawesi to Kalimantan, among his 
greatest impact was the formation of several civil society organizations, including 
Wahdah Islamiyah in Makassar and Hidayatullah in East Kalimantan. The founder 
of Hidayatullah was Muhsin Kahar, who later changed his name to Abdullah Said. 
He was one of the KH Fathul Muin Dg. Maggading‟s companions in the 
Muhammadiyah tarjih clerical development, while Wahdah Islamiyah was an 
organization founded by students assisted by KH Fathul Muin Dg. Maggading. As 
for the research implications, the first action that needed to be held was 
republishing the almost extinct papers written by KH Fathul Muin Dg. 
Maggading, particularly the book entitled Muhammadiyah Movement which was 
the result of work in the field of thought purification. The second action was the 
need to do a rewrite of the works of KH Fathul Muin Dg. Maggading by 
following the enhanced spelling (EYD). The third was research by religious 
leaders (ulama), either by KH Fathul Muin Dg. Maggading or other preachers 








A. Latar Belakang Masalah 
Gerakan pemurnian ajaran Islam KH Fathul Muin Dg Maggading 
merupakan salah satu gerakan yang sangat terkenal diera tahun 1980an di sekitar 
Makassar, ia terkenal merupakan ulama yang sangat keras menyuarakan tentang 
pemurnian Islam. Gerakan pemurnian Islam merupakan fenomena penting dalam 
perkembangan pemikiran dan gerakan Islam. Ia seringkali muncul, tampaknya 
secara periodik, dalam situasi mana banyak terjadi penyimpangan baik dalam 
moral, pemahaman maupun pengalaman agama. Penyimpangan itu dipandang 
oleh para penganjur purifikasi (pemurnian) sebagai kemerosotan agama dan 
masyarakat Islam, dan mereka menyatakan bahwa agar agama itu mencapai 
kejayaan, agama itu sendiri harus dibersihkan dari segala penyimpangan, 
pengaburan, dan pengotoran yang berjangkit di kalangan umat Islam. Pemurnian 
dalam Islam akan terus menerus ada pada setiap zaman, sebagaimana disampaikan 
oleh Nabi saw dalam hadisnya bahwasanya pada setiap penghujung seratus tahun, 
Allah swt mengutus untuk umat ini orang yang akan memperbaharui agama 
mereka.
1
 Hadis ini sangat jelas menunjukkan adanya orang-orang yang senantiasa 
melakukan perbaikan di tengah-tengah umat. 
Di Indonesia, pemurnian ajaran Islam silih berganti disuarakan dari 
generasi ke generasi, tidak terkecuali Makassar. Dari beberapa ulama yang 
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Abu Dāud Sulaimān bin Al Asya‟ṡ Al Sijastānī, Sunan Abī Dāud, Juz 5, (Bairūt: Dār Al 







melakukan purifikasi (pemurnian) di Sulawesi Selatan yang sangat 
terkenal adalah KH Fathul Muin Dg Maggading, akan tetapi sangat disayangkan 
kematiannya seakan menguburkan segala sumbangsinya dalam bidang ini. Ia 
merupakan sosok cikal bakal munculnya gerakan-gerakan Islam puritan di 
kawasan Indonesia Timur yang di mulai dari Makassar. 
 Ini juga memberikan gambaran bahwa perjalanan Islam di Sulawesi 
Selatan tidak pernah kering dari peran para ulama dan da‟i. Sejak awal kali masuk 
di Sulawesi Selatan, ulama yang dalam bahasa Arab berasal dari akar kata īlim, 
berarti sebuah tanda atau kekhususan sesuatu.
1
 Adapun dalam kamus bahasa besar 
Indonesia diartikan sebagai orang yang ahli dalam bidang agama.
2
 Para ulama 
memiliki peran yang signifikan di dalam kehidupan sosial kemasyarakatan 
Indonesia. Mereka dipandang memerankan kepemimpinan regional yang efektif, 
ahli (memiliki kemampuan) dalam menghubungkan Islam kepada masyarakat, dan 
membawa ajaran Monoteistik Islam terserap dan tersebar ke daerah-daerah 




Proses Islamisasi yang terjadi di Sulawesi Selatan sejak masuknya Islam 
pada tahun 1605, sebagaimana disebutkan bahwa awal kedatangan Islam secara 
terang-terangan di wilayah Sulawesi Selatan di bawah oleh tiga dai yang berasal 
dari Minangkabau yang terkenal dengan Datu‟ Tellue. Mereka Adalah: Abdul 
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Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat 
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Qadi Datuk Tunggal dengan julukan Datuk ri Bandang, Sulung Sulaeman sebagai 
Datuk  Patimang, dan Khatib Bungsu sebagai Datuk Ritiro.
4
  
Selain tiga dai dan ulama pelopor Islam di Sulawesi Selatan ini, raja-raja 
Muslim pun memberikan sumbangsi yang begitu besar, sebut saja raja Gowa 
Bone La Tenri Ruwa yang tiga bulan setelah dilantik menjadi raja Bone menerima 
ajakan koleganya yaitu Sultan Alauddin untuk memeluk Islam, dan selanjutnya 
mengajak rakyatnya untuk menerima Islam sebagai agama resmi.
5
  
Seperti itulah upaya penyebaran Islam dan manjadi agama panutan resmi 
raja-raja serta masyarakat, pada tahap awal yang sangat sederhana, dapat 
dikatakan Islam batin, hanya sekadar formal, namun belum aplikatif, atau 
pemahaman agama terutama pada tahap akidah belum maksimal dan mendalam. 
Sebagaimana wilayah lainnya di Indonesia, Makassar diwarnai oleh 
kehidupan yang penuh dengan kesufian dan tarekat dan memang Islamisasi yang 
pertama sudah berbau Sufi. Kisah sufi selalu diwarnai dengan hal-hal yang ajaib 
atau kejadian yang luar biasa, hal yang sama terjadi ketika proses Islamisasi 
pertama di Makassar, dimana orang-orang yang membawa Islam dilengkapi 
dengan hal-hal yang luar biasa.
6
  
Di kecamatan Galesong Utara (termaksud suku Makassar) penduduknya 
100 persen beragama Islam, tetapi mereka masih mempunyai kepercayaan nenek 
moyang, sebagaimana kutipan berikut: 
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A. Matullada, Sejarah Masyarakat dan Kebudayaan Sulawesi Selatan, (Makassar: 
Hasanuddin University Press, 1998), h. 150. 
5
Hannabil Rizal, dkk., Profil Raja dan Pejuang Sulawesi Selatan, (Makassar: YAPMI, 
2004), h. 114. 
6
Ilham Hamid, dkk, Matahari Pembaharuan di Serambi Madinah Menelusuri Tapak 
Sejarah Muhammadiayah Kota Makassar, (Makassar: Majelis Pustaka PDM Kota Makassar dan 






Mereka percaya bahwa disekeliling mereka seperti gunung, di pohon-pohon, 
di sungai atau di lautan terdapat kekuatan-kekuatann gaib yang tidak dapat 
dihadapi oleh kekuatan manusia. Kekutan-kekutan gaib ini sewaktu-waktu 
dapat marah dan mengancam kehidupan manusia. Oleh karena itu mereka 
berusaha supaya kekuatan-kekuatan gaib yang berada di sekelilingnya dapat 
memberi ketenangan hidup baginya. 
Mereka berusaha mengharmoniskan hidupnya dengan kekuatan gaib 
tersebut. Untuk mencapai keharmonisan ini mereka mengadakan upacara-
upacara mereka mempercayai bahwa dengan upacara itu kekuatan-kekuatan 
gaib tersebut menjadi tenang dan diharapkan akan memberikan ketenangan 




Kondisi seperti ini bertahan terus dalam kehidupan masyarakat Makassar, 
bahkan sampai sekarang ini masih didapati, terutama dalam kehidupan 
masyarakat desa. 
Secara umum, keadaan umat Islam ketika itu dapat dikatakan masih 
bergelimang dalam kemusyrikan dan kejahiliyahan diselimuti takhayyul, bi‟dah-
bi‟dah, dan khurafat. Kehidupan umat Islam pada umummnya masih dikendalikan 
oleh pangaddakang/pangadereng
8
 yang bebasis dan bertumpuh pada hal yang 
disebut sebagai gaukang dan kalompoang
9
. 
Dalam bidang pendidikan, sama sekali belum memiliki lembaga 
pendidikan modern yang ditandai dengan sistem klasikal, ada kurikulum, dan ada 
proses pembelajaran yang teratur. lembaga pendidikan tradisional yang ada 
hanyalah lembaga pendidikan mangaji tudang
10
 untuk mempelajari al Quran. 
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Ilham Hamid, dkk, Matahari Pembaharuan di Serambi Madinah menelusuri Tapak 
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Kalompoang/gaukang artinya Karaeng (tuan), lihat: Anwar Thosibo, Historiografi 
Perbudakan Sejarah Perbudakan di Sulawesi Selatan Abad XIX, (Magelang: Indonesia TeraI, 
2001), h. 26. 
10
Mengaji tudang artinya pengajian dengan Halaqo, lihat; http://www.uin-






Transformasi ilmu pengetahuan keagamaan lainnya, seperti thahara, 
belajar shalat, belajar paraele (kewarisan), dan sebagainya lebih banyak dilakukan 
melalui keluarga atau melalui guru tarekat atau melalui Daengta Kalia, Daeng 
Imang (Qadhi), dan petugas parewa sara (perangkat syariat) lainnya.
11
 
Bersama dengan berjalannya waktu penyebaran Islam terus mengalami 
perkembangan, gerakan dakwah pun mulai bermunculan, gerakan-gerakan 
tersebut umumnya terbagi dalam dua golongan yaitu gerakan modernis dan 
reformis. Yang dimaksud dengan reformis adalah gerakan yang menggunakan 
organisasi sebagai alat perjuangannya, disamping gerakan ini menggunakan 
organisasi sebagai alat perjuangannya, juga berusaha memurnikan Islam dan 
membangun kembali Islam dengan pikiran-pikiran baru, sehingga Islam dapat 




Membicarakan tentang kehadiran Muhammadiyah di Sulawesi Selatan, 
tidak boleh tidak, harus dimulai dari kedatangan Mansur al-Yamani di Makassar 
pada sekitar tahun1923. Ketika itu, al Yamani dikenal sebagai seorang pedagang 
batik. Dia membuka toko di „Tasaartraat‟ (sekarang jalan Nusantara). Al-Yamani 
dilahirkan di Sumenep Madura, pada sekitar tahun 1894, ayahnya adalah seorang 
Madura keturunan Arab. Di Sumenep, al-Yamani kecil belajar agama pada 
ayahnya sendiri dan kepada beberapa orang kiyai, disamping belajar di sekolah 
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Mustari Bosra dkk, Menepak Jejak Menata Langkah Sejarah Gerakan dan Biografi 
Ketua-Ketua Muhammadiyah Sulawesi Selatan, (Cet. I; Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 
2015), h. 21. 
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Mustafa Kamal Pasha, Ahmad Adaby Darban, Muhammadiyah sebagai Gerakan Islam 
Dalam Perspektif Hostoris dan Ideologis, (Cet. I; Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan 






pemerintah. Sebelum hijrah ke Makassar, al-Yamani muda menetap di Surabaya, 
ketika Muhammadiyah cabang Surabaya terbentuk, dia menjadi salah seorang 
anggotanya, sebagai anggota Muhammadiyah, dia aktif belajar kepada kiyai Haji 
Mas Mansur, voorsitter (ketua) Muhammadiyah cabang Surabaya.
13
 
Setelah lebih kurang tiga tahun, al-Yamani memperkenalkan 
Muhammadiyah kepada para pengurus dan anggota As-Shirathal Mustaqim, 
akhirnya ada beberapa orang pengurus dan anggota As- Shirathal Mustaqim yang 
menyatakan diri keluar dari Al-Shirathal Mustaqim dan kemudian berkeinginan 
untuk mendirikan Muhammadiyah Cabang Makassar, mereka itu adalah Haji 
Abdullah dan kawan-kawannya.
14
Mengetahui akan adanya keinginan dari kubu 
Haji Abdullah untuk bergabung dan mendirikan Muhammadiyah, maka pada 
malam 15 Ramadhan 1344 H, yang bertepatan dengan 27 April 1926, diadakan 
rapat pembentukan perkumpulan Muhammadiyah di Makassar. Rapat tersebut 
berhasil membentuk pengurus Muhammadiyah Group Makassar, dengan susunan 
sebagai berikut: 
Voorsitter  : Haji Muhammad Yusuf Daeng Mattiro 
Vice Voorsitter : Haji Abdullah 
Secretaris   : Muhammad Said Daeng Sikki 
Penningmeester : Haji Yahya 
Commisaris  : Mansyur al-Yamani 
Muhammad Tahir Cambang 
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Mustari Bosra dkk, Menepak Jejak Menata Langkah Sejarah Gerakan dan Biografi 
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Perjalanan dakwah Muhammadiyah di Makassar terus mengalami 
perkembangan dengan membuka ranting di berbagai wilayah di Sulawesi Selatan, 
mengusung konsep dakwah melakukan pemurnian ajaran Islam di tengah-tengah 
masyarakat sesuai AD/ART Muhammadiyah Bab III pasal ke 6 dan 7 tentang 
maksud dan tujuan serta Usaha: 
Pasal 6 
Maksud dan Tujuan 
Maksud dan tujuan Muhammadiyah ialah menegakkan dan menjunjung 




(1)Untuk mencapai maksud dan tujuan, Muhammadiyah melaksanakan 
Da‟wah Amar Ma‟ruf Nahi Munkar dan Tajdid yang diwujudkan dalam 
usaha di segala bidang kehidupan. 
(2)Usaha Muhammadiyah diwujudkan dalam bentuk amal usaha, program, 
dan kegiatan, yang macam dan penyelenggaraannya diatur dalam Anggaran 
Rumah Tangga. 
(3)Penentu kebijakan dan penanggung jawab amal usaha, program, dan 
kegiatan adalah Pimpinan Muhammadiyah.
16
                                                                                                                      
Pokok ajaran ini pulahlah yang menjadi patokan dasar menjalankan roda 
organisasi dan dakwah Muhammadiyah. Tidak terkecuali apa yang dilakukan 
pimpinan cabang Muhammadiyah Makassar tahun 1960 yaitu KH Fathul Muin 
Dg Maggading. Ia merupakan salah satu ulama kharismatik diera tahun 1960an 
sampai 1980an yang dikenal dengan aktivitas dakwah dan ceramahnya di sebuah 
masjid yang bernama Ta‟mirul Masājid yang berlokasi di jalan Banda kota 
Makassar. 
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Hidup pada dua periode, orde lama dan orde baru. Masa orde baru di 
mana aktivis Islam tidak bisa bergerak leluasa karena kungkungan aturan 
pemerintah, KH Fathul Muin Dg Maggading dikenal begitu getol menyuarakan 
pemurnian ajaran Islam walaupun kadang kala harus berselisih pendapat dengan 
kebijakan-kebijakan pemerintah. 
Pemuda Muhammadiyah ketika itu sangat membanggakan sosok yang 
satu ini, karena dianggap sebagai representasi semangat jiwa pemuda Islam yang 
tidak bisa tersampaikan secara langsung. Pengajian yang diasuhnya di masjid 
Ta‟mirul Masājid sesak dipenuhi pemuda-pemuda Muslim yang semangat 
menerapkan Islam sebagai way of life (jalan hidup). 
Selain dakwah secara langsung, ia dan pemuda Muhammadiyah juga 
mendirikan sebuah stasion radio yang dinamakan radio amatir (Radam) atau 
dikenal dengan radio al-Ikhwan sebagai salah satu corong dakwah. Salah satu 
perkataannya yang terkenal tentang dakwah dengan media radio ini adalah: 
“Dengan media, kita akan mampu menembus masuk kedalam kelambu, 
apakah itu kawan ataupun lawan”.17 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian mengandung penjelasan mengenai dimensi-dimensi apa 
yang menjadi pusat perhatian serta kelak dibahas secara mendalam dan tuntas.
18
 
Oleh karena itu menghindari terjadinya kekeliruan pembaca terhadap variabel-
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variabel atau kata-kata istilah teknis yang terkadung dalam judul, diperlukan 
definisi operasional.
19 Penelitian ini berjudul, Pemurnian Ajaran Islam (Studi 
Terhadap Pemikiran KH Fathul Muin Dg Maggading), adapun variable yang perlu 
dijelaskan adalah sebagai berikut: 
Pemurnian adalah tajdīd dimaksudkan sebagai pemeliharaan matan 




Ajaran dalam kamus tesaurus bahasa Indonesia diartikan sebagai aliran-
aliran, amanat, anjuran, anutan, fatwa, hukuman, ibarat, ideologi, ilham, 
keyakinan, masukan, madzhab, moral, paham, pandangan, panduan, pedoman, 
pemikiran, petuah, petunjuk, prinsip, pukulan, sekte, tuntunan, wahyu, wejangan, 
aksioma, asas, doktrin, hukum, kaidah, kanon, ketentuan.
21
 
Islam diartikan menyerahkan diri, ketundukan dan patuh. Adapun secara 
terminologi berarti penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah dengan tauhid, 
tunduk kepada-Nya dengan penuh ketaatan, menjauhkan diri dan memusuhi para 
pelaku Syirik.
22
 Studi didefinisikan sebagai penelitian ilmiah, untuk meneliti 
sebuah fenomena sosial secara mendalam
23
 Pemikiran berasal dari kata pikir yang 
artinya akal budi, ingatan, angan-angan, ahli, sedangkan berfikir yaitu 
menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu. 
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Pemikiran adalah proses, cara perbuatan memikir problem yang memerlukan 
pemecahan, sedangkan pemikir adalah orang yang cerdik dan pandai yang hasil 
pemikirannya dapat dimanfaatkan oleh orang lain seperti filosof.
24
 Berfikir 
merupakan usaha dalam menggunakan potensi sesuai dengan kapasitas 
intelektualnya. Kegiatan berfikir diperlukan untuk memecahkan masalah, 
mengambil keputusan, dan melahirkan sesuatu yang baru.
25
 
KH Fathul Muin Dg Maggading semasa hidup adalah salah satu tokoh 
Muhammadiyah pernah menjabat sebagai ketua Muhammadiyah cabang 
Makassar, pimpinan daerah Muhammadiayah Makassar, dan sekaligus sebagai 
imam tetap dan pembina ta‟mirul masājid. 
2.  Deskripsi Fokus 
Bertolak dari pengertian-pengertian di atas, maka deskripsi fokus 
penelitian dalam tesis ini adalah penelitian tentang pemurnian ajaran Islam dengan 
melakukan studi terhadap pemikiran KH Fathul Muin Dg Maggading. 
C. Rumusan Masalah 
Berangkat dari latar belakang tersebut, maka secara umum penelitian ini 
terfokus pada pemurnian ajaran Islam ditinjau dari pemikiran KH Fathul Muin Dg 
Maggading, selanjutnya permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Sejarah Kehidupan KH Fathul Muin Dg Maggading? 
2. Bagaimana Pemurnian Ajaran Islam KH Fathul Muin Dg Maggading? 
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3. Bagaimana Pengaruh Pemikiran KH Fathul Muin Dg Maggading 
terhadap para muridnya? 
D.  Kajian Pustaka 
Berdasarkan penalaran yang telah peneliti lakukan, ditemukan berbagai 
hasil penelitian yang mempunyai relevansi dengan tulisan mengenai gerakan 
pemurnian Islam. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Abdur Rahman, S. Hum dengan judul 
Gerakan Pemurnian Islam di Surakarta (Studi Tentang Majlis Tafsir Al_Quran 
(MTA) tahun 1972-1992 M.
26
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap fakta sejarah dan 
perkembangan majlis tafsir Al-Quran sebagai gerakan pemurnian Islam di 
Surakarta tahun 1972-1992 dan juga untuk mengetahui bentuk kegiatan apa 
sajakah Majlis Tafsir Al-Quran mengimplementasikan gerakan pemurnian Islam 
di Surakarta. Di anatara hasil dari kajian ini menunjukkan bahwa: 
1. Gerakan Pemurnian Islam Majlis Tafsir Al-Quran (MTA), didasarkan 
pada prinsip aqidah dan syari‟at Islam. 
2. Gerakan pemurnian Islam Majlis Tafsir Al-Quran dalam mengimple- 
mentasikan gerakannya dapat dilihat dari dua bentuk kegiatan, yaitu: 
gerakan keagamaan dan gerakan sosial. 
Tesis ini sudah memberikan tambahan wawasan akan perkembangan 
proses pemurnian di tanah air, akan tetapi belum bersentuhan langsung dengan 
pokok kajian peneliti yaitu pemikiran pemurnian KH Fathul Muin Dg Maggading. 
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Penelitian yang dilakukan Almuntaqo Zainuddin dengan judul Gerakan 
Purifikasi Islam di Surakarta (Studi tentang Al-Islam 1928-1960).
27
 Penelitian ini 
bertujuan memperoleh penjelasan mengenai orientasi pemahaman keagamaan al-
Islam dan mengetahui proses transformasi ke dalam gerakan sosial al-Islam. 
Selain itu penelitian ini juga memberikan gambaran bahwasanya jamaah al-Islam 
adalah merupakan kritik terhadap kenyataan umat Islam yang terpecah belah dan 
mengelompok di berbagai organisasi-organisasi keagamaan. Perbedaan antara 
hasil karya ilmiah ini dengan yang sedang saya tulis sebagai peneliti adalah karya 
ini berfokus pada pengaruh sebuah lembaga keagamaan sedangkan penelitian saya 
berfokus pada pengaruh seorang tokoh. 
Frengki Swito, Peran Ibnu Taimiyyah Dalam Pemurnian Aqidah 
Islamiyah.
28
 Tujuan dari penulisan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep 
pemurnian ajaran agama Islam dalam pandangan Ibnu Taimiyyah. Sebagai hasil 
dari kajian ini menyebutkan pemurnian (tajdīd) dalam istilah Islam berarti 
menghidupkan kembali rambu-rambu Islam dan menegakkan kembali pilar-pilar 
Islamiyah agama ini dengan menjaga nash-nash yang shahih secara bersih, dan 
membersihkan agama ini dari bid‟ah dan penyimpangan yang mengotorinya, baik 
dalam bidang Nazariyah (pemikiran), Amaliyah (ibadah) maupun bidang 
Sulukiyah (perilaku akhlak). Diantara keutamaan dari hasil karya ilmiah ini adalah 
memberikan pemaparan yang cukup baik terhadap sosok Ibnu Taimiyah, mulai 
dari sejarah kehidupan sampai kepada pemikirannya, terkhusus pada bidang 
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pemurnian Islam. Walaupun karya ini membahas tentang pemurnian, dan juga 
studi tokoh, yang menjadi letak perbedaan adalah kedua tokoh yaitu Ibnu 
Taimiyah dan KH Fathul Muin Dg Maggading hidup diera yang berbeda dan 
masing-masing memberikan pengaruh pemikiran yang berbeda kepada 
masyarakatnya. 
Gerak Langkah Muhammadiyah dalam Kekaburan, karya KH. Fathul 
Muin Dg Maggading, dalam karya yang belum sempat diterbitkan ini, ia 
menjelaskan alur pemikirannya. Dengan membaca buku ini, akan tergambarkan 
banyak hal mengenai kiyai Fathul Muin, mulai dari masalah sosial, politik, sampai 
keagamaan yang terjadi di zamannya. Sangat disayangkan buku ini ditulis masih 
dalam ejaan lama yang tidak semua pembaca bisa memahami apa yang telah 
dipaparkan oleh penulis di dalamnya. 
Diktat pelajaran keimanan I, II dan diktat pelajaran tafsir I, ketiga buku 
pelajaran ini, ditulis oleh KH Fathul Muin Dg Maggading, sebagai bahan ajar 
dasar kepada murid-muridnya. Dalam buku ini ditemukan gaya penafsirannya 
yang berbeda dengan penafsiran-penafsiran biasanya terhadap al Quran dan hadis 
Nabi saw. Akan tetapi buku ini tidak cukup untuk menggambarkan alur pemikiran 







E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha atau 
kegiatan selesai.
29
 Jadi tujuan kegiatan atau usaha berakhir dengan telah 
tercapainya tujuan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:    
1. Untuk mendeskripsikan sejarah kehidupan KH Fathul Muin Dg 
Maggading. 
2. Untuk menjelaskan pemurnian ajaran Islam yang dilakukan dengan 
melakukan studi terhadap pemikiran KH Fathul Muin Dg Maggading. 
3. Untuk menjelaskan pengaruh pemikiran KH Fatghul Muin Dg 
Maggading terhadap murid-muridnya. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian  ini diharapkan dapat mengambil 
peran dalam pengembangan ilmu pengetahuan Islam, khususnya pada wacana- 
wacana pemikiran Islam, dan memberikan kontribusi pemikiran yang signifikan 
bagi para pemikir dan intelektual dalam hal peningkatan khazanah pengetahuan 
keagamaan dan sebagainya. Di samping itu, penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi bahan rujukan untuk para peneliti dalam studi penelitian yang sama. 
b. Kegunaan Praktis 
Sebagai suatu tulisan yang memaparkan tentang pemurnian ajaran Islam 
dengan menelusuri pemikiran KH Fathul Muin Dg Maggading, diharapkan dapat 
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menjadi referensi dalam menelaah pemikirannya selanjutnya, diharapkan 
penelitian ini dapat menjadi masukan dan bahan referensi sekaligus petunjuk 








A. Definisi Pemurnian 
Pemurnian dalam kamus bahasa Indonesia berasal dari kata munri yang 
artinya tidak becampur dengan unsur-unsur lain (tulen). Pemurnian berarti proses 




Tajdīd sendiri dalam bahasa Arab secara etimologi yaitu menjadikan 
sesuatu menjadi baru, atau memperbaharui sesuatu.
2
 Tajdīd adalah lawan dari kata 
lama, sebagaimana ketika seseorang mengatakan orang itu memperbaharui sebuah 
urusan, artinya mengadakan kembali setelah lama ditinggalkan.
3
 Oleh karena itu, 
tajdīd secara bahasa bisa juga diartikan sebagai sesuatu yang pernah ada akan 
tetapi tidak nampak diakibatkan oleh sebab-sebab tertentu, ketika ia dikembalikan 




Secara terminologi tajdīd memiliki beberapa makna diantaranya; 
Menghidupkan kembali amalan yang sesuai dengan al-Quran dan al-Sunnah, 
setelah lama tidak dilaksanakan, serta menyerukan untuk kembali kepada 
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Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), h. 601. 
2Al Imām Al Allāmah Abu Al Fadl Jamāl Al Dīn Muhammad bin Mukrim bin Maẓur Al 
Ifriqī Al Misrī, Lisān Al Arab, Juz 2, (Bairūt: Dār Sādir, t. tahun), h. 202. 
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Busṭāmī Muhammad Saīd, Mafhūm Tajdīd Al Dīin, (Cet. III; Jeddah: Markaz Al Ta‟ṣīl li 







. Adapun orang-orang yang melakukan tajdīd disebut mujaddid, Al 
Maudūdī mengatakan mujaddid adalah setiap orang yang kembali menghidupkan 




Pemurnian dalam istilah Islam juga berarti menghidupkan kembali 
rambu-rambu Islam dan menegakkan kembai pilar-pilar Islamiyah  agama ini 
dengan menjaga nash-nash yang shahih secara bersih, dan membersihkan agama 
ini dari bi‟dah dan penyimpangan yang mengotori, baik dalam bidang Nazhariyah 
(pemikiran), Amaliyah (ibadah) maupun bidang Sulukiyah (prilaku akhlak).
7
 
Dalam konsep Muhammadiyah pembaharuan bisa juga berarti 
pemurnian, oleh karena itu kata tajdīd yang berarti pembaharuan harus dipandang 
menurut sasarannya: 
Pertama: Berarti pembaharuan dalam arti mengembalikan kepada 
keasliannya/kemurniannya, ialah bila tajdīd itu sasarannya mengenai soal-soal 
prinsip perjuangan yang sifatnya tetap/tidak berubah-ubah. 
Kedua: Berarti pembaharuan dalam arti modernisasi, ialah bila tajdīd itu 
sasarannya mengenai masalah seperti: metode, sistem, teknik, strategi, taktik 
perjuangan, dan lain-lain yang sebangsa itu, yang sifatnya berubah-ubah, 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi/ruang dan waktu. 
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h. 13. 
7
Agus Hasan Bashari, Mewaspadai Gerakan Kontekstualisasi al-Quran, (Surabaya: 






Tajdīd dalam kedua artinya, itu sesungguhnya merupakan watak dari 
pada ajaran Islam itu sendiri dalam perjuangannya. Dapat disimpulkan bahwa 
pembaharuan itu tidaklah selamanya berarti memodernkan, akan tetapi juga 
memurnikan, membersihkan yang bukan ajaran.
8
 
Hal ini senada dengan apa yang telah menjadi keputusan Majelis Tarjih 
Muhammadiyah dalam Muktamar XXII, 1989 di Malang yang merumuskan 
makna tajdīd sebagai berikut: 
Dari segi bahasa, tajdīd berarti pembaharuan; dan dari segi istilah, tajdīd 
memiliki dua arti, yakni: (1) Pemurnian, dan (2) Peningkatan, pengembangan, 
modernisasi dan yang semakna dengannya. 
Pemurnian sebagai arti tajdīd yang pertama, dimaksudkan sebagai 
pemeliharaan matan ajaran Islam yang berdasarkan dan bersumber kepada al-
Quran dan Sunnah Shahīhah (Maqbūlah). 
Sedangkan arti peningkatan, pengembangan, modernisasi dan yang 
semakna dengannya, tajdīd dimaksudkan sebagai penafsiran, pengamalan, dan 
perwujudan ajaran Islam dengan tetap berpegang teguh kepada Al-Quran dan 
Sunnah Shahīhah. 
Tajdīd dalam arti pemurnian (purifikasi) menyasar pada tiga sasaran, 
yaitu: 
1. I‟ādah atau pemulihan; yaitu membersihkan ajaran Islam yang tidak 
murni lagi. 
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2. Ibānah atau memisahkan; yaitu memisah-misahkan secara cermat oleh 
ahlinya, mana yang Sunnah dan mana pula yang bid‟ah. 
3. Ihyā‟ atau menghidup-hidupkan; yaitu menghidupkan ajaran-ajaran Islam 
yang belum terlaksana atau yang terbengkalai.
9
 
B. Landasan Tajdīd (Pemurnian): 
Adapun dalil yang menjadi landasa utama akan adanya tajdīd adalah 
hadis saw: 
اَه َنيِد َاَلِ ُدِّدَُيُ ْنَم ٍةَنَس ِةَئاِم ِّلُك ِسَْأر ىَلَع ِة َُّمْلْا ِهَِذِلِ ُثَع ْ ب َي ََّللَّا َّنِإ 
Artinya: 
Sesungguhnya pada setiap penghujung seratus tahun, Allâh Subhanahu wa 





Para ulama Islam, memaknai akan kata tajdīd dalam beberapa hadis Nabi 
saw sama dengan makna bahasa diatas yaitu berkisar pada arti kebangkitan, 
menghidupkan dan mengembalikan. Diantaranya hadis Abdullah bin Amru bin al-
Ash R.a. yang berbunyi: 
 َُلأْسَاف ، بْوَّ ثلا ُقَلَْيَ اَمَك ْمُِكدَحَأ ِفْوَج ْفِ ُقَلْخََيل َنَاْيِْلإا َّنِإ ْنَأ َالله اْو
 ْمُكِبْوُل ُق ْفِ َنَاْيِْلإا ُد
ِّدَُيُ 
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Sesungguhnya iman yang ada dalam hati salah seorang kalian bisa rusak 
sebagaimana baju bisa rusak, maka mohonlah kepada Allah swt agar Dia 




Berikut, pemahaman para salaf
12
 tentang pengertian tajdīd: 
1. Pengajaran agama, menghidupkan sunnah-sunnah serta menolak kedustaan 
atas nama Nabi saw. Penjelasan ini dapat ditemukan dalam perkataan Imam 
Ahmad bin Hambal R.a. dalam pengertian at-tajdīd. Dia mengatakan, 
Sesungguhnya Allah swt membangkitkan untuk manusia pada tiap 
penghujung seratus tahun orang yang akan mengajarkan sunah-sunnah Nabi 
saw dan menolak kedustaan atas nama Nabi saw.
13
 
2. Memurnikan agama, membela aqidah yang benar, menjelaskan sunnah Nabi 
saw, membela ahlussunnah serta menghancurkan kebid‟ahan. Ketika 
menjelaskan tentang tajdīd, al-Munāwī ra menyatakan, Maksudnya adalah 
memberikan penjelasan tentang sunnah (sehingga sunnah akan terbedakan) 
dari bid‟ah, memperbanyak ilmu, membela ahli ilmu dan menghancurkan 
kebid‟ahan dan menghinakannya.14 
3. Membangkitkan kembali upaya mengamalkan al-Quran dan sunnah Nabi 
saw dalam seluruh aspek kehidupan dan mengukur berbagai hal yang baru 
dengan al-Quran dan sunnah Nabi saw. 
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Secara umum, setelah melihat berbagai defenisi yang telah dipaparkan, tajdid 
adalah sebuah upaya untuk menghidupakan kembali sebuah amalan yang 
pernah dilakukan akan tetapi hilangan diakaibatkan oleh berbagai sebab. 
C. Pemurnian dan Pembaharuan di Dunia Islam 
Sejarah Islam mengenal gerakan-gerakan sejarah yang muncul dalam 
rangka purifikasi (pemurnian) agama. Pertama kali adalah gerakan Hanbalī15 yang 
dipelopori oleh Abū Muhammad al-Barbahārī.16 Dengan kata lain, ia dipandang 
sebagai pelopor gerakan puritan pertama dalam sejarah Islam. Situasi masyarakat 
ketika itu ditandai dengan beberapa penyimpangan. Pertama, pernyimpangan 
aqidah telah melanda ummat Islam, kerena pengaruh filsafat Yunani yang 
kemudian muncul dalam masyarakat Islam dalam bentuk ilmu kalam dan falsafah. 
Kedua, bi‟dah dan khurafat juga menjamur di kalangan ummat Islam, 
sehingga timbul upacara-upacara ritual yang tidak berpangkal pada ajaran Allah 
dan Nabi. Penyimpangan seperti ini dilakukan oleh Syi‟ah.17 
Gerakan-gerakan pemurnian yang ada, apakah itu di Arab ataupun di 
Indonesia, kesemuanya memiliki tujuan akhir yang sama. Perbedaannya hanyalah 
corak pemurnian dan metode perubahan yang ditempuh. Setelah al-Barbahāri dari 
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generasi ke generasi tokoh-tokoh pemurnian Islam terus bermunculan, 
diantaranya: 
a. Ibnu Taimiyah 
Ibnu Taimiyah nama lngkapnya adalah Abū al- Abbās Ahmad Taqyuddīn 
Ibnu as-Syaikh Syihābuddin Abī al-Mahāsin Abdul al-Halīm Ibnu as-Syaikh 
Majdi ad- Dīn Abi al-Barakāt Abdu as-Salām Ibnu Abi Muhammad Abdillah Abi 
al-Qosim al-Khadhrī.18 Ia lahir pada tanggal 10 R. Awal 661 H/ 22 Januari 1263 
M di Harran, daerah Palestina dekat Damaskus, dari keluarga ulama Syiria yang 
setia dengan ajaran puritan dan amat terikat dengan Mazhab Hambali.
19
  
Ibnu Taimiyah hidup pada masa dunia Islam mengalami puncak 
disintegrasi politik, dislokasi sosial dan dekadensi akhlak serta moral. Masyarakat, 
khususnya tempat Ibnu Taimiyyah lahir, dan umumnya di seluruh wilayah 
kekuasaan Mamalik,
20
 atau bahkan di banyak kawasan lain, sangat heterogen, baik 
dalam hal kebangsaan, status sosial, agama, aliran, budaya dan hukum. Sebagai 
akibat seringnya terjadi perang, mobilitas penduduk dari berbagai bangsa sangat 
tinggi. Dalam satu wilayah banyak macam bangsa; Arab asal Irak, Arab asal 
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Syekh M. al-Jamal, Hayatu al-A immatn, terj. M. Khalid Muslih, Imam Awaluddin, 
Biografi  10 Imam Besar, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2005), h. 203 
19
Khalid Ibrahim Jindan, The Islamic Ibnu Taimiyah, terj. Qadirannur, (Solo: Pustaka 
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Seorang Mamluk berasal dari ibu bapak yang merdeka, bukan dari budak atau hamba sahaya. 
Berbeda dengan „abd, yang dilahirkan oleh ibu bapak yang juga berstatus sebagai hamba yang 
kemudian dijual. Perbedaan lain adalah Mamluk biasanya berkulit putih, sedangkan „abd berkulit 







Suriah, Mesir, Turki, Tartar yang jatuh tertawan dan kemudian menetap, Armenia, 
dan sebagainya. Sedangkan mereka semua berbeda satus ama lain dalam adat 
istiadat, tradisi, prilaku, dan alam pikiran.
21
 
Karakteristik pemurnian Ibnu Taimiyah adalah fokus pada aspek tauhid, 
ibnu Taimiyah menghalangi orang-orang yang berziarah ke kubur, menentang 
tradisi mereka dalam berbagai bentuk kesyirikan, dimana kaum Muslimin 
memohon kepada ahli kubur untuk merealisasikan beberapa tujuan, pertolongan 
dan perlindungan. Ia dengan vulgarnya secara kritis dalam berbagai forum dan 
tulisan, bahwa memohon kepada selain Allah itu tidak dibenarkan dalam Islam itu 
merupakan syirik yang nyata dan merupakan parbuatan ahli bid‟ah.22 
b. Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab 
Muhammad bin „Abd Al-Wahhab memiliki nama lengkap Muhammad 
bin „Abd al Wahhab bin Sulaiman bin Ali bin Musyarraf al-Tamimī al-Najdī23, 
gerakan Muhammad bin Abdul Wahab didukung oleh pemerintahan kerajaan 
Saudi Arabia. Usahanya mengembalikan umat Islam kepada ajaran-ajaran Islam 
yang pertama sebagaimana dipraktekkan oleh Nabi, Sahabat dan para pengikutnya 
ini dapat dikatakan berhasil karena mendapat sokongan penuh dari kerajaan dari 
masa Muhammad Ibn Su‟ud, yang dilanjutkan dengan puteranya Abdul Aziz –
lengkapnya Abdul „aziz bin „Abdurrahman al Fayshal as Su‟udi, hingga ke 
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cucunya, Su‟ud.24 Adapun pembaharuan yang lahir bukan karena pengaruh 
kemajuan Barat, tetapi sebagai reaksi atas rusaknya akidah Islam (tauhid) dikenal 
dengan purifikasi (pemurnian) ini jika dikaji lebih seksama akan nampak bahwa ia 
sebenarnya adalah kelanjutan dari pembaharuan Ibn Taimiyah dengan ide 
Salafiyahnya. Oleh Fazlurrahman, gerakan reformasi ini disebut juga dengan 
Revivalis pra-modernis yang menurutnya denyut pertama kehidupan dalam Islam 
setelah kemerosotannya yang pesat dalam beberapa abad sebelumya.
25
 
c. Muhammad Rasyid Ridha 
Muhammad Rasyid Ridha dilahirkan di Qalmun wilayah pemerintahan 
Tarablus Syam pada tahun 1282-1354 H/1865-1935 M. Dia adalah Muhammad 
Rasyid Ibn Ali Ridha Ibn Muhammad Syamsuddin Ibn Muhammad Bahauddin 
Ibn Manla Ali Khalifah. Kelahirannya tepat pada 27 Jumad al-Tsanil tahun 1282 
H/ 18 Oktober tahun 1865 M.
26
 
Rasyid Ridha berpendapat bahwa tak‟lid itu hanya bisa tumbuh subur 
pada laham taklid yang pengikutnya senantiasa mematuhi setiap seruan, dan ia 
tidak bisa tumbuh subur di lahan kemerdekaan berfikir dan penuntutan dalil atau 
bukti. Dari pintu taklid itu akan masuk berbagai macam khurafat dan tahayyul 
kepada kaum  Muslimin. Bid‟ah yang paling berbahaya menurutnya ajakan untuk 
mengikuti imam yang bersifat ma’sum. Yang sama sekali tidak boleh ditanya 
tentang dalil dan bukti dari apa yang diucapkannya. Bid‟ah semacam ini 
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bertentangan dengan ketetapan para imam ahlu Sunnah sendiri melarang sama 
sekali mengikuti salah seorang imam dalam urusan agama lantaran pribadi dan 
imam itu sendiri dan anggapan ia ma’sum. Kaum Muslimin generasi salaf, 
sebelum madzhab-madzhab dilembagakan, terdiri dari golongan „ām dan 
golongan yang cemerlang akalnya, tapi kedua golongan ini berpedoman kepada 
Al Quran dan hadis. Rasyid Ridha dengan tegas menolak semua aliran yang 
merusak agama, aliran keagamaan Bahaiyyah, Qadyaniyyah, aliran pemuja 
kuburan dan seluruh pencipta bid‟ah; akan tetapi dia tidak meninggalkan 
madzhab, tidak menyalahi ijma‟ para ulama, dan tidak membeda-bedakannya.27 
D. Pemurnian dan Pembaharuan di Indonesia 
Lahirnya gerakan pembaharuan di Indonesia pada abad ke 19 dan 20 
masehi, tidak dapat dipisahkan dari perkembangan Islam di Timur Tengah, 
khususnya seperti Mekkah sebagai Tanah Suci ummat Islam. Setiap tahun, 
khususnya pada bulan Haji seluruh ummat Islam yang mampu datang ke Tanah 
Suci ini dari berbagai penjuru dunia termaksud Indonesia, guna melaksanakan 
ibadah Haji, rukun Islam yang kelima.
28
 
Pada waktu itu di Timur Tengah angin pembaharuan Islam yang 
dipelopori tokoh-tokoh pembaharuan Islam, seperti Syekh Muhammad bin Abdul 
Wahhab, Sayyed Jamaluddin Al Afgani, Muhammad Abduh, Muhammad Rasyid 
Ridha, Syekh Ahmad Khatib, semua tokoh-tokoh pembaharuan ini mengambil 
inspirasi dari Ibnu Taimiyah.
29
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Gerakan pembaharuan Islam di Indonesia dimulai ketika haji Miskin dan 
kawan-kawannya pulang dari Mekkah dengan membawa dan menyebarkan paham 
pemurnian agama ke daerah asal merka, yaitu Minangkabau. Gerekan mereka ini 
kemudian dikenal dengan “Gerakan Paderi” yang menimbulkan pengaruh besar 
bagi kehidupan sosial masyarakat Minangkabau. Gerakan Paderi ini pada masa 
selanjutnya, yaitu pada awal abad ke-20, dilanjutkan oleh gerakan Kaum Muda 
yang dipelopori antara lain oleh Syekh Muhammad Jamil Jambek, Haji Abdul 
Karim Amrullah, Haji Abdullah Ahmad, dan Syekh Muhammad Ibrahim Musa 
Parabek. Gerakan mereka tak hanya bersifat teologis tetapi juga bersifat sosial, 




Ada dua faktor yang menyebabkan tumbuh suatu kesadaran akan 
perlunya kebangkitan Islam. Pertama;  faktor yang bersifat keagamaan yang lahir 
dari keprihatinan terhadap merosotnya rasa keimanan pada sebagaian besar kaum 
Muslim kala itu. Kedua; faktor yang bersifat politik yang muncul dari kebencian 
dan kekhawatiran terhadap ancaman pengaruh Barat yang terus mendesak. Di 
samping kedua faktor tersebut, mengalirnya imigran Arab dari Hadramaut yang 




Pokok ajaran gerakan Paderi adalah menolak: 
1. Tasawuf. 
2. Menolak pengeramatan kuburan orang-orang yang dianggap suci. 
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3. Menolak ketaatan mutlak antara ketuhanan dengan hambanya. 
4. Menjauhi segala hal yang mereka anggap bid‟ah dan sesuatu yang inovasi 
yang tidak bersumberkan dari al-Qur‟an dan hadis Nabi. 
Islam di Minangkabau sebalum abad ke-19 memang sangat dipengaruhi 
oleh kajian tarikat, di samping itu segala perbuatan yang bertentangan dengan 
agama masih dipertahankan. Seperti halnya mengadu ayam, mengisap candu, 
minum tuak serta mencuri masih merupakan bagian dari kehidupan 
masyarakatnya. Kegiatan- kegiatan seperti yang ada pada masyarakat “Jahiliyah” 
ini sering juga diikuti oleh perkelahian antar kampung atau perang batu. Surau dan 
ulama sebagai pusat sentral kehidupan beragama masih belum tampak 
mendapatkan tempat dalam kehidupan masyarakat pada saat itu, surau yang 
berada di pinggiran kampung dan ulama hanya berperan sebagai “penyampai do‟a 
(tukang do‟a)”32 
Selain menolak banyak tradisi-tradisi yang berlaku dalam masyarakat, 
kaum Paderi ini juga melakukan beberapa aktivitas yang sangat menonjol, dan 
dari sini pulalah nampak pemikiran dan alur perjuangan kaum Paderi, diantaranya: 
1. Keberanian menonjolkan kemurnian ajaran aqidah dan syariah Islam 
sesuai al-Quran dan hadis, terutama yang berkenaan dengan praktik yang 
bertentangan dengan tradisi kaum adat yang sangat berurat akar dibenak 
masyarakat. 
2. Menegakkan amar makruf nahi mungkar secara mengagumkan dengan 
diimbangi alternatife kembali kepada ajaran-ajaran murni tentang Islam. 
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Setelah munculnya gerakan Paderi di Sumatera Utara, wilayah-wilayah 
lainnya pun di Indonesia merasakan perubahan ini, hal tersebut dikarenakan 
bermuculannya organisasi yang mengusung konsep pemurnian, lahirnya 
Muhammadiyah di Yogyakarta pada tanggal 18 Novermber 1912 oleh KH Ahmad 
Dahlan. Organisasi ini bertujuan untuk menyebarkan pangajaran Nabi Muhammad 




Pemikiran Ahmad Dahlan juga banyak dipengaruhi oleh telaan-telaannya 
terhadap berbagai buku dan majalah, secara khusus karya-karya Ibnu Taimiyah 
dan Rasyid Ridha yang dipublikasikan oleh Majalah Urwatul Wuṡqā (tali yang 
kuat) dan al-Manār (Mercusuar).35 
Ahmad Dahlan mendirikan gerakan Muhammadiyah dengan prinsip-
prinsip sebagai berikut: 
1. Memurnikan ajaran Islam dengan membersihkan praktek serta pengaruh 
yang bukan dari ajaran Islam. 
2. Reformasi dan pendidikan Islam. 
3. Reformasi doktrin-doktrin dengan pandangan alam pikiran modern. 
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4. Mempertahankan Islam dari pengaruh dan serangan dari luar Islam.36 
Hanya dua tahun berselang dari berdirinya Muhammadiyah Syeikh 
Ahmad Sukarti yang nama lengkapnya ialah Ahmad bin Muhammad Sukarti al-
Kharrajn al-Anshari. Ia lahir pada tahun 1872 di Afdu Donggalan Sudan dari 
keluarga yang taat beragama. Ayahnya bernama Muhammad, seorang yang 
dianggap masih memiliki hubungan dengan Jabir bin Abdul al-Anshari (sahabat 
Rasulullah saw) mendirikan Al Irsyad.
37
 
Di anatara prinsip-prinsip gerakan al-Irsyad yang diusung oleh Sukarti 
adalah: 
1. Untuk mengukuhkan doktrin persatuan dengan membersihkan shalat dan 
doa dari kontaminasi unsur politheisme. 
2. Untuk mewujudkan kesetaraan di antara kaum Muslimin dan mencari 
dalil yang shahih dalam al-Qur‟an dan sunnah dan mengikuti jalan yang 
benar untuk semua solusi masalah yang diperdebatkan. 
3. Untuk memerangi taqlid „ām (penerimaan membabi buta) yang 
bertentangan dengan dalil aqli dan naqli. 
4. Untuk mensyiarkan pengetahuan alam sesuai Islam dan menyebarkan 
kebudayaan Arab sesuai dengan ajaran Allah. 
5. Mencoba untuk menciptakan pemahaman dua arah antara dua Muslim 
yaitu Arab dan Indonesia.
38
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Setelah berdirinya Muhammadiyah di Yogyakarta dan Al Irsyad di 
Jakarta, Bandung tidak ketinggalan.  Pada tanggal 17 September 1923 oleh KH 
Zamzam dan H Muhammad Yunus, bersama jamaahnya dengan penuh kecintaan 
menelaah, mengkaji serta menguji ajaran pelajaran Islam. Mereka berusaha 
melakukan tajdīd dan pemurnian ajaran agama Islam dari paham-paham yang 
sesat dan menyesatkan. Kesadaran akan kehidupan berjamaah, berimamah, dan 
berimarah dalam menyebarkan syariat Islam menimbulkan semangat kelompok 
tadarusan ini untuk mendirikan sebuah organisasi baru dengan ciri dan 
karakteristik yang khas.
39
 Tokoh yang sangat berperan penting dalam kemajuan 
gerakan Persis adalah Ahmad Hasan
40
.  
Beberapa pemikiran dasar Persis: 
1. Sumber pokok ajaran: al-Qur‟an dan hadis. 
2. Teologi: Allah mempunyai sifat. 
3. Fiqih: Tidak berdasarkan suatu madzhab, tetapi berdasarkan Qur‟an dan 
Sunnah. 
4. Akhlak: Berdasarkan al-Qur‟an dan hadis 
5. Filsafat: Pandangan ayat al-Quran tentang ketuhanan alam semesta dan 
manusia dengan pendapat ahli pengetahuan modern. 
6. Tasawwuf: Tidak jauh menyimpang dari rasio yang sangat diperlukan 
bagi pengembangan ilmu pengetahuann dan teknologi 
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7. Tarikh: Zaman Rasulullah saw dan al-Khulafa al-Rasyidin adalah masa 
yang dianggap menggambarkan Islam yang sebenarnya.
41
 
E. Kerangka Teoritis 
Berikut langkah-langkah yang peneliti lakukan untuk menggambarkan 
pemikiran KH Fathul Muin Dg Maggading. 
Pertama: Menggambarkan hal-hal yang mempengaruhi konstruksi 
pemikiran KH. Fathul Muin Dg Maggading, yang dibagi menjadi tiga: 
1. Tradisi Intelektual 
2. Komunitas dimana dia tumbuh berkembang, apakah itu masyarakat 
ataupun organisasi yang digeluti. 
3. Kondisi sosial masyarakat yang jauh dari tuntunan syariat Islam 
Kedua: Ketiga hal diatas membentuk pemikirannya, yang dengan 
bangunan inilah ia merespon kondisi-kondisi aktual di zamanya, dan diantara 
yang ia respon ketika itu adalah: 
1. Kondisi keberagamaan masyarakat 
2. Kebijakan politik pemerintah 
3. Konflik horizontal antar organisasi 
Ketiga: Melihat kondisi masyarakat dan politik yang tidak sesuai dengan 
ajaran Islam, maka bagi KH Fathul Muin Dg Maggading, sangat penting untuk 
melakukan tajdīd atau pemurnian. 
Keempat: Bagian terakhir peneliti menggambarkan pengaruh pemikiran 
KH Fathul Muin Dg Maggading terhadap masyarakat dan para murid-muridnya 
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Hal- hal yang mempengaruhi 
pemikiran 
KH Fathul Muin Dg Maggading 
1. Tradisi Intelektual 
2. Komunitas 
3. Kondisi Sosial 
 
 






Pemikiran KH Fathul 
Muin Dg Maggading 
Kebijakan Politik 
Pemerintah 
Pemurnian Ajaran Islam 









A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penilitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field Research) yaitu penulis 
melakukan penelitian langsung ke lokasi untuk mendapatkan dan mengumpulkan 
data. Penelitian yang dilakukan di lapangan adalah meneliti masalah yang sifatnya 
kualitatif, yakni prosedur data penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis dan lisan orang-orang dan prilaku yang diamati, sehingga 
dapat dikatakan bahwa penelitian ini bersifat kualitatif. Artinya penelitian ini 
berlandas pada kondisi objek yang dialami.
1
 Penelitian lapangan ini berhadapan 
dengan keluarga, murid langsung, dan para pemuda Muhammadiyah yang 
senantiasa bersama KH Fathul Muin Dg Maggading semasa hidup. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berkedudukan di Jl. Banda Makassar Sulawesi-Selatan, 
Sebagai tempat tinggal KH Fathul Muin Dg Maggading dan tempat melakukan 
aktivitas keorganisasian dan dakwahnya. Hal ini menurut peneliti difokuskan di 
jalan Banda, karena hampir seluruh kegiatan kiyai dilakukan di tempat ini. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan waktu sekitar empat bulan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Karena penellitian ini adalah penelitian lapangan (field research), maka 
peneliti dalam rancangan penelitian ini menggunakan beberapa pendekatan yang 
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dinilai dapat menunjang kesempurnaan data yang penulis harapkan. Diantara 
pendekatan tersebut adalah sebagai beritut: 
1. Pendekatan historis adalah suatu metode pendekatan penyelidikan yang 
kritis terhadap keadaan, perkembangan, dan pengalaman di masa lampau 
serta menyelediki dengan penuh hati-hati tentang bukti validitas dari 
sumber sejarah dan interpretasi dari sumber keterangan. Dalam hal ini 
menjelaskan pemurnian ajaran Islam dalam pemikiran KH Fathul Muin 
Dg Maggading. 
2. Pedekataan sosiologis digunakan untuk memberi gambaran tentang 
keadaan masyarakat secara lengkap dengan stuktur, lapisan, dan berbagai 
gejala sosial lainnya yang saling berkaitan. Dengan begitu, suatu 
fenomena sosial dapat dianalisis dengan faktor-faktor yang mendorong 
terjadinya hubungan, mobilitas sosial, dengan keyakinan dan menjadi 
dasar terjadinya proses tersebut. Dengan menggunakan pendekatan 
sosiologis, diasumsikan bahwa dinamika interaksi antar sesama manusia 
kehidupan masyarakat dapat diungkap secara utuh. Disini peneliti 
menjelaskan tentang interaksi-interaksi objek penelitian yaitu KH Fathul 
Muin Dg Maggading dengan sekitarnya, yang dengannya akan 
tergambarkan, kondisi apa saja yang telah mempengaruhi cara 
berpikirnya. 
3. Pendekatan Filosofis, yaitu pendekatan yang digunakan untuk 
menjelaskan inti, hakikat, atau hikmah mengenai sesuatu yang berada di 






yang terdapat di balik yang bersifat lahiriah. Pendekatan filosofis 
diterapkan dalam penelitian ini untuk mengungkap hakikat atau inti dari 
pemikiran KH Fathul Muin Dg Maggading yang diselidiki secara 
rasional melalui pemikiran yang terarah dan mendalam dengan menelaah 
karya-karyanya. 
C. Sumber Data 
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa yang dimaksud data dalam 
penelitian adalah subjek.
2
 Dalam penelitian kulitatif, posisi narasumber sangat 
penting, bukan sekedar memberi respon, melainkan juga sebagai pemilik 
informasi, sebagai sumber informasi (key Informan).
3
 Dalam penelitian ini peneliti 
berhadapan langsung dengan informan untuk mendapatkan data yang akurat, agar 
peneliti dalam melakukan pengolaan data tidak kesulitan. 
Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis: 
a. Data Primer 
Yakni metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan 
terhadap objek peneliti. Observasi dapat dilakukan baik secara langsung maupun 
tidak langsung.
4
 Dengan metode observasi ini akan dapat diketahui kondisi riil di 
lapangan dan mungkin mengenai apa yang diteliti.
5
 Dalam hal ini peneliiti 
menggunakan buku hasil karya KH Fathul Muin Dg Maggading, Diktat pelajaran 
Keimanan 1 dan 2, Diktat Pelajaran Tafsir 1, Gerak Langkah Muhammadiyah 
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Terlibat Dalam Kekaburan, melakukan observasi di kalangan keluarga dan para 
murid KH Fathul Muin Dg Maggading juga dengan merujuk pada agenda harian 
1970 dan 1971. 
b. Data Sekunder 
Menurut Sugiyono, data sekunder adalah data yang tidak langsung 
memberikan data kepada peneliti, misalnya penelitian harus melalui orang lain 
atau mencari melalui dokumen. Data ini diperoleh dengan menggunakan studi 
literatur yang dilakukan terhadap banyak buku dan diperoleh berdasarkan catatan-
catatan yang berhubungan dengan penelitian, selain itu peneliti mempergunakan 
data yang diperoleh dari internet.
6
 Yang di maksud dengan data sekunder di sini 
adalah buku-buku yang menyangkut biografi ringkas KH Fathul Muin Dg 
Maggading, diantaranya: Matahari Pembaharuan di Serambi Madinah Menelusuri 
tepak sejarah Muhammadiyah Kota Makassar, Menepak Jejak Menata Langkah 
Sejarah Gerakan Dan Biografi Ketua-Ketua Muhamddiyah Sulawesi Selatan, dan 
terkhusus buku yang ditulis pada tahun 1966 berjudul Beginilah Muhammadijah 
Langkah dan Dharma Bakti Muhammadijah Tjab. Makassar. 
D. Metode Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti disini terbagi dua, wawancara 
yang sifatnya umum, yaitu metode yang digunakan dengan cara bercakap-cakap, 
berhadapan, tanya jawab untuk mendapatkan keterangan penelitian. Teknik 
wawancara yang di gunakan dalam penelitian ini adalah wawancara bebas 
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terpimpin, memberi pertanyaan sesuai keinginan tapi tetap berpedoman pada 
garis-garis atau ketentuan-ketentuan yang menjadi pengontrol relevan atau 
tidaknya wawancara tersebut.
7
 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
wawancara langsung dengan keluarga, murid langsung, dan para pemuda 
Muhammadiyah semasa kehidupan KH Fathul Muin Dg Maggading. Yang kedua 
adalah wawancara mendalam (In-Depth Interview) adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan 
atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara dimana pewawancara dan 
informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.
8
 Dalam hal ini peneliti 
telah melakukan wawancara terhadap saksi sejarah kehidupan KH Fathul Muin 
Dg Maggading, selain itu peneliti juga dalam wawancara mendalam ini tidak 
menggunakan pedoman tetap dengan tujuan mendapatkan informasi yang lebih 
objektif dan mendalam. 
b. Observasi 
Selain wawancara, observasi juga merupakan salah satu teknik 
pengumpulan data yang sangat lazim dalam metode penelitian kualitatif. 
Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan menggunakan pancaindera, 
bisa penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk memperoleh informasi yang 
diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Hasil observasi berupa aktivitas, 
kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu, dan perasaan emosi 
seseorang. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran riil suatu peristiwa 
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atau kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dalam hal ini, peneliti 
melakukan observasi dengan mendatangi kediaman KH Fathul Muin Dg 
Maggading di jalan Banda yang juga merupakan tempat terjadinya peristiwa-
peristiwa sejarah dalam kehidupannya, bertemu dengan keluarga dekat, 
mengunjungi perpustakaan dan mencari sisa-sisa tulisannya yang terselip di dalam 
buku-buku bacaannya. 
c. Studi Pustaka dan dokumen yang berkaitan dengan peneliti, meliputi, 
buku, catatan harian dan karya tulis KH Fathul Muin Dg Maggading, dan buku-
buku pendukung lainnya. Diantara hasil karyanya yang ditemukan oleh peneliti 
adalah agenda harian tahun 1970 dan 1971 keduanya masih dalam tulisan tangan, 
buku gerak langkah Muhammadijah terlibat dalam kekaburan, diktat pelajaran 
keimanan I dan II, diktat pelajaran tafsir I, dan potongan-potongan kertas di mana 
ia menuangkan pikiran-pikirannya. 
d. Data lokasi penelitian meliputi: lingkungan alam, latar belakang 
sejarah dan pemerintah, lingkungan masyarakat serta kehidupan keagamaan 
masyarakat. Disini peneliti mencari gambaran kondisi sosial masyarakat, politik, 
dan agama dari literatur yang menjelaskan akan kondisi-kondisi ini, secara khusus 
buku-buku sejarah Sulawesi Selatan.  
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpul data menurut Sumadi Suryabrata adalah alat yang 
digunakan untuk merekam pada umumnya secara kuantitatif keadaan dan aktivitas 
atribut-atribut psikologis. Atribut-atribut psikologis itu secara teknis biasanya 






mengemukakan bahwa untuk atribut kognitif, perangsangnya adalah pertanyaan. 
Sedangkan untuk atribut non-kognitif, perangsangnya adalah pernyataan.
9
 
Penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 
peneliti itu sendiri, maka peneliti harus “divalidasi”. Validasi terhadap peneliti, 
meliputi; pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap 
bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian baik 
secara akademik maupun logikanya.
10
 Adapun Instrumen penelitian yang pada 
penelitian ini adalah dengan wawancara, wawancara mendalam, observasi, studi 
pustaka, dan data lokasi penelitian. 
Berikut beberapa bentuk pertanyaan yang diajukan oleh peneliti kepada 
para narasumber wawancara: 
No Daftar Pertanyaan  
1. Apa hubungan bapak dengan KH Fathul Muin? 
2. Bagaimana pandangan bapak terhadap KH Fathul Muin? 
3. Bagaimana kondisi sosial masyarakat, politik, dan keberagamaan ketika 
itu?  
4. Apa yang menarik dari kepribadian KH Fathul Muin? 
5. Apa yang harus diteladani dari sosok KH Fathul Muin? 
6. Bagaimana bapak melihat responnya terhadap kondisi keberagamaan 
masyarakat ketika itu? 
                                                             
9
Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 
52. 
10
Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatif Di lengkapi Dengan Contoh Proposal dan 







7. Dalam konsep pemurnian Islam, apa saja yang KH Fathul Muin lakukan? 
8. Apa pengaruh pemikiran KH Fathul Muin terhadap berdirinya beberapa 
organisasi di Sulawesi Selatan? 
9. Apa pengaruh pemikiran KH Fathul Muin terhadap berdirinya Wahdah 
Islamiyah? 
11. Dalam konsep pemurnian Islam, apa saja yang KH Fathul Muin lakukan? 
12. Apa peran KH Fathul Muin dalam kasus LOTTO? 
13. Apa yang menjadi pendorong dibentuknya Fityatul Masajid? 
14. Bagaimana corak pemikiran KH Fathul Muin? 
15. Apa sumbangsi yang telah diberikan KH Fathul Muin terhadap 
perkembangan Muhammadiyah? 
16. Apa saja yang mempengaruhi cara berfikir KH Fathul Muin? 
17. Bagaimana gambaran proses pendidikan yang dilalui KH Fathul Muin? 
18. Bagaimana KH Fathul Muin dengan anak-anak dan istri-istrinya? 
 
F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan sebuah proses mengatur urutan dan 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar 
sehingga dapat ditemukan tema dan rumusan kerja seperti yang disarankan oleh 
data. Bentuk analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa data 
deduktif dimana analisa data ini bertitik tolak dari pengetahuan umum tentang 
pemurnian ajaran Islam, kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat khusus, 







Maggading. Pekerjaan analisis data dalam hal mengatur, mengurutkan, 
mengelompokkan, memberi kode, dan mengkategorisasikan data yang terkumpul, 
baik dari catatan lapangan, gambar, foto atau dokumen berupa laporan. 
Untuk melaksanakan analisis data kualitatif ini, maka perlu ditekankan 
beberapa tahapan dan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Sugiyono mengatakan bahwa reduksi data diartikan sebagai proses 
pemilihan, pemutusan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan 
transformasi data yang kasat yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. 
Mereduksi data berarti merangkum memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada 
hal-hal yang penting dicari tema dan polanya.
11
 Tahapan reduksi dilakukan untuk 
menelaah secara keseluruhan data yang terhimpun di lapangan, yaitu mengenai 
pemurnian ajaran Islam (Studi pemikiran KH Fathul Muin Dg Maggading). 
Reduksi data yang dilakukan peneliti adalah menyimpan data-data tambahan yang 
ditemukan, dimana data-data tersebut juga sangat penting untuk mengungkap 
pemikiran KH Fathul Muin Dg Maggading, akan tetapi tidak relevan dengan 
fokus kajian peneliti saat ini. 
2. Penyedian Data 
Supriyago dan Tobrani mengatakan bahwa yang dimaksud penyajian 
data adalah meyajikan seluruh informasi yang tersusun dan kemungkinan adanya 
kesimpulan dan penarikan tindakan.
12
 Hal ini dilakukan dengan mengumpulkan 
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Sugoyono, Memahami Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Contoh Proposal dan 
Laporan Penelitian, h. 92. 
12
Imam Suprayogo dan Tobroni, Metode Penelitian Sosial Agama, (Bandung: Remaja 







setiap data yang yang mampu dijangkau oleh peneliti, dari wawancara dan 
mengumpulkan karya tulis KH Fathul Muin Dg Maggading.  
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 
Rasyid mengungkapkan bahwa verifikasi data dan penarikan kesimpulan 
adalah upaya untuk mengartikan data yang ditampilkan dengan melibatkan 
pemahaman peneliti.
13
Kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung 
oleh bukti-bukti yang valid dan kosisten saat meneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan merupakan kesimpulan yang kredibel.
14
 
Disini peneliti setelah mengumpulkan data tertulis dan mendapati beberapa hal 
yang membutuhkan klarifikasi untuk memberikan pemahaman yang lebih 
konprehensip, maka peneliti kembali melakukan wawancara ulang kepada 
sumber-sumber kredibel yaitu murid-murid KH Fathul Muin. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Pada proses ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai 
kebenaran data yang ditemukan di lapangan. Cara yang dilakukan penulis dalam 
proses ini adalah dengan cara triangulasi. Cara ini merupakan pengecekan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lahir di luar data dalam 
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Harun Rasyid, Metode Penelitian Kuantitatif Bidang Ilmu Sosial Agama, (Pontianak: 
Stain Pontianak, 2000), h. 71. 
14
Sugoyono, Memahami Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Contoh Proposal dan 
Laporan Penelitian, h. 99. 
15
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Remaja Rosdsakarya, 







Triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan cara pengecekan data 
(cek ulang dan cek silang). Mengecek adalah melakukan wawancara kepada dua 
atau lebih sumber dengan pertanyaan yang sama, sedangkan cek ulang berarti 
melakukan proses wawancara berulang-ulang dengan mengajukan pertanyaan 
terhadap suatu hal yang sama dalam waktu yang berlainan. Cek silang berarti 
menggali keterangan tentang keadaan informasi lainnya. 
Adapun triangulasi dengan metode dilakukan dengan dua cara: 
1. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil berikutnya. 
2. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara.16
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  Hasil Penelitian 
1. Sejarah Kehidupan KH Fathul Muin Dg Maggading 
 
a. Sejarah Lahirnya 
KH Fathul Muin Dg Maggading dilahirkan di desa Pakkali Kabupaten 
Maros Sulawesi Selatan. Ia lahir pada hari Selasa, 17 Desember 1919.
1
 Sebagian 
informasi menyebutkan bahwa nama Fathul Muin terinspirasi dari nama sebuah 
buku yaitu kitab Fathulmuīn,2 yang merupakan salah satu kitab fiqih maẓhab 
Syafiiah
3
 yang sangat populer.
4
 
Lahir dari keluarga terpandang yang taat beragama, yaitu pasangan H. Ba 
Alwi dan Ibu Hj. Husnah. Ayahnya, Haji Ba Alwi orang yang sangat terkenal di 
tengah-tengah masyarakatnya. Ia adalah salah satu pimpinan grup 
Muhammadiyah Maros 1929. Terkenal dengan keteguhan memegang prinsip-
prinsipnya, karena keteguhannya, seringkali harus bersinggungan dengan 
pemerintah Belanda, yang menyebabkannya harus merasakan jeruji besi 
pemerintah pada masa tersebut. 
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Tanggal lahirnya tertera pada diera tahun 1971, sedangkan tahun lahirnya di dapatkan 
dari Ayyadah, Anak ketiga dari Istri Pertama KH Fathul Muin Daeng Magading, Wawancara, 
Makassar, 29 September 2016. 
2Fathulmuīn bi Syarh Qurra al-A‟in bi Muhammāt al-Dīn, kitab ini membahas tentang 
fiqih Syāfi‟ī, ditulis oleh Ahmad bin Asy Syekh Abdul Azīz bin Al-Syekh Abī Yahyā  Zainuddīn 
bin Alī bin Ahmad Al Ma‟barī al-Malībārī al-Fannānī Al Syāfi‟ī. Lihat: Fath al-Mu’īn bi Syarh 
Qurratul A’īn bi Muhimmāt al Dīn, (Bairūt, Dār Ibn Hazm, 2004), h. 1. 
3Syāfiiah adalah madzhab yang disandarkan kepada Imam Al-Syafii, Nama lengkap 
Imam Syafi‟i adalah Muhammad bin Idris bin Al-„Abbas bin Utsman bin Syafi‟ bin As-Sa‟ib bin 
„Ubaid bin Abdu Yazid bin Hasyim bin Abdul-Muthalib bin Abdu Manaf. Ia dilahirkan di Gazza 
(suatu daerah dekat Palestina) pada tahun 150 H. (Lihat: Ahmad Nahrāwī Abdus-Salām, Al-Imam 
Asy-Syafi’i fi Madzhabaih Al-Qadīm wa Al-Jadīd, (Kairo: Dār al-Kutub, 1994), h. 90. 
4
Dain Yunta (73 tahun), Wakil ketua Pemuda Muhammadiyah diera Kepengurusan KH. 






Haji Ba Alwi memiliki hubungan yang cukup baik dengan Buya Hamka. 
Ketika berkunjung ke kota Makassar, Buya Hamka seringkali menginap di 
rumahnya. Oleh karena itu, menurut keluarga KH Fathul Muin Dg Maggading, 
walaupun tidak pernah belajar secara langsung, akan tetapi, tidak menutup 
kemungkinan KH Fathul Muin Dg Maggading sempat menimbah pemikiran-




Selain terkenal dengan keteguhan dan keberaniannya, Haji Ba Alwi juga 
terkenal dengan keilmuannya, hal ini sebagaimana disebutkan dalam sebuah 
literature sejarah berdirinya Muhammadiyah cabang Pao Tombolo-Gowa.  
Pelopor Muhammadiyah di Tombolo adalah Samiun tokoh asal Bantaeng 
yang dikirim oleh Belanda untuk menjadi seorang guru. Samiun sangat 
gemar berdiskusi, hingga suatu waktu dia difasilitasi oleh Puang Tampa 
dipertemukan dengan pegawai penjara di Malino yang juga senang 
berdiskusi. Akhirnya merekapun berdiskusi dengan membangun komitmen 
sebelumnya bahwa siapa pun yang argumennya terbantahkan dalam 
berdiskusi, harus ikut mengikuti ide yang lainnya. Pada saat itu, Samiun 
kalah dan bersedia untuk berguru kepada pegawai penjara tersebut, namun 
dia menolak dan menganjurkan kepada Samiun untuk berguru pada Haji 
Malawi di Maros. Samiun pun berangkat ke Maros dan belajar agama pada 
Haji Malawi yang juga merupakan guru dari pegawai penjara tersebut. 
Haji Malawi (Haji Ba Alwi) yang dimaksud dari uraian diatas adalah Ayah 
dari Fathul Muin Dg Maggading, tokoh Muhammadiyah Sulawesi Selatan. 
Dari hal tersebut, maka dapat diinterpretasikan bahwa awal kedatangan 
Samiun dari Bantaeng ke Tombolo bukanlah untuk membawa dan 
mendirikan Muhammadiyah di Tombolo tetapi munculnya ide mendirikan 
Muhammadiyah di Tombolo setelah aktif mengikuti pengajian pada Haji 
Malawi di Maros. Mengingat Haji Malawi atau menurut versi Wahab 
Radjab adalah Haji Ba Alwi merupakan tokoh Muhammadiyah Maros yang 
aktif mengikuti pengajian di Makassar, bahkan dia adalah salah satu 
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Rosdiana Dg Bau (77 Tahun), Adik K.H Fathul Muin Dg Maggading, Wawancara, 
Makassar 29 September 2016. 
6
PDM Kabupaten Gowa, Berdirinya Muhammadiyah Cabang Pao Tombolo, 






Haji Ba Alwi meninggal dunia pada hari Kamis, 25 Maret 1971 




KH Fathul Muin Dg Maggading adalah anak kedua dari empat belas 
bersaudara
8
, lebih dikenal dengan nama Dg Maggading. Wafat di Kurri Maros 
pada hari Rabu, 18 September 1985.  Dalam kisah perjalanannya ke Kurri dimana 
ia menjemput ajalnya, terjadi sebuah peristiwa yang menakjubkan. Pada pagi hari 
dengan mengendarai mobil jeep-nya, berangkat untuk mengecek empang 
(tambak) milik perjuangan.
9
 Dalam perjalannya seorang diri dari Makassar ke 
Maros, ia menyempatkan mampir di rumah besannya di sekitar wilayah Maros, 
meminta untuk berangkat bersama ke Kurri. Sesampai di Kurri, sejenak mereka 
berdua istirahat dan menikmati makan siang. Disinilah terjadi peristiwa 
menakjubkan tersebut. Pada saat menikmati makan siang, pada suapan pertama ia 
merasakan sesuatu terjadi dalam dirinya dan seketika itu juga menyampaikan 
perasaannya kepada besannya, dan berkata: “Aku meresakan bahwa Malaikat 
Maut sudah menjemput”. Dengan perasaan heran sang besan pun menjawab 
“Jangan berkata demikian ustad”, panggilan akrab kiyai. Tidak lama setelah itu, 
pada suapan yang kedua, kiyai rebah dan ternyata telah meninggal dunia.
10
  
Ia meninggalkan dua orang istri, delapan anak, empat Putra, dan empat 
putri, dikuburkan di pekuburan umum Maros, walaupun sempat ditawarkan 
                                                             
7Fathul Muin Daeng Magading, “Agenda Harian” (tidak diterbitkan) 
8
(Rosdiana Daeng Bau, wawancara, 2016) 
9Peneliti menggunakan kata “Milik Perjungan” dikarenakan tidaklah kiyai memiliki 
usaha, apakah itu pertanian, perkebunan dan perikanan, kecuali dia sudah membagi dua lahan 
tersebut, milik pribadi dan milik organisasi. 
10
Rahmah Masbah (60 tahun), Istri ke dua KH Fathul Muin Dg Maggading, Wawancara, 






kepada pihak keluarga agar jenazahnya dikuburkan di taman makam pahlawan, 
karena al-marhum pernah aktif dalam perjuangan kemerdekaan dan sampai ia 
meninggal tercatat sebagai anggota Veteran Kemerdekaan dengan pangkat Mayor. 
Tawaran pemerintah ini ditolak oleh keluarga, dengan alasan amanah. Sebelum 




Sebelum memimpin Muhammadiyah cabang Makassar tahun 1960, pada 
masa mudanya, ia aktif sebagai pejuang kemerdekaan, sumbangsi besarnya adalah 
di bulan Januari 1946, sebuah peristiwa heroik terjadi, dimana para pemuda yang 
dipimpin oleh Fathul Muin Dg Maggading menurunkan bendera Belanda di depan 
rumah Controleur kemudian merobek bagian birunya dan mempertontonkan 
kepada masyarakat di depan kantor Karaeng Turikale, dan peristiwa ini bermakna 




Peristiwa inilah yang menjadikan KH Fathul Muin begitu dihargai dan 
disegani oleh elit pemerintah ketika memimpin organisasi Muhammadiyah, tidak 
terkecuali walikota Makassar yaitu Muhammad Daeng Patompo yang juga 
merupakan juniornya dalam perjuangan merebut kemerdekaan
13
 
b. Pendidikan KH Fathul Muin Dg Maggading 
Perjalanan intelektual KH Fathul Muin Dg Maggading secara umum 
dibagi dua fase: 
                                                             
11
(Ayyadah, Wawancara, 2016) 
12
Muhammad Taufan, Cerita-singkat-salewangang-dulu, http://salewangang.your-
talk.com. 15 November 2016. 
13
Tahir Hasan (71 Tahun), Ketua II Cabang Muhammadiyah Cab. Makassar periode 






Fase pertama: Pendidikan non-formal, yang dimulai sejak kecil dan 
ketika ia telah menyelesaikan pendidikan formalnya. Ia tumbuh besar dibawah 
asuhan langsung sang ayah, Haji Ba Alwi, karekter keras, kepribadian tegas, dan 
kematangan ilmu sang ayah terwariskan kepadanya. Mulai belajar ilmu-ilmu 
agama dari kedua orang tuanya yang memang terkenal sangat agamis.   
KH Fathul Muin Dg Maggading terkenal sangat ulet dalam menuntut 
ilmu, di antara tempat yang telah dijelajahiya adalah Makkah al-Mukarramah. 
Ulama-ulama Makkahlah yang sangat banyak mempengarui cara berfikirnya 
sekembali ke tanah air.
14
 Selain itu, beberapa wilayah di Indonesia pun 
dikunjunginya seperti Bukit Tinggi, Pandang Panjang, Sumatera Barat. Terkenal 
sebagai pelajar otodidak yang sangat rajin, sebagian besar waktu-waktunya 
dihabiskan untuk membaca, berdiskusi dan berdakwah.
15
 
Selain perjalanan ilmiah ini, diantara hal yang sangat mempengaruhi 
kemampuan intelektualnya adalah banyaknya melakukan diskusi-diskusi bersama 
ulama yang sezaman dengannya, diantaranya: Buya Abdul Malik Ahmad
16
, Dr. S. 
Madjidi, KH. Marzuki Hasan, KH. Djabbar Asyiri, dan ulama yang lainnya. 
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Muhammad Zaitun Rasmin, Ketua Umum Wahdah Islamiyah, Wawancara, Makassar, 
19 Desember 2016 
15
Alfiah (62 Tahun), anak ke empat KH Fathul Muin Dg Maggading Wawancara,  28 
September 2016 
16
Buya Abdul Malik Ahmad, Wakil Ketua PP Muhammadiyah 1971-1985, Abdul Malik 
Ahmad, atau yang akrab dipanggil Buya Malik Ahmad lahir pada tanggal 7 Juli 1912 di Nagari 
Sumaniak Kelarasan Tanah Datar (Surat Ketetapan tentang Catatan Pokok Ketua/Anggota Majlis 
Perwakilan PB Muhammadiyah di Sumatera Tengah, Arsip Muhammadiyah No.55). Ia merupakan 
anak pertama dari pasangan Haji Ahmad bin Abdul Murid (1883-1928) dan Siti Aisyiah. Ayahnya 
merupakan salah seorang tokoh modernis di Kenagarian Sumaniak sekaligus ketua Serikat Islam 
Cabang Tanah Datar. Fikrul Hidayat, Buya Abdul Malik, Wakil Ketua PP Muhammadiyah 1971-
1985, http://muhammadiyahstudies.blogspot.co.id/2012/09/buya-abdul-malik-ahmad-wakil-ketua-






Fase kedua: Pendidikan formal, KH Fathul Muin mulai menempuh studi 





Kemudian melanjutkan pendidikannya di MULO.
19
 Sekolah lanjutan tingkat 
pertama singkatan dari Meer Uitgebreid Lager Onderwijs dengan tingkatan yang 
sama dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP).
20
 Ia juga pernah mengenyam 
pendidikan Mua‟llimin Padang Panjang Bukit Tinggi Sumatera Barat.21  
KH Fathul Muin Dg Maggading sempat merasakan bangku kuliah di 
UNSULA (Universitas Sulawesi) di Jl. Kajaulalido Makassar (Universitas ini 
sudah tidak ada sekarang), akan tetapi ia tidak sempat menyelesaikan 
pendidikannya, diakibatkan oleh seringnya berselisih pendapat dengan dosen-
dosennya.  
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Hollandsch-Inlandsche School (HIS) ("sekolah Belanda untuk bumiputera") adalah 
sekolah pada zaman penjajahan Belanda. Pertama kali didirikan di Indonesia pada tahun 1914. 
Seiring dengan diberlakukannya Politik Etis. Sekolah ini ada pada jenjang Pendidikan Rendah 
(Lager Onderwijs) atau setingkat dengan pendidikan dasar sekarang. HIS termasuk Sekolah 
Rendah dengan bahasa pengantar bahasa Belanda (Westersch Lager Onderwijs), dibedakan dengan 
Inlandsche School yang menggunakan bahasa daerah. 
Sekolah ini diperuntukan bagi golongan penduduk keturunan Indonesia asli. Pada 
umumnya disediakan untuk anak-anak dari golongan bangsawan, tokoh-tokoh terkemuka, atau 
pegawai negeri. Lama sekolahnya adalah tujuh tahun. “Hollandsch-Inlandsche School (HIS)”, 
https://id.wikipedia.org/wiki/Hollandsch-Inlandsche_School, (15 November 2016). 
18
(Ayyadah, Wawancara, 2016). 
19
MULO (singkatan dari bahasa Belanda: Meer Uitgebreid Lager Onderwijs) adalah 
Sekolah Menengah Pertama pada zaman kolonial Belanda di Indonesia. Meer Uitgebreid Lager 
Onderwijs berarti "Pendidikan Dasar Lebih Luas". MULO menggunakan bahasa Belanda sebagai 
bahasa pengantar. Pada akhir tahun 1930-an, sekolah-sekolah MULO sudah ada hampir di setiap 
ibu kota kabupaten di Jawa. Hanya beberapa kabupaten di luar Jawa yang mempunyai MULO. 
Jenjang studi di MULO terdiri atas tiga tingkatan dalam tiga tahun bagi lulusan ELS dan 
bagi lulusan selain ELS ditambah dengan kelas persiapan selama satu tahun (total empat tahun), 
yaitu: 




Meer Uitgebreid Lager Onderwijs, https://id.wikipedia.org/wik, (15 Novemberv2016). 
20
(Rosdiana Dg Bau, Wawancara, 2016). 
21
Ilham hamid, dkk, Matahari Pembaharuan di Serambi Madinah menelusuri Tapak 






Hal ini sebagaimana dipaparkan oleh Hj. Ayyadah, diantara perkataan 
KH Fathul Muin Dg Maggading kepada dosennya: 
Kalau sekiranya semua pelajaran-pelajaran yang ada dan saya pelajari ini, 
bertentangan dengan al-Quran dan al-Sunnah, saya tidak akan pernah 





Keilmuan KH Fathul Muin Dg Maggading, bukan hanya didapatkan dari 
bangku sekolah yang pernah ia lalui dalam kehidupannya, akan tetapi juga 
dihasilkan dari kesungguhannya menekuni berbagai jenis keahlian, kemampuan 
dan skil bahasa asingnya juga sangat baik, ia menguasai tiga bahasa Asing: bahasa 
Arab, bahasa Inggris dan bahasa Belanda.
23
 
Ia terkenal juga sebagai seorang penghafal al-Quran (Hafidz) yang 
memiliki lantunan bacaan al-Quran yang khas, pada saat membaca al-Quran setiap 
orang yang shalat bersamanya sebagai makmum akan terbawa dengan suara khas 
tersebut. Sering kali membaca ayat yang cukup panjang ketika menjadi imam 
shalat, akan tetapi menurut para muridnya, walaupun demikian tidak ada yang 
mengeluh bahkan mereka menikmati irama bacaannya.
24
 Salah satu keunikannya 
yang lain adalah kemampuannya menyesuaikan bacaan shalat dengan tema 
khutbah Jumat yang disampaikan oleh para penceramah.
25
 
c. Guru-guru KH Fathul Muin Dg Maggading 
Diantara guru yang secara langsung atau tidak langsung mengajar dan 
mempengaruhi cara berfikir KH Fathul Muin Dg Maggading adalah: 
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(Ayyadah, Wawancara, 2016). 
23
(Alfiah, Wawancara, 2016). 
24
Muhammad Said Abdul Somad (67 Tahun), Pelajar Pendidikan Tarjih Muhammadiyah 
Angkatan I, Komisi Dakwah MUI Makassar, Wawancara, Makassar 16 November 2016. 
25
Ilham hamid, dkk, Matahari Pembaharuan di Serambi Madinah menelusuri Tapak 






1. Haji Ba Alwi ayahandanya. Darinya Kiyai Fathul Muin mendapatkan 
pelajaran dasar-dasar ke-Islaman. 
2. Malik Karim Amrullah (Buya Hamka).26 Buya Hamka pertama kali 
menginjakkan kakinya di Makassar akhir tahun 1931, kedatangannya ke 
Makassar dianggap sangat mendukung dan memperkuat Muhammadiyah 
cabang Makassar. Ia dikirim oleh Hoofdbestuur Muhammadiyah atas 
permintaan Bestuur Muhammadiyah dan muballigh. Kehadirannya juga 
diharapkan mempersiapkan penyelenggaraan Kongres Muhammadiyah ke-
21 pada bulan Juni 1932, di Makkasar.
27
 Sering kali menginap di rumah 
Haji Ba Alwi di Maros ketika berkunjung ke Makassar, dari sinilah secara 
tidak langsung, dalam diskusi-diskusi yang terjadi antara Haji Ba Alwi dan 




3. Buya Abdul Malik Ahmad, merupakan salah satu ulama yang dikenal sangat 
keras menentang penerimaan pancasila sebagai asas tunggal, baginya 
Pancasila hanya sebagai dasar negara dan alat pemersatu bangsa. Namun 
Pancasila pada masa Orba diinterpretasikan sebagai sumber moral dan 
pegangan hidup yang melebihi kapasitas agama yang mengatur moral itu 
sendiri. Menurut Malik Ahmad penyebutan Pancasila seperti itu, hakekatnya 
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Hamka adalah singkatan nama dari Haji Abdul Malik Karim Amrullah Datuk Indomo. 
Ia lahir di Sungai Batang Maninjau Sumatra Barat, pada tanggal 16 Februari 1908 M bertepatan 
dengan tanggal 13 Muharram 1326 H. Lahir dari pasangan Haji Abdul Karim Amrullah dan 
Shafiyah Tanjung, sebuah keluarga yang taat beragama. Ayahnya adalah seorang ulama besar dan 
pembawa paham-paham pembaruan Islam di Minangkabau. Ia meninggal pada tanggal 22 Juli 
1981 di Rumah Sakit Pertamina Jakarta dalam usia 72 tahun. Lihat: A.Susanto, Pemikiran 
Pendidikan Islam (Jakarta: Amzah, 2009), h. 100. 
27
Mustari Bosra dkk, Menepak Jejak Menata Langkah Sejarah Gerakan dan Biografi 
Ketua-Ketua Muhammadiyah Sulawesi Selatan, h. 34. 
28






telah menjelma sebagai agama baru. Lebih lanjut Malik Ahmad 
menyatakan: 
Lima dasar menurut pemahaman yang dijalankan oleh BP7, P4 dan PMP 
dan Pendidikan Politik Bangsa dan lain-lain, kita lihat kedudukan lima dasar 
itu sudah sampai kepada wujudnya agama baru yang menguasai Indonesia 




Demikian halnya dengan KH Fathul Muin Dg Maggading, pada akhir-akhir 
kehidupannya, sangat keras menentang asas tunggal. 
4. Dr. S. Madjidi.30 Walaupun sebaya dari sisi usia dengan KH Fathul Muin, 
tetapi, dalam berbagai kesempatan kiyai seringkali mempertanyakan 
berbagai solusi permasalah kepadanya.
31
 Senada dengan ini, A. Iskandar 
Tompo menyebutkan: 
Ketika saya belajar langsung kepada Dr. S. Madjidi di rumahnya, sekitar 
tahun 1970an, seringkali saya mendapati KH Fathul Muin Dg Maggading 




S. Madjidi sangat mengenal KH Fathul Muin Dg Maggading. Perkenalan itu 
mulai mendalam karena ia sempat menetap beberapa lama di Maros, dan 
proses perpindahan S. Madjidi ke Maros berawal dari sebuah pengajian 
                                                             
29
Fikrul Hanif Sufyan, Penolakan Abdul Malik Ahmad Terhadap Asas Tunggal Pancasila 
di Organisasi Muhammadiyah (1982-1985), (Program Studi Sejarah Pascasarjana Universitas 
Andalas Padang, 2011), h. 9. 
30
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Komunikasi MUI Sul-Sel, 2007), h. 368. 
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Usman Maisar, Sekertaris Pribadi KH Fathul Muin Dg Maggading (71 Tahun), 
Wawancara, Makassar, 10 November 2016. 
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Iskandar Tompo, Ketua Umum Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) Wilayah Sul-Selra 






yang diatur oleh KH Fathul Muin Dg Maggading. Dalam pengajian itu ikut 
hadir raja Marusu, Karaeng Turikali VII, Andi Abdul Hamid Manessa. 
Mengetahui S. Madjidi adalah guru agama, karaeng Turikale meminta 




5. KH Marzuki Hasan.
34
 Dikenal dengan keahliannya dalam bidang tafsir al-
Quran, memiliki kepribadian yang keras dan tegas, mirip dengan 
kepribadian KH Fathul Muin Dg Maggading.
35
 
6. KH Djabbar Ashiri36. Ulama yang dikenal sangat lembut, merupakan 
sahabat karib KH Fathul Muin Dg Maggading. Bersama ulama lainnya, 
yaitu Dr. S. Madjidi, dan KH Marzuki Hasan, ke empat ulama ini disebut 
dengan “Imam Empat”. Mereka dengan kesungguhan berhasil membangun 
intitusi pendidikan dan pengkaderan, yang menjadi cikal bakal 
perkembangan dakwah di Sulawesi Selatan pada abad 20, yaitu pendidikan 
ulama tarjih Muhammadiyah yang bermula di Darul Arqam Gombara. 
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Ahmad Marzuki Hasan lahir pada tanggal 31 Januari 1917 di Sinjai, ia dilahirkan dari 
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h.117-118. 
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Djalaluddin Sanusi (70 Tahun), Pimpinan Cabang Muhammadiyah periode 2005-2010 
dan 2010-2015, Wawancara, Makassar, 10 November 2016. 
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K.H Djabbar Ashiry Thalib, dikenal waktu kecil dengan nama Andi Lolo yang berarti 
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d. Murid-Murid KH Fathul Muin Dg Maggading 
Sebagai seorang guru dan pembimbing yang sangat kharismatik, 
walaupun kadang kala bahasa lisannya cukup kasar, dalam berinteraksi dengan 
para muridnya dan masyarakat secara umum, KH Fathul Muin begitu disegani. 
Dari hasil pengkaderannya, perjalanan sejarah dan dakwah di Sulawesi-
Selatan, ditemukan begitu banyak tokoh masyarakat, muballigh, politisi, yang 
merupakan hasil binaannya. Mereka berbeda-beda organisasi, tetapi semuanya 
tetap mengusung semangat sang guru. Diantara murid-muridnya yang sampai 
sekarang memberikan sumbangsi perubahan dalam masyarakat Makassar secara 
khusus dan Sulawesi –Selatan secara umum; 
1. Muhammadiyah:  
 Drs. KH Baharuddin Pagim (Ketua Muhammadiyah Sulawesi Selatan 
periode 2005-2010) 
 Drs. KH Jalaluddin Sanusi (Pimpinan Cabang Muhammadiyah periode 
2005-2010 dan 2010-2015) 
 KH Muhammad Said Abdul Somad, Lc (Komisi Dakwah MUI 
Makassar) 
 Drs. Muhammad Tahir Hasan, (Wakil Ketua II Muhammadiyah Cabang 
Makassar Periode 1978-1985) 
 Dr. Drs. H. Muh. Alwi Uddin, M.Ag (Ketua Wilayah Muhammadiyah 
Sulawesi Selatan Periode 2010-2015) 
 Drs. H. Usman Maisar 






 A. Iskandar Tompo 
 Drs. H. Zainuddin Sialla 
 KH Mukhtar Wakka 
2. Pesantren Darul Aman 
 KH Abdul Djalil Thahir 
3. PITI (Persatuan Islam Tionghoa) 
 Ali Rahmat Saleh 
 Drs. M. Sulaiman Gozal 
4. KPPSI (Komisi Persiapan Penegakan Syariat Islam) 
 Agus Dwikarna 
5. Wahdah Islamiyah 
 Muhammad Zaitun Rasmin (Ketua Umum Wahdah Islamiyah) 
 Qasim Saguni (Ketua Bidang I Wahdah Islamiyah) 
6. Pesantren Hidayatullah 
 Muhsin Kahar (Abdullah Said) Pendiri Hidayatullah 
 Anshar Amiruddin 
7. Pesantren Darul Istiqomah Maros 
 KH M. Arief Marzuki 
 Syamsuddin Thalib  
8. PBB (Partai Bulan Bintang) 
 Haris Abdurrahman 
9. PKS (Partai Keadilan Sejahtera) 






10. Golkar (Golongan Karya) 
 Ali Muktar Ngabaling 
11. Tokoh Pendiri Yayasan Fathul Muin 
 H. Nasir 
 H. Dain Yunta 
 H. Sahuddin 
2. Sekilas Tentang Keluarga KH Fathul Muin Dg Maggading 
a. Pernikahan KH Fathul Muin Daeng Magading  
KH Fathul Muin Dg Maggading adalah anak kedua dari empat belas 
bersaudara, pertama kali menikah dengan wanita berasal dari Bone bernama Hj. 
Badate. Dari pernikahan ini ia dikaruniai empat orang anak, yaitu: Afnan 




Ia menikah untuk kedua kalinya dengan Hj. Rahmah Masbah pada tahun 
1970, sebagaimana yang diabadikannya dalam agenda harian tahun 1970; 
Kawin tanggal 8 Mei 1970, Jam 13.00 siang, setelah shalat Jum‟at di Bantie. 
dikawinkan oleh Mappa. saksi ustad Marzuki, ustad Djabbar, imam Bantie- 




Pernikahan ini terjadi pada saat itu umur Hj Rahmah masih relative 
sangat muda, yaitu 16 tahun. Hj Rahmah adalah binaan KH Fathul Muin di Panti 
Asuhan Bahagia yang berlokasi di Jl. Muhammadiyah Makassar. Hj Rahmah 
ketika itu, terkenal dengan seorang anak yang sangat ulet dan mampu bekerja 
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keras. Inilah yang menjadi salah satu sebab, kenapa KH Fathul Muin memilih 
untuk menikahinya.  
Dari pernikahan keduanya, ia dikaruniai empat orang anak, yaitu: Ahmad 
Basith (al-marhum), Urwah (Pegawai), Usair (pegawai), dan Amnuminah.
39
 Bagi 
anak-anak KH Fathul Muin, pernikahan sang ayah untuk kedua kalinya, 
merupakan pilihan yang tidak bisa disalahkan, karena istri pertama mulai sakit-
sakitan (Rematik) dan sudah tidak mampu melakukan perjalanan jauh mengikuti 
aktivitas dakwah dan usaha organisasi yang dilakukan sang suami.
40
 
b. KH Fathul Muin Dg Maggading Dengan Istri-istrinya 
KH Fathul Muin dalam aktivitas dakwah dan usahanya, selalu 
mengikutkan sang istri. Hal ini menurut peneliti adalah salah satu bentuk 
pemahamannya yang mendalam terhadap sunnah-sunnah Nabi saw, dimana Nabi 
saw ketika akan melakukan perjalanan jauh selalu mengikutkan salah satu 
istrinya, bahkan terkadang, harus mengundi siapa di antara mereka yang 
mendapatkan jatah ikut serta dalam perjalanan. 
Di antara tugas istrinya dalam setiap perjalanan adalah menyiapkan 
perbekalan sang suami dan menyiapkan konsumsi atau kebutuhan untuk para 
pelajar/siswa yang ikut serta bersama dalam setiap perjalanan. 
Sebagai seorang suami yang begitu paham terhadap ajaran Islam, ia 
sangat amanah dan perhatian. Dalam kehidupannya, setelah menikah untuk kedua 
kalinya, ia telah membagi waktu untuk kedua keluarganya, dua hari di rumah istri 
pertama, dua hari di rumah istri kedua. 
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Dengan kesibukan yang begitu padat mengurus dakwah dan usaha-usaha 
untuk organisasi, ia tidak luput memperhatikan kondisi istri-istrinya. Di antara 
bentuk perhatiannya adalah: 
1. Istri-istrinya, tidak pernah meminta uang bulanan atau uang saku, 
sebelum meminta kiyai sudah mengetahui dan mengatur kapan harus 
memberikan kebutuhan tersebut kepada istri-istrinya. 
2. Menyiapkan kebutuhan keluarga seadil-adilnya, apapun yang disiapkan 
untuk istri pertama itu juga disiapkan untuk istri kedua. 
3. Membagi harta seadil-adilnya untuk istri dan anaknya, harta sebelum 
menikah dipersiapkan untuk istri pertama dan anak-anaknya, adapun 
hasil upaya dan usaha yang dilakukan setelah menikah yang kedua 
adalah untuk istri yang kedua. 
41
 
c. KH Fathul Muin Dg Maggading dengan Anak-anaknya 
KH Fathul Muin Dg Maggading dikenal begitu keras dan disiplin dalam 
mendidik anak-anaknya, keras yang dimaksud adalah tegas, walaupun demikian ia 
sangat lembut dan sayang kepada keluarganya. Ini terbukti dalam interaksinya 
dengan anak-anak semasa hidup. 
Tidak pernah memaksakan kehendak atas anak-anaknya apakah dalam 
permasalahan pendidikan, atau hal-hal yang lainnya. Mereka hanya diarahkan 
untuk mencari dan berusaha sebaik-baiknya untuk kehidupan masing-masing. 
Kecuali, pada urusan-urusan yang kaitannya dengan syariat Islam, tidak pernah ia 
mengizinkan anak-anaknya melanggar syariat Allah swt. 
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Bersamaan dengan ketatnya mendidik anak-anaknya, ia tidak pernah lupa 
bahwa masa anak-anak adalah masa untuk bermain dan santai, oleh karena itu, 
sering kali anak-anaknya diberikan kebebasan untuk bermain, mengajak rekreasi 
ke taman bahari dan menonton sirkus yang ketika itu merupakan salah satu 
tontonan yang sangat populer bagi anak-anak.  
Pendidikan dasar keagamaan mereka, semua dibimbing langsung 
olehnya, membaca al-Quran, mengajarkan pelajaran-pelajaran aqidah, thaharah 
(bersuci), dan hal-hal yang berkaitan dengan dasar keIslaman. Anak-anak begitu 
terkesan dengan cara sang abah (panggilan anak-anak untuk KH Fathul Muin). 
Diantara didikan kiyai kepada anak-anaknya: 
1. Sejak kecil, anak-anak sudah diajarkan untuk selalu hidup sederhana. KH 
Fathul Muin Dg Maggading adalah seorang yang terpandang dari strata 
sosialnya, seorang yang sangat kaya, sawah, ladang, kebun, dan tambaknya 
begitu melimpah, ditambah lagi hasil-hasil perdagangan. Pada masanya, 
belum banyak yang memiliki kendaraan seperti mobil dan motor, yang 
semua itu sudah dimiliknya. Walaupun demikian, ia senantiasa 
membimbing dan mengajarkan kepada anak-anaknya untuk tidak hidup 
bermewah-mewah. 
2. Kedisiplinan, adalah salah satu sifat yang diajarkan kepada mereka, bukan 
hanya sekedar teori, bahkan kiyai mengajarkan kepada mereka kedisiplinan 
dengan praktek dalam kehidupan sehari-harinya. Di antaranya, kiyai tidak 






dilakukannya esok hari. Demikian halnya dengan aktivitas yang telah 
dilakukan seharian, dicatat dengan baik dalam agenda-agendanya. 
Hj Alfiah memaparkan:  
Abah sudah memberikan contoh yang baik bagaimana cara mengatur waktu, 





3. KH Fathul Muin Dg Maggading mengajarkan dan melatih anak-anaknya 
untuk bersifat amanah, hal ini dilakukannya dengan cara membagi job 
(tugas) bagi setiap anggota keluarganya. Dengan begitu setiap anak masing-
masing akan secara otomatis mengenali dan menyelesaikan tugas yang telah 
diberikan. Sebagai contoh, ia telah membagi siapa di antara anaknya yang 
bertugas setiap harinya menyemir sepatu sang ayah, siapa di antara mereka 
yang harus menyelesaikan urusan kebersihan rumah, tugas-tugas ini sudah 
terbagi dengan baik. 
Kalau saja di antara mereka ada yang tidak melaksanakan tugas yang telah 
diamanahkan, maka kiyai akan memberikan hukuman hanya pada yang 
tidak melaksanakan amanah saja. Disinilah ia mengajarkan konsep keadilan 
yaitu menempatkan sesuatu pada tempatnya. 
4. Mengajarkan kepada anaknya kerja keras dan jangan pernah meminta minta, 
ini terinspirasi dari hadis Nabi Muhammad saw. 
 َل َي ْلُعلا ُد َي َلْف ُّسلا ِدَيلا َنِم ُر ْ يَخ اى 
Artinya: 
“Tangan di atas lebih baik dari tangan di bawah” 
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Artinya jangan biasaan diri kalian untuk selalu mengharap, tetapi 
berusahalah untuk memberikan sesuatu kepada orang lain. Dalam 
kehidupannya, ia selalu menyampaikan kepada anak-anaknya dan kepada 
para murid-murid binaannya untuk tidak menjadi pegawai negeri, dengan 
alasan, jangan kalian membiasakan diri untuk dipekerjakan, akan tetapi, 
pekerjakanlah orang lain. 
5. Mengajarkan kepada anak akan pentingnya solat malam. Kekuatan jiwa 
seorang Muslim itu berada tergantung pada solat-solat malamnya.  Ia 
melatih anak-anaknya untuk solat lail (Malam) dengan cara, menjadikan 
malam Jumat sebagai malam untuk berlatih. Ketika malam Jumat tiba, ia 
akan membangunkan anak-anaknya tanpa kecuali, seletih apapun anak-anak 
pada siang harinya, malam Jumat semua harus bangun untuk melaksanakan 
shalat. 
6. Mengajarkan keberanian. Berani untuk menyampaikan kebenaran, selama 
sesuatu yang diyakini itu sesuai dengan al-Quran dan al-Sunnah. Salah satu 
semboyan yang selalu diajarkan kepada anak-anaknya adalah 
“Jangan Pernah takut untuk menyuarakan kebenaran, selama kamu bersama 
dengan al-Quran dan Sunnah”.43 
 
Ini juga diajarkan kepada murid-muridnya, dalam beberapa kesempatan ia 
mengatakan: 
Jangan pernah takut untuk dipenjara disebabkan kebenaran yang engkau 
sampaikan, karena walaupun mereka memenjarakanmu, maka waktu yang 
paling lama engkau akan merasakan penjara adalah sampai engkau 
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d. KH Fathul Muin Dg Maggading Dengan Keluarga (kakak dan adik-
adiknya) 
Hubungan dengan kakaknya berjalan dengan baik, walaupaun sang kakak 
berada di Bukit Tinggi Padang Panjang, beberapa kali, merencanakan membawa 
anak-anaknya untuk diperkenalkan dengan keluarga besar mereka di sana, akan 
tetapi harapan ini tidak pernah terealisasikan sampai kiyai meninggal dunia.
45
 
KH Fathul Muin merupakan sosok seorang kakak yang begitu 
bertanggung jawab dan penuh perhatian di hadapan adik-adiknya. Ia rutin 




3. Organisasi KH Fathul Muin Dg Maggading  
a. Kepemimpinan KH Fathul Muin Dg Maggading 
KH Fathul Muin memimpin cabang Muhammadiyah Makassar berawal 
dari tahun 1960, kemudian menjadi ketua pimpinan daerah Muhammadiyah tahun 
1971 sampai meninggal dunia. Muhammadiyah sebagai organisasi dakwah sangat 
berkembang di masa kepemimpinannya, pada periode inilah Muhammadiyah 
memiliki aset usaha yang begitu melimpah ruah, tanah yang sangat luas di 
beberapa wilayah, Maros, Camba, Bone, Bantaeng, dan beberapa wilayah di 
Sulawesi Selatan. 
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Pada masa kepemimpinannya berdiri Rumah Bersalin yang kemudian hari 
berkembang menjadi Rumah Sakit Ibu dan Anak Sitti Khadijah, demikian halnya 
dengan berkembangnya dakwah melalui radio dengan adanya Radam (radio 
amatir) al-Ikhwan yang dijadikan sebagai corong dakwah yang sangat bermanfaat 
untuk menyebarkan pemikiran-pemikiran Muhammadiyah. Berikut susunan 
kepengurusan pada priode awal tahun 1960-1968. 
Ketua     : H. Fathul Muin Dg Maggading 
Wk. Ketua I    : Chalid 
Wk. Ketua II    : Abd. Kadir Sago 
Wk. ketua III    : H. Abd. Salam Dg. Massikki 
Sekretaris I (Pejabat)   : Usman Maesar 
Sekretaris II    : Abd. Rasyid Perdi 
Bendahara    : Abd. Hamid Perdi 
Wk. Bendahara I   : Abd. Razak Seko 
Wk. Bendahara II   : H. Djamaluddin 
Anggota/Ketua P.K.U   : H.M.Ali. Dg. Patunru 
Anggota/Ketua Pengajaran  : Mayor H. Ma‟mur Ali 
Anggota/Ketua Tabligh  : H. Abd. Djabbar Ashiry 
Anggota/Ketua Ekonomi  : Chalid 
Anggota/Ketua Karyawan  : M. Fuad 
Anggota/Ketua Aisyah  : H. Hadrah Ma‟mur Ali 
Anggota/Ketua Kader:   1. Musyawarah Musa 






Anggota/Ketua Urusan Umum : Drs. Maruapey 
Anggota/Komisaris Bimbingan Pemuda : A.H.Dg. Mangka.
47
 
b. KH Fathul Muin Dg Maggading dan Rumah Bersalin Sitti Khadijah 
Rumah Sakit ibu dan anak Sitti Khadijah 1 adalah salah satu amal usaha 
bidang kesehatan Muhammadiyah Cabang Makassar yang terletak di jalan R.A 
Kartini 15-17 Makassar. Didirikan pada tanggal 18 November 1962 dengan status 
Balai Kesehatan Ibu dan Anak (BKIA). Dan pada tanggal 26 Mei 1976 menjadi 
rumah  bersalin (RB). Kemudian pada tanggal 17 Mei 1994 menjadi rumah sakit 
bersalin (RSB). Selanjutnya pada tanggal 17 Mei 2002 ditingkatkan statusnya 
menjadi rumah sakit ibu dan anak (RSIA). Dengan izin sementara dari diknas 
kesehatan provensi Sulawesi Selatan N0. HK.07.06/III/4360/08 tanggal 28 
November 2008. 
Rumah sakit ini didirikan oleh tokoh-tokoh Muhammadiyah cabang 
Makassar dengan tujuan menjadi sumber dana yang bisa menunjang kegiatan-
kegitan persyarikatan Muhammdiyah yang tidak produktif. Di samping itu untuk 
dapat menolong umat pada umumnya dan warga Muhammadiyah pada khususnya 
yang memerlukan pertolongan di bidang kesehatan. 
Tokoh-tokoh pendiri rumah sakit ibu dan anak Sitti Khadijah 
Muhammadiyah cabang Makassar antara lain: KH. Fathul Muin Dg Maggading, 
H. Abdul Razak daeng Sako, H. Hanafi, H. Chalid, H. Abd. Hamid Perdi.
48
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Pembelian awal tanah rumah sakit ini sebesar 1 juta rupiah tahun 1960an, 
yang melakukan pembayaran tanah adalah Hj. Rosdiana Dg Bau. pembeliannya 
penuh dengan perjuangan, untuk itu KH Fathul Muin harus beberapa kali bolak 
balik Makassar-Jakarta untuk menyelesaikan pembebasan lahan rumah bersalin.
49
  
Pada awalnya KH Fathul Muin berniat untuk mendirikan sebuah lembaga 
sosial yang juga akan mampu menopang keuangan organisasi, dengan 
kepiawaiannya mengajak beberapa kawan sejawatnya untuk kerja sama dengan 
membangun rumah bersalin yang juga di dalamnya terdapat apotek, dengan 
kesepakatan bahwasanya, setelah rumah sakit mendapatkan keuntungan, setiap 
pendanaan awal akan dikembalikan ke pemiliknya. 
Tidak butuh waktu yang begitu lama, rumah bersalin Sitti Khadijah 
berkembang sangat pesat dengan keuntungan yang cukup banyak. Sebagaimana 
kesepakatan sebelumnya, KH Fathul Muin Dg Maggading ingin mengembalikan 
semua dana pinjaman awal kepada masing-masing pemilik, akan tetapi semuanya 
dengan ikhlas tidak lagi ingin mengambil bantuan mereka. Di antara 




Susunan pengurus awal Apotek dan rumah bersalin Sitti Khadijah: 
c. Pengurus Apotek Sitti Khadijah: 
a. Dewan Redaksi: 
Ketua    : H. Fathul Muin Dg Maggading 
Bendahara I   : M. Said Rachmat 
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Bendahara II   : Chalid 
Anggota-Anggota:  
     Muhammad Muna 
     H. Abd Muin Banda 
     H. Djamaluddin 
d. Pengurus Rumah Bersalin Sitti Khadijah: 
Ketua    : A. Razak Dg. Seko 
Penulis   : M. Saleh Rachim 
Bendahara   : H. Djamalluddin 
Anggota/Pembantu  : H. Muin Banda 
     Muhammadiah Muna 
     H. Mas‟ud 
     A. Hamid Perdi 
     Halide 
     Hanafi.
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Dalam sebuah catatan pribadinya, KH Fathul Muin menerangkan 
pembagian hasil konsultasi dokter sekaligus menggambarkan tujuan didirikannya 
rumah bersalin Sitti Khadijah. ia mengatakan: 
Perlu dirapatkan atau disampaikan kepada bendahara dan ketua RB, 
Khadijah: 
1. Dg. Sako 
2. H. Djamaluddin 
Tentang pembayaran konsultasi dokter. Dimana dalam pertemuan ini 
diusulkan agar konsultasi dokter dibagi sebagaimana berikut: 
1. Dokter 15% 
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2. Bidan/Perawat 15% 
3. R.B 50% 
Perubahan ini didasarkan pada: 
1. Muhammadiyah adalah organisasi sosial yang setiap saat memerlukan 
tambahan pembelanjaan dalam peningkatan geraknya. 
2. Jam tersebut yang berlaku hingga kini belum pernah diputuskan oleh 
pengurus. 
3. Jumlah orang yang bersalin sudah cukup banyak sehingga pendapatan 
dokter sudah lebih dari cukup tiap bulan. Berbeda tatkala pasien hanya 
berkisar 50-60 perbulan pada 1964-1965. 
4. Adanya ide untuk menurunkan biaya konsultasi dokter, sehingga 




e. Radam (Radio Amatir) Al Ikhwan 
Radio adalah merupakan sarana dakwah yang sangat efektif, hal ini 
disadari oleh KH Fathul Muin Dg Maggading, walaupun pendirian radam al-
Ikhwan tidak sebagaimana pendirian Rumah bersalin Sitti Khadijah dimana KH 
Fathul Muin terjun langusung mengurusi pembelian, pembebasan tanah, sampai 
para proses pembangunan. Adapun radam al-Ikhwan ini, asal mulanya adalah 
inisiatif jamaah dan pemuda Muhammadiyah ketika itu yang direstui olehnya.
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Disinilah juga nampak fiqih dakwahnya, walaupun terkenal begitu 
kerasnya dalam mengusung pemurnnian ajaran Islam, secara khusus dalam bidang 
aqidah, akan tetapi pada masalah-masalah wasilah dakwah (metode dakwah) baru 
ini, baginya tidak menjadi sebuah masalah. 
Radio al-Ikhwan didirikan pada tanggal 19 April 1971 dibawah asuhan 
yayasan Radio al-Ikhwan. di awal berdirinya dengan segala kesederhanaan yang 
dimilikinya misi untuk menyebarkan Dakwah Islamiyah dilakukan melalui 
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ceramah-ceramah yang diadakan di ta‟mirul Masajid. Adapun pengurusnya terdiri 
dari: 
Penasehat   : KH. Fathul Muin Dg Maggading 
Pimpinan   : Haji Amrullah 
Pada tanggal 16 Juni 1972, yayasan Radio al-ikhwan berubah nama 
menjadi perkumpulam penyiaran universitas Muhammadiyah Ujung Pandang 
(non komersil). Misi utamanya adalah mempertinggi kesejahteraan dan 
kecerdasan bangsa, baik rohani maupun jasmani dalam rangka pembinaan ke taraf 
kemajuan yang diridhai Allah swt. Susunan pengurus terdiri dari: 
Ketua Dewan  : Drs. A. Tajuddin Baso Rum 
Ketua Umum  : Haji Amrullah 
Ketua I   : Haji Hanafi 
Ketua II   : Haji Mansyur Dg Beta 
Tanggal 23 Maret 1977 izin Radio al-Ikhwan disahkan oleh depertemen 
Perhubungan R.I. Susunan terdiri dari: 
Penasehat   : KH. Fathul Muin Daeng Magading 
Penanggung Jawab  : Drs. Fachruddin AE 
Ketua Umum  : Haji Amrullah 
Ketua I   : Haji Hanafi 
Ketua II   : Haji Mansyur Dg Beta 
Tanggal 16 Desember 1978 Radio al-Ikhwan dirubah statusnya menjadi 
perseroan terbatas (PT) Radio al-Ikhwan stasiun Tamasa (Komersil). Perubahan 






menjadikan radio al-Ikhwan tetap ada maka dengan kebesaran jiwa dan 
bertawakkal kepada Allah SWT, perubahan diadakan. Pemegang saham ini hanya 
merupakan formalitas dengan maksud memenuhi ketentuan sebauh perseroan. 
Namun begitu PT. Radio al-Ikhwan tetap merupakan milik persyarikatan 
Muhammadiyah yang berlokasi di Ta‟mirul Masajid Muhammadiyah cabang 
Makassar. 
Dengan ditetapkannya PT. Radio al-Ikhwan (komersil) maka tersusunan 
pengurus sebagai berikut: 
Penanggung jawab  : Haji Mansyur Dg Beta 
      M. Santa 
Ketua   : Haji Hanafi 
Pada tanggal 1 Januari 1989 Pimpinan cabang Muhammadiyah Makassar 
yang diketahui H. Chalid telah mengadakan pembenahan kembali terhadap 
menejemen dan peralatan. Pembenahan terhadap peralatan meliputi: 
Pembangunan Anthena sepanjang 35 meter, Pembenahan ruang studio, Pembelian 
pemancar baru. 
Dengan perubahan peralatan tersebut maka siaran radio al-Ikhwan telah 
mengalami peningkatan. Siarannya telah dapat diterima ke pelosok-pelosok desa 
Sulawesi Selatan. Bahkan yang lebih menggembirakan kerena siaran tersebut 
telah diterima di daerah Kolaka Sulawesi Tenggara. 
Pembenahan kepengurusan juga dilakukan. Adapun susunan pengurus 
terdiri dari: 






Penanggung Jsawab : Mansyur Dg Beta 
      M. Santa 
Kepala Studio : M. Kahar Rahim 
Kepala siran  : Drs. H. Mansyur Abdullah 
Bagian Iklan  : Ir. H. Sjahruddin Rauf 
Bagian Keuangan : Haji Amiruddin Nagga 
Bagian Tata Usaha : A.W. Muharram 
Bagian Teknis : Drs. Kasim saleh 
      Haji Amrullah 
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Dengan adanya radio al-Ikhwan ini, dakwah KH Fathul Muin Daeng 
Magading pun menjangkau wilayah yang cukup luas, oleh karena itu, betapa 
banyak yang tidak pernah bertemu langsung dengannya, akan tetapi mampu 
menangkap pemikiran-pemikirannya. 
Radio ini juga berfungsi sebagai tempat merespon berbagai peristiwa 
terkini yang terjadi, menjawab berbagai pertanyaan, bahkan kadang digunakan 
sebagai sarana diskusi antar pemikiran.
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Walaupun demikian tentu saja beberapa permasalahan pernah terjadi 
dalam perjalanan radio yang beberapa kali mengalami perombakan struktur 
kepengurusan, hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Kiyai dalam Agendanya: 
Tinggal di dalam kota, untuk menyelesaikan masalah radam Tamirul 
Masājid. 
Rapat diadakan oleh bahagian tabligh (Usman M) dibuka jam 14.00-18.00 
tempat di Tamirul Masajid. Masalahnya sangat menyedihkan terutama bagi 
saya sendiri, karena: 
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1. Ternyata sekian lama saya belum berhasil membina kesadaran 
berorganisasi. 
2. Kesadaran ber-Imamah. 
3. Kesadaran hidup kekeluargaan dikalangan anggota. 
 
KH Fathul Muin Dg Maggading bukan hanya pimpinan cabang 
Muhammadiyah  yang mengurusi organisasi dan perangkatnya, dari sekolah 
Muallimin dan Panti Asuhan Bahagia, ia juga menjadi direktur rumah bersalin 
Sitti Khadijah yang dirintis untuk kemaslahatan umum. 
Tentu interaksi pimpinan dan anggota tidak akan terelakkan. Sebagai 
seorang pemimpin yang begitu amanah, ia sangat perhatian kepada anggota-
anggotanya. Diantara bentuk perhatiannya adalah: 
1. Dalam setiap perjalanan kedaerah, dalam rangka mengembangkan usaha 
Muahammadiyah yaitu berdagang, berkebun, dan mengurus tambak, ia 
mencatat dengan sangat baik siapa saja yang ikut serta membantu dan 
memberikan kepada mereka hak-haknya.
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2. Sebagai direktur rumah sakit bersalin, diantara agenda rutinnya adalah 
secara tiba-tiba melakukan kontrol kinerja para perawat di rumah sakit, 
dalam pengontrolan tersebut, terkadang ia menemukan perawat yang 
melakukan pelanggaran. Sebagai seorang pemimpin yang berwatak keras 
ia tidak segan-segan memberikan hukuman kepada para pelanggar, 
sebagaimana kejadian ketika didapati bahwa ada diantara perawat yang 
hamil diluar nikah, ketika itu juga kiyai menyuruhnya untuk 
meninggalkan tempat kerjanya. 
                                                             






3. Walaupun keras dan tegas, bukan berarti kiyai tidak mendidik mereka, 
bahkan sebaliknya, pada setiap bulan ramadhan diajarkan kepada mereka 
untuk berlomba dalam kebaikan. Diantara bentuk didikannya adalah 
mengadakan perlombaan diantara perawat siapa yang paling cepat 
mengelesaikan bacaan al-Quran 30 Juz pada bulan Ramadhan dan siapa 
paling baik solat malamnya selama 30 hari itu, akan mendapatkan hadiah 
spesial dari pimpinan. 
4. Ketika waktu panen tiba, sudah merupakan kebiasaannya untuk 
membagikan sebagian hasil perkebunan, sawah dan tambak kepada 




4. Karakteristik KH Fathul Muin Dg Maggading 
Diantra karakteristik fisik dan non-fisik KH Fathul Muin Dg Maggading: 
a. Ciri-ciri fisik: 
Dari segi fisik, kiyai adalah seorang yang berperakawan tinggi, tegap, 
berkulit sedikit gelap, tatapan mata yang tajam, dan bersuara yang lantang.
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b. Ciri-ciri non-fisik:  
1. Pemberani, berani menyuarakan kebenaran serta siap menerima setiap 
konsekuensi yang harus dihadapi sebagai bagian dari menyuarakan kebenaran itu. 
Hal ini terbukti dengan keberanianya berhadapan langsung dengan siapa saja, 
termaksud walikota Muhammad Dg Patompo, yang ketika itu membolehkan 
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perjudian Lotto. diantara perkataannya yang cukup keras kepada walikota 
sebagaimana yang dipaparkan oleh anaknya: 
“Kurang ajar anda ini, apakah tidak bisa anda membangun kota Makassar 
kecuali dari uang haram perjudian”59 
 
Oleh karena itu, pada saat terjadinya kasus Lotto, dimana perjudian di kota 
Makassar begitu marak yang ditengarai oleh orang-orang Cina, walaupun 
tidak terlibat langsung dalam aksi penggayangan, akan tetapi pemuda-
pemuda yang terlibat, semuanya terispirasi dari ceramah-ceramahnya 
tentang keburukan yang akan ditimbulkan oleh perjudian ini. Beberapa kali 
ia harus diperiksa bahkan ditahan pihak berwajib, disebabkan oleh ceramah-
ceramahnya yang seringkali menyinggung pemerintah.
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2. Amanah, diantara bentuk keamanahannya adalah, tidak berlalu kegiatan 
dalam kehidupannya kecuali diabadikan dalam agendanya, apakah itu 
berkaitan dengan organisasi ataupun pribadi. Setiap pelanggaran akan 
diresponnya dengan cepat. Rutin melakukan pengecekan terhadap aset-aset 
organisasi, diantranya dituliskan dalam agenda tahun 1971, pada hari ahad 
tanggal 27 Juni: 
Inspeksi ke empang Kuri bersama: 
1. Sekertaris ( Tajuddin Haris) 
2. Bendahara (H. Djamaluddin) 
3. Wara‟61 sikap ini nampak ketika ia memimpin rumah bersalin Sitti 
Khadijah. Sebagai seorang direktur, tidak pernah memanfaatkan asset milik 
rumah sakit untuk kepentingan pribadinya.
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4. Tegas, ketegasannya terlihat ketika menyaksikan ada pelanggaran yang 
dilakukan oleh anggotanya, apakah itu pelanggaran agama ataupun 
keorganisasian. Sebagaimana dikeluarkannya sebagian penghuni dari 
asrama Ta‟mirul Masajid karena melanggar aturan. Dalam agenda harian 
tahun 1970 tertanggal, Senin 20 April, dikeluarkan sebuah keputusan 
penting berkaitan dengan beberapa penghuni asrama bermasalah. KH Fathul 
Muin menulisakan: 
Keputusan: 
1. Terhadap 6 orang penghuni asrama 
1. Dullah-Lapangalo 
2. Abdullah Umar Tafki 
3. Thaha Takdir 
4. A. Wahab K 
5. Abidin Ganto 
6. Hasan 
Harus meninggalkan asrama Ta‟mirul Masajid karena mereka melanggar 
anggaran dasar/RT Muhammadiyah. 
2. Kepada sekertaris diintruksikan mengelurkan surat kepautusan ini kepada 




5. Ulet dan pekerja keras, ia memiliki kelebihan yang jarang didapatkan pada 
orang lain, sebagai seorang kiyai yang aktivitasnya banyak berceramah, ia 
juga adalah seorang pekerja keras yang ulet, hampir semua bisa 
dilakukannya, berdagang, bertani, berladang, berkebun, beternak, bahkan 
kerjaan sederhana pun  bisa kerjakannya, diantaranya menjahit pakainnya. 
Bukti-bukti keuletannya sangat banyak, diantaranya apa yang tergambarkan 
dalam agenda tahun 1970 ataupun agenda 1971. Mobilitas yang begitu 
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2002), h. 31. 
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tinggi, dimana ia berpindah dari satu daerah ke daerah yang lain yang 
jaraknya cukup jauh untuk kepentingan dakwah dan organisasi.  
6. Teguh diatas pendirian. Kiyai dikenal sebagai seorang panutan dalam 
keteguhan, berbagai masalah harus diresponnya yang terkadang harus 
membutuhkan pengorbanan. Salah satu contoh keteguhan yang begitu 
berkesan dalam kehidupannya adalah ketika menghadapi kasus Lotto, dan 
asas tunggal. Suatu ketika ditanyakan kepadanya: “Ustad, kenapa anda 
masih terus menyuarakan pengharaman Lotto, sedangkan DPRD dan 
sebagaian ustad-ustad telah membolehkannya, mendengarkan pertanyaan 
seperti ini, ia menjawab: 
“Jangankan DPRD, DPR seluruh dunia pun kalau menghalalkan Lotto, 
maka saya akan tetap menyuarakan keharamannya.”64 
 
Diantara tanda keteguhan dalam kehidupan, ia juga pernah mengajarkan 
kepada anak-anaknya,  
“Jangan mengatakan sesuatu yang tidak bisa anda kerjakan”.65 
 
7. Istiqomah. Konsisten adalah merupakan ciri khasnya, ini ditunjukkan 
dengan dua hal, ia tidak pernah meninggalkan shalat berjamaah, dan shalat 




8. Tempramental, ia merupakan sosok yang mudah marah, terkhusus, ketika 
ada yang menyelisihi pendapatnya. Terkadang terlontar dari lisannya, kata-
kata yang cukup menyakitkan hati pendengarnya. 
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5. Pengabdian KH Fathul Muin Dg Maggading Terhadap Masyarakat 
Sebagai pimpinan cabang Muhammadiyah, KH Fathul Muin Dg 
Maggading sangat disiplin, dan memiliki desikasi yang sangat tinggi terhadap 
organisasi yang dipimpimnya. Hampir setiap kesempatan yang ada, di dalam atau 
di luar kota Makassar dimanfaatkannya untuk memberikan pencerahan kepada 
masyarakat, melalui ceramah-ceramahnya. 
Masjid raya Maros merupakan salah satu masjid yang sering dijadikan 
tempat membagi ilmunya. Dalam ceramah-ceramahnya selalu membahas 
masalah-masalah yang terkini, dan solusinya sesuai tuntunan al-Quran. 
Diantara tema-tema ceramah yang seringkali disampaikannya adalah, 
masalah wajibnya kembali kepada al-Quran dan al-Sunnah, pentinggnya 
memahami makna dien, shalat, akhlaq. 
B. Spektrum Pemikiran KH Fathul Muin Dg Maggading 
Ia hidup dizaman konflik horizontal antar pemikiran lintas organisasi 
yang  begitu kental. Perbedaan antar golongan ini secara otomatis menimbulkan 
respon keras darinya, KH Fathul Muin Dg Maggading banyak berseberangan 
pendapat dengan beberapa tokoh organisasi-organisasi sezamannya, juga terhadap 
kelompok tasawwuf dan tarekat. 
Secara khusus dari hasil yang peneliti temukan, ia sering kali beradu 
argument dengan KH Muhammad Nur
67
 sebagai representasi Nahdatul Ulama di 
Sulawesi Selatan, walaupun keduanya masih memiliki hubungan kekeluargaan 
yang sangat dekat, akan tetapi tidak menjadikan mereka dekat dari segi pemikiran. 
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KH Fathul Muin merespon NU dengan sangat keras, terkhusus pada 
masalah-masalah yang dianggap bukan bagian dari ajaran Islam yang masih 
dipraktekkan oleh sebagian ummat Islam. 
Selain itu, diantara yang sangat ditentangnya adalah kelompok tarekat 
dan tasawwuf, ia beranggapan bahwa kedua kelompok inilah yang menyebabkan 
kemunduran dan keterbelakangan yang dialami oleh ummat Islam. 
Melalui radio amatir (radam) al-Ikhwan, seringkali  KH Fathul Muin 
menantang kelompok-kelompok yang berseberangan pemikiran dengannya untuk 
berdiskusi secara langsung, diantara tantangannya yang paling terkenal adalah 
masalah shalat tarwih diawal waktu, yang menurutnya tidak ada landasan 
ajarannya dalam Islam. Dalam salah satu perkataanya berkaitan dengan masalah 
ini adalah: 
“Barangsiapa yang bisa mendatangkan dalil akan adanya shalat tarwih 
(diawal waktu), ini kunci mobil saya, silahkan diambil” 
 
Selain itu, pergulatan pemikiran dengan kondisi politik juga terjadi, 
melihat kondisi politik yang carut marut, ia berpendapat untuk tidak mendekati 
ranah politik, karena baginya politik itu tidak memberikan manfaat bagi ummat 
serta hanya menghanyutkan pelakunya dalam hal-hal yang tidak memberikan 
manfaat kepada ummat Islam. 
C. Pembahasan 
1. Kondisi Yang Mendorong KH Fathul Muin Dg Maggading  
Melakukan Pemurnian Ajaran Islam  
Sebagai salah satu ulama yang dikenal begitu gigih menyuarakan untuk 






untuk melakukan tajdīd, diantara hal tersebut, sebagaimana rangkum dari hasil 
telaan yang peneliti lakukan terhadap karya-karya kiyai, diantaranya: Gerak 
Langkah Muhammadijah terlibat dalam kekaburan dan Inilah Muhammadijah 
Dharma Bakti Muhammadijah Tjab Makassar 1960-1966. Berikut gambaran 
penting kondisi keagamaan, politik, sosial masyarakat dan keorganisaisan; 
1. Membanjirnya orang yang masuk sebagai anggota organisasi setelah 
gerakan G. 30 S. PKI. 
2. Adanya kenyataan sekarang ini bahwa banyak di kalangan anggota-anggota 
baru, langsung menduduki pimpinan dalam organisasi baik vertikal maupun 
horizontal wilayah ataupun daerah. 
3. Baik pimpinan atau anggota-anggota baru ini terdapat kenyataan bahwa 
mereka kurang menyelami, memahami, jiwa dan semangat paham tajdīd 
organisasi dengan macam-macam sebab. 
4. Dikalangan tokoh-tokoh lama, anggota lama terdapat pula ketidak mampuan 
untuk menyesuaikan diri dengan rising demannya tugas-tugas organisasi 
dan perkembangannya. 
5. Kebanyakan ummat Islam di Indonesia berada dalam teransisi atau 
peralihan kebudayaan yang sangat mempengaruhi kepercayaan serta hukum 
kehidupan bermuamalah dalam Islam. Dalam peralihan kebudayaan ini, 
ilmu-ilmu Barat mulai berkembang di Indonesia dengan melalui macam-
macam media antaralain universitas-universitas dan lembaga sosial. Dalam 
perkembangan ilmu-ilmu Barat ini terasa pengaruhnya dalam menentukan 






kehidupan sehari-hari. Tidak berhenti sampai disitu, menurut kiyai Fathul 
Muin, ilmu Barat ini tidak puas hanya dengan mempengaruhi aspek-aspek 
hidup, ia ingin pula menyusup dengan mempengaruhi kedalam bidang 
keagamaan, bidang Dien Islam.
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Selain beberapa hal yang disebutkan diatas, diantara kondisi yang 
dihadapi dalam kehidupannya adalah adanya masalah-masalah politik, sosial, dan 
masyarakat Muhammadiyah, diantranya: 
1. Diberikannnya peluang yang baik bagi pertumbuhan PKI dan golongan-
golongan agama yang pernah menghalalkan NASAKOM. 
2. Bubarnya Masyumi membawa keadaan baru pada situasi politik di 
Indonesia, pimpinan-pimpinan Islam revolusioner disudutkan sehingga 
kebanyakan dianatara mereka lumpuh. Bukan saja sampai disitu, malahan 
sebagian pemimpin Masyumi telah meninggalkan ummat. 
3. Muhammadiyah sebagai pelopor pembangunan dan anggota istimewa 
Masyumi mengalami kenyataan yang pahit. Sebagaian besar dari pemimpin-
pemimpin menggabungkan diri kepada Masyumi, sehingga praktis seluruh 
usaha Muhammadiyah berantakan. 
4. Amal-amal i‟tikad sebahagian besar daripada anggota-anggota 
Muhammdiyah terutama Aisyiyahnya telah banyak bercampur denga bi‟dah, 
khurafat, dan syirik. 
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5. Muhammadiyah tidak mampu lagi memberikan contoh menegakkan Islam 




Oleh karena kompleksnya permasalahan ummat Islam, hampir tidak ada  
lagi sendi kehidupan kecuali mereka mengalami kemerosotan, dari segi aqidah, 
ibadah, bahkan muamalah. maka kiyai sebagai salah satu tokoh sentral organisasi 
Muhammadiyah ketika itu, harus melakukan pencerahan kepada masyarakatnya. 
Diantara hal yang dilakukannya adalah memperkenalkan kembali hal-hal 
subtansial yang sudah mulai pudar dalam masyarakat secara umum dan anggota 
Muhammadiyah secara khusus. 
2. Pemurnian Islam dalam Pandangan KH Fathul Muin Dg 
Maggading 
Kata tajdīd menurut KH Fathul Muin Dg Maggading adalah pemurnian, 
untuk menyempurnakan pemurnian ini hanya bisa dicapai dengan cara kembali 
kepada ajaran al-Quran dan al-Sunnah.
70
 KH Fathul Muin Dg Maggading 
membagi konsep pemurnian menjadi tiga bagian yaitu pemurnian dalam bidang 
aqidah, ibadah, dan muamalah.  
a. Pemurnian dalam Bidang Aqidah 
1. Pengertian Aqidah: 
Secara etimologi, kata aqidah diambil dari kata dasar al-„aqdu yaitu ar-
rabth (ikatan), al-Ibrāmal-ihkām (pengesahan), (penguatan), at-tawaṡṡuq (menjadi 
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kokoh, kuat), asy-syaddu biquwwah (pengikatan dengan kuat), at-tamāsuk 
(pengokohan) dan al-iṡbātu (penetapan). Di antaranya juga mempunyai arti al-
yaqīn (keyakinan) dan al-jazmu (penetapan). 
Al-„Aqdu (ikatan) lawan kata dari al-hallu (penguraian, pelepasan). Dan 
kata tersebut diambil dari kata kerja: Aqadahu Ya'qiduhu (mengikatnya), Aqdan 
(ikatan sumpah), dan Uqdatun Nikah (ikatan menikah). Allah swt berfirman 
dalam Q.S. Al-Māidah/5; 89. 
                  
                   
                                
                           




Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak 
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan 
sumpah-sumpah yang kamu sengaja, Maka kaffarat (melanggar) sumpah itu, 
ialah memberi Makan sepuluh orang miskin, Yaitu dari makanan yang biasa 
kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka 
atau memerdekakan seorang budak. barang siapa tidak sanggup melakukan 
yang demikian, Maka kaffaratnya puasa selama tiga hari. yang demikian itu 
adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu 
langgar). dan jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan 
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Aqidah secara terminologi yaitu perkara yang wajib dibenarkan oleh hati 
dan jiwa menjadi tenteram karenanya, sehingga menjadi suatu kenyataan yang 
teguh dan kokoh, yang tidak tercampuri oleh keraguan dan kebimbangan. 
Aqidah Islamiyyah  maknanya adalah keimanan yang pasti teguh dengan 
Rububiyyah Allah swt, Uluhiyyah-Nya, para Rasul-Nya, hari Kiamat, takdir baik 
maupun buruk, semua yang terdapat dalam masalah yang ghaib, pokok-pokok 
agama dan apa yang sudah disepakati oleh Salafush Shalih dengan ketundukkan 
yang bulat kepada Allah swt baik dalam perintah-Nya, hukum-Nya maupun 
ketaatan kepada-Nya serta meneladani Rasulullah saw.
72
 
2. Landasan Pemurnian Ajaran Islam KH Fathul Muin Dg Maggading 
dalam  bidang Ibadah 
Pembahasan paling penting dalam permasalah pemurnian aqidah dalam 
pemikiran KH Fathul Muin Dg Maggading terinspirasi dari QS. Al-Fātihah/1: 1-3 
ِِ                      
   ِِِ ِ ِِِِِِ
ِ
Terjemahannya:  
Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. Yang menguasai hari Pembalasan. 
 
Ayat-ayat ini adalah pondasi penting kehidupan seorang Muslim, mulai 
dari menanamkan keyakinan dalam hati akan kekuasaan Allah, sampai pada 
meyakini bahwa sistem hidup yang terbaik adalah aturan-aturan Allah swt.  
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Inilah yang menunjukkan diantara fokus pembahasan pemurnian dalam 
bidang ibadah KH Fathul Muin Dg Maggading adalah menjelaskan tentang 
kekaburan akan fungsi rujukan utama ummat Islam yaitu al-Quran dan al-Sunnah. 
Menurutnya, hanya dengan al Quran dan al-Sunnah, ummat ini akan 
menemukan jalan yang benar (siratul Mustaqīm) yang akan membawa kehidupan 
bahagia (Dienul Islam). Kehidupan yang teratur, terarah, terpimpin, yang 
berdasarkan hukum ciptaan Allah swt.
73
 Ini jelas dalam firman  Allah, Q.S. al-
A‟rāf/7: 96. 
                       
                         
Terjemahannya: 
Jikalau Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah 
Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi 





Baginya, ummat Islam tidak perlu bersusah payah untuk mencari falsafah 
hidup baru. Ajaran ummat Islam sudah sangat lengkap dengan adanya dua 
pondasi terkuat, yaitu al-Quran dan al-Sunnah.  
3. Tanda Baiknya Aqidah Menurut KH Fathul Muin Dg Maggading 
Aqidah sebagai pondasi keIslaman, harus terpatri dalam hati ummat 
Islam, yang dengannya ummat ini melakukan segala aktivitas kehidupannya. 
Dalam pandagan KH Fathul Muin, yang dimaksud dengan iman yang kuat dan 
murni kepada Allah, Rasul, firman-Nya, dan sabda Rasul-Nya, undang-undang, 
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hukum-hukumNya (al-Quran dan al-Sunnah) adalah dengan cara meninggalkan 
segala sesuatu yang tidak sesuai, tidak sejalan bahkan bertentangan, bertolak 
belakang dari ketentuan Allah, Rasul, al-Quran dan al-Sunnah. Kiyai 
menjelaskan: 
Untuk itu, segala sesuatu yang tidak cocok, tidak sesuai, menyimpang, 
bertolak belakang, menyalahi bahkan bertentangan dengan hukum Allah, 
sekalipun itu atas nama madzhab
75, tariqat, tasawwuf, ulama, ijma‟ ulama, 
pendapat gurutta, adat kebiasaan, adat orang dulu, hukum nenek moyang, 
filsafat, dan analogi-analogi, ilmu pengetahuan, sistem kehidupan dan 
kebudayaan baik dari Timur ataupun dari Barat, baik proggresip maupun 
modern, harus ditinggalkan. 
Ia mempertegas dengan mengatakan: Jauhi madzhab, sebab inilah yang 
memecah belah ummat hingga bergolong-golongan yang mencerai-berikan 
ummat sehingga bentrok terus menerus satu sama lain. Buang tarekat dan 




Lebih lanjut, ia menyebutkan beberapa ayat sebagai seruan kepada 
ummat Islam untuk kembali memurnikan dan membulatkan keimanan sesuai 
dengan apa yang telah Allah swt tentukan. Q.S. Al-Baqarah/2: 135-137. 
                        
                       
                  
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                             
                              




Katakanlah hai Muhammad bahkan pasti bahwa millah (cara hidup) Nabi 
Ibrahim itulah yang lurus, bersih, jauh dari pada sesuatu diluar wahyu Allah. 
Katakanlah, kami semua beriman pada Allah dan wahyu yang diturunkan 
pada Nabi-Nabi, Ibrahim, Ismail, Ishaq, ya‟qub dan keturunannya, dan 
jugaberiman pada wahyu yang diturunkan pada Nabi Musa  (Taurat) dan 
Nabi Isa (Injil) dan segala wahyu yang diterima oleh semua Nabi-Nabi 
Allah, tidak kami ingkar satupun, malahan setiap saat siap untuk 
melaksanakannya. 
Maka sekiranya keimanan mereka sama dengan iman kamu sekalian (Rasul 
dan sahabat-sahabatnya) pastilah mereka akan dipimpin. Sebaiknya bila 
mereka menyalahi iman kamu (yaitu menyeleweng meninggalkan Quran 
wahyu) maka pastilah mereka hancur, pecah belah, berantakan. Maka untuk 
menghadapi golongan (madzhab, tarekat, pemecah agama) cukuplah 




Menurutnya beginilah aqidah, iman dan keyakinan yang benar yang 
diakui oleh Allah dan RasulNya, selainnya tertolak tidak berharga dan tidak 
bernilai disisi Allah swt. Hanya iman yang demikian ini dapat memperoleh 
bimbingan hidayah dari Allah pada kehidupan dunia dan akhirat. 
b. Pandangan KH Fathul Muin Dg Maggading tentang Al-Quran 
1. Definisi al-Quran: 
Ditinjau dari segi bahasa, secara umum diketahui bahwa kata al-qur‟an 
(نازقنا) berasal dari kata زقأ  yang berarti mengumpul atau menghimpun. Qira‟ah 
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berarti merangkai huruf-huruf dan kata-kata satu dengan lainnya dalam satu 
ungkapan kata yang teratur. Al-qur‟an asalnya sama dengan qira‟ah, yaitu akar 
kata (mashdar-infinitif) dari qara‟a, qira‟atan wa qur‟anan. Allah menjelaskan 
dalam Q.S. Al-Qiyāmah/75: 17-18.78 
                               
Terjemahannya: 
Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) 
dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai 




Menurut as-Syafi‟i, kata al-Qur‟an bukan musytaq (bukan pecahan dari 
akar kata apapun) dan bukan pula berhamzah (tanpa tambahan huruf hamzah di 
tengahnya). ia merupakan nama yang diberikan oleh Allah kepada kitab suci yang 
diturunkan kepada Muhammad SAW sebagaimana penamaan Kitab Taurat, Zabur 
dan Injil. Dengan demikian, kata al-Qur‟an bukan merupakan kata bentukan 
(musytaq) dari kata tertentu.
80
 
Sedangkan secara terminologi, para ulama‟ juga berbeda pendapat. 
Menurut Muhammad „Abdul „Adhim az-Zarqoniy, al-Qur‟an adalah perkataan 
(kalam) Allah, bukan perkataan Manusia, dan tidak ada keraguan padanya.
81
 
Menurut para ulama‟, al-Qur‟an adalah firman Allah swt yang diturunkan 
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2. Fungsi Al Quran 
Quraish Shihab menerangkan tentang tiga tujuan pokok Al-Quran yaitu: 
a.   Petunjuk akidah dan kepercayaan yang harus dianut oleh manusia yang 
tersimpul dalam keimanan akan keesaan Tuhan dan kepercayaan akan 
kepastian adanya hari pembalasan. 
b.   Petunjuk mengenai akhlak yang murni dengan jalan menerangkan norma-
norma keagamaan dan susila yang harus diikuti oleh manusia dalam 
kehidupannya secara individual atau kolektif. 
c.    Petunjuk mengenai syariat dan hukum dengan jalan menerangkan dasar-
dasar hukum yang harus diikuti oleh manusia dalam hubungannya dengan 
Tuhan dan sesamanya. Atau dengan kata lain yang lebih singkat, Al-Quran 
adalah petunjuk bagi seluruh manusia ke jalan yang harus ditempuh demi 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
83
 
3. Al-Quran dalam pandangan KH Fathul Muin Dg Maggading 
Dalam pandangan KH Fathul Muin Dg Maggading, ia memahami di 
antara urgensi al-Quran, adalah sebagai berikut; 
1. Al-Quran adalah pedoman hidup seorang Muslim yang semestinya 
dijadikan fondasi kehidupan, karena dalam al-Quran, Allah telah 
menceritakan perjalanan kehidupan para Nabi, terkhusus Nabi Muhammad 
saw, sebagai bahan pelajaran bagi generasi setelahnya. Q.S. Al-Ahzāb/33: 
21. 
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                      
            
Terjemahannya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 




Sebagaimana al-Quran juga telah menjelaskan perjalanan orang-orang 
beriman sepanjang sejarah, bagaikan mata rantai yang akan terus sambung 
meyambung.Q.S. Yūsuf/12: 111. 
                       
                         
       
Terjemahannya: 
Sesungguh adalah pada sejarah perjuangan mereka yang beriman dan 
sambung-menyambung mengandung gambaran bagi manusia yang 
mempunyai pikiran. Sejarah yang disusun oleh Allah swt dalam al-Quran ini 
tidaklah merupakan isapan jempol penuh dengan dusta dan tipuan. 
Sebaliknya adalah mengandung semata-mata pembenaran dan pembetulan 
terhadap kejadian yang ada sebelumnya, yang merupakan tambahan 
pengetahuan serta penjelasan tentang akibat-akibat segaa sesuatu kejadian 





Selain menukil ayat di atas, ia kembali menegaskan akan perkara penting 
ini, dengan menyebutkan firman Allah swt. Q.S. Surah Hūd/11: 120: 
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                        
                  
Terjemahannya: 
Dan segala sesuatu dari pada sejarah para Nabi dan Rasul yang dapat 
memelihara jiwa jihad dan semangat berkorban telah kami lukiskan dalam 





4. Hanya dengan bimbingan dan petunjuk Allah swt umat Islam akan sampai 
kepada siratal Mustaqim, dan yang ia maksud dengan siratal Mustaqim 
adalah al Quran al-Karim. Artinya untuk menjalankan siratal Mustaqim 
yaitu kandungan daripada al-Quran itu, membutuhkan bimbingan dan 
petunjuk dari Allah swt. Dalam buku diktat pelajaran keimanan 2, ia 
menjelaskan: 
Untuk berada dalam jalan yang lurus, manusia memerlukan petunjuk dan 
pimpinan agar tidak tersesat di tengah jalan, sehingga ia dapat sampai pada 
akhirnya pada tujuan perjalanan, yaitu tegaknya hidup dan kehidupan 
seorang yang diridhai, disenangi oleh Allah swt. 
Sampainya seseorang pada tujuan terakhir tentulah memerlukan petunjuk 




Statement ini diperkuat dengan menyebutkan beberapa ayat dari Q.S. surah 
al-Bāqarah/2: 2 
                 
Terjemahannya: 





                                                             
86
Fathul Muin Dg Maggading, Diktat Peladjaran Keimanan I1, h.  4. 
87
Terjemahan Fathul Muin Dg Maggading, Diktat Peladjaran Keimanan I1, h. 23. 
88






Q.S. al-Bāqarah/2:185  
                    ِِِِِ
Terjemahannya: 
 “Bulan Ramadhan al-Quran diturunkan yang isinya merupakan hudan 
(Petunjuk) bagi manusia”.89 
 
Q.S. al-Māidah/5: 15 
                     
                              
         
ِ
Terjemahannya: 
Telah datang kepadamu cahaya yang terang berupa Kitab yang mengandung 
penjelasan. Dengan kitab itu, Allah memberi petunjuk orang yang menuruti 
ridhaNya menuju jalan hidup bahagia dan mengeluarkan mereka dari 
kegelapan kepada terang benderang, dengan izinNya dan kitab (al-Quran) 





                      
                            
        
Terjemahannya: 
Dan demikianlah Kami telah wahyukan kepadamu Quran ini sebagai suatu 
bahagian dari perintah/urusan Kami, sebelumnya tidaklah engkau tahu 
tentang Kitab dan tidak pula mengerti tentang Iman. Tetapi Kami (Tuhan) 
telah menjadikannya sebagai nur cahaya dan dengannya Kami tunjuki siapa 
yang Kami kehendaki di antara hamba-hambaKu. Dan sesungguhnya 
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5. Ummat harus kembali memahami tujuan utama diturunkannya al-Quran. 
Melihat kondisi yang begitu memprihatinkan terjadi, di mana al-Quran 
hanya sekedar menjadi hiasan kehidupan yang dibaca dengan suara indah 
akan tetapi kering dari praktik dalam kehidupan. Olehnya itu Kiyai 
menjelaskan dalam diktat tafsir 1 miliknya; 
“Membaca al-Quran bukan saja memperbaiki lagu dan makhrajnya, tetapi 
selalu diusahakan mengamalkan apa yang telah dibaca dan diketahui”.92 
 
Karena hanya dengan menerapkan al-Quran ummat ini akan kembali kepada 
kejayaan, kehidupan yang teratur, sebagaimana yang telah dirasakan dalam 
kehidupan para sahabat Nabi saw. Q.S. Al-A‟rāf/7:96. 
                         
                      
 
Terjemahannya: 
Jikalau Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah 
Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi 





6. Al-Quran adalah landasan pendidikan anak-anak umat Islam. 
Ia menyebutkan, bahwasanya setiap Muslim dituntut dan wajib untuk 
bermusābaqah (berlomba) dalam mengamalkan al-Quran dalam segala sisi 
kehidupan. Ia menjelaskan dengan menukil beberapa hadis Nabi saw, di 
antaranya: 
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     اوُرِّوَننَارُقلا ِةَءاَرِقِب ْمُكَتْو ُي ُب  
Artinya:  
“Sinarilah Rumah-Rumah kalian dengan bacaan al-Quran”.94 
    ِناَرُقلا ِةَءاَرِقِب ْمَُكدَلَْوَأ اُوبَِّدأ 
Artinya:  
“Didiklah anak-anakmu dengan pelajaran al-Quran” 
 
     َت َع َّل ْم   ِك َت َبا  ِالله  َّتاو ِب ْع  َم ِف ا ْي ِو َف ، ِف ْي ِو  َّنلا َج ُحا  
Artinya:  
Pelajarilah al-Quran dan ikutilah ajarannya dan peraturan yang ada di 





Dari penjelasan hadis di atas, jelaslah tergambarkan alur pemikiran kiyai 
mengenai urgensi mengajarkan al-Quran sejak dini. Bukan hanya cara membaca 
yang baik akan tetapi diajarkan memahami makna dan mengamalkan 
kandungannya. Sehingga kelak akan menjadi generasi yang berkepribadian al-
Quran.  
c. Pandangan KH Fathul Muin Dg Maggading tentang Al-Sunnah 
1. Defenisi al-Sunnah 
Sunnah berasal dari bahasa Arab yang secara etimologis berarti jalan 
yang biasa dilalui atau cara yang senantiasa dilakukan, atau kebiasaan yang selalu 
dilaksanakan, apakah kebiasaan atau cara itu sesuatu kebiasaan yang baik atau 
buruk. 
Secara terminologis (dalam istilah syari‟ah), sunnah bisa dilihat dari tiga 
bidang ilmu, yaitu dari ilmu hadist, ilmu fiqh dan ushul fiqih. 
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Sunnah menurut para ahli hadis identik dengan hadis, yaitu: seluruh yang 
disandarkan kepada Nabi Muhammad saw, baik perkataan, perbuatan, maupun 
ketetapan ataupun yang sejenisnya (sifat keadaan atau himmah). 
Sunnah menurut ahli ushul fiqh adalah segala yang diriwayatkan dari 
Nabi Muhammad saw, berupa perbuatan, perkataan, dan ketetapan yang berkaitan 
dengan hukum. Sedangkan sunnah menurut para ahli fiqh, di samping pengertian 
yang dikemukakan para ulama‟ ushul fiqh di atas, juga dimaksudkan sebagai salah 
satu hukum taqlifih, yang mengandung pengertian perbuataan yang apabila 




2. Sunnah dalam pandangan KH Fathul Muin Dg Maggading 
Menurutnya, sunnah adalah pendamping al-Quran, dimana al-Quran 
tidak akan bisa dilaksanakan dengan baik kecuali dengan adanya sunnah Nabi 
saw. Hal ini sebagaimana yang disebutkannya, setelah memaparkan pentingnya 
kembali melaksanakan perintah al-Quran. Ia menuliskan: 
Ajaran akan ayat al-Quran dijadikan masalah pengamalannya sebagai tujuan 
pokok. Berbetulan pula, bahwa segala segi kehidupan kita kesemuanya telah 
mendapat petunjuk dari al-Quran sekalipun dalam garis-garis besarnya dan 




Ia melanjutkan pemaparan akan pentingnya melaksanakan ajaran al-
Quran dengan bimbingan sunnah Nabi saw, dengan menyebutkan sebuah ayat dari 
Q.S. Al-Zumar/39: 17-18. 
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ِ                      
ِِِِ
Terjemahannya: 
Gembirakanlah hambaKu, yang patuh mendengarkan dan memperhatikan 




Ia juga menyebutkan hadis Nabi saw: 
 ُثْكََزج ِف ٍْ ُك ْم  َمب  ِإ ْن  َج َم َس ْك ُح ْم  ِث ِه َمب  َن ْه  َج ِض  ه ْىا  َث ْع ِد ْي  َأ َث  دا ،  ِك َح ُةب  َِالل  َو ُس  ى ِح ًْ  
Artinya: 
Aku Tinggalkan padamu sekalian dua hal yang penting, kamu takkan sesat 
(menjalani jalan buntu dalam kehidupan) selama kamu berpegang padanya, 




3. Dampak Jauhnya Ummat Islam dari al-Quran dan al-Sunnah 
Dalam pandangannya, berbagai masalah dikalangan ummat Islam, mulai 
dari perselisihan, perpecahan, sampai permusuhan adalah merupakan akibat dari 
disalahpahaminya al-Quran dan al-Sunnah, yang keduanya merupakan pondasi 
ajaran Islam. Ia berargumentasi dengan Q.S. Yunus/10: 15. 
                     
                             
                        
Terjemahannya:  
Apabila disampaikan ayat-ayat al-Quran dan penjelasannya kepada mereka, 
berkatalah mereka yang tidak diharapkan, pertemuan dengan kami (tidak 
beriman kepada al-Quran) bawalah atau ganti ayat-ayat Quran selain dari ini 
atau bawalah kitab sebagai pengganti al-Quran (keterangan manusia). 
Katakanlah hai Muhammad kepada golongan ini: tidaklah ada hak bagiku 
untuk mengemukakan pengganti al Quran atau mengubah ayat-ayatnya 
menurut keinginan dan fikiranku. Aku hanya berkewajiban mengikuti apa 
yang diwahyukan kepadaku tanpa reserve. Sesungguhnya perubahan itu 
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(pergantian Quran dengan kitab-kitab lain) adalah kedurhakaan yang aku 




Di sinilah nampak bahaya dari pada taqlid buta
101
, di mana al-Quran dan 
al-Sunnah tidak lagi diperdulikan, kaum Muslimin lebih mendahulukan perkataan 
guru, syekh, atau kelompok-kelompoknya. Terlena dengan taqlid dan taassub, 
menjadikan ummat Islam abai terhadap Al-Quran dan Sunnah sebagai panduan 
hidup dalam memperoleh hidayah dan munculnya kenyataan bahwa pintu ijtihad 
telah tertutup, menjadikan umat Islam terjerumus ke dalam keterpurukan. Inilah 
yang diperingatkan oleh Nabi saw agar umat Islam selalu berwaspada daripada 
terjerumus ke dalam keadaan seperti ini.
102
 
Hanya dengan aqidah, iman, keyakinan yang benar sajalah, seorang akan 
mampu menolak segala sesuatu yang tidak bernilai di sisi Allah, dan hanya 
dengan iman yang murni inilah dapat diperoleh pimpinan hidayah yang akan 
membawa kebahagiaan dunia akhirat. 
Selain perselisihan dan perpecahan, di antara dampak yang ditimbulkan oleh 
jauhnya umat ini dari al-Quran dan al-Sunnah adalah kehidupan yang tidak stabil, 
kiyai menyebutkan: 
“Stabilisasi kehidupan tidak bisa diperoleh, karena, stabilisasi ini hanya bisa 
diwujudkan dengan mengikuti dan mengamalkan al-Quran”.103 
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Kesulitan dan keruwetan yang dialami umat Islam sekarang ini, secara 
khusus di Indonesia, di mana umat Islam selalu dijadikan objek, mangsa politik 
adalah akibat dari ditinggalkannya warisan dari Rasul saw yaitu al-Quran dan al-
Sunnah. 
Ia menambahkan, sebagaimana dalam penjelasan diktat pelajaran tafsir 1 
miliknya:  
Malapetaka kesesatan tertimpa berlonggok-longgok di atas kehidupan 
mereka, sehingga Indonesia merdeka yang dibayar dengan darah dan jiwa 
oleh ummat Islam, hanya dapat dinikmati oleh mereka golongan minoritas 
yang memusuhi Islam, juga mendeskereditkan mereka. 
Hingga saat ini ummat Islam belum sadar bahwa keadaan mereka sudah 





Dalam penjelasannya, dapat dipahami kedalaman pemahamannya 
terhadap hadis Nabi saw tentang kondisi yang akan menimpa umat Islam ketika 
jauh dari al-Quran dan al-Sunnah, hadis yang diriwaytkan dari Ṣu‟bān maulā Nabi 
saw, Rasulullah saw bersabda: 
ىٌ ِش ٌِمئَبق َلَبَقف بَهَِحعَْصق َىِنإ َُةهََكْلْا ىَعَاَدج بَمَك ُمَُمْلْا ْمُكٍْ َهَع ىَعَاَدج َْنأ ُك
 ِمٍْ سنا ِءَبُثغَك ٌءَبثُغ ْمُك ىَِكنَو ٌزٍِثَك ٍذِئَمَْىٌ ُْمحَْوأ َْمث َلَبق ٍِذئَمَْىٌ ُهَْحو ٍة هِق ْهِمَو ُ  الل  هَعَزَْىٍَنَو
 َلىُسَر َبٌ ٌمِئَبق َلَبَقف َهْهَىْنا ْمُكِثُىُهق ًِف ُ  الل  َهفِذَْقٍَنَو ْمُكْىِم ََةثبَهَمْنا ْمُك ُِّودَع ِرُودُص ْهِم
 ِتْىَمْنا َُةٍِهاَزَكَو َبٍْو دنا  تُح َلَبق ُهْهَىْنا بَمَو ِ  الل. 
Kiyai memaknai hadis ini sebagai berikut: 
Akan datang suatu masa ummat Islam akan merupakan makanan di atas 
dulang yang diperebutkan untuk dimakan. Pada saat itu para sahabat 
bertanya: apakah karena itu mereka (ummat Islam) pada waktu itu sangat 
kurang jumlahnya? Nabi menjawab: Bahkan banyak, ditinjau dari 
kwantitasnya, akan tetapi nilainya sangat sedikit. Keadaan mereka seperti 
busa air yang hilang lenyap bila ditiup oleh angin. Sahabat bertanya lagi: 
kenapa mereka ini berkeadaan demikian? Nabi menjawab pertama-tama 
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karena mereka terlalu memperhatikan/memburu benda-benda (materi) dan 
kedua karena mereka sudah takut mati. 
105
 
Seperti inilah kondisi umat Islam, kecintaan terhadap dunia begitu 
menguasai, olehnya itu, kiyai memberikan sebuah contoh dalam kehidupannya, 
menggambarkan diantara penyebab kondisi umat semakin terpuruk, ia 
mengatakan;  
Lihatlah pemimpin-pemimpin ummat Islam dalam partai politik dan di 
dewan-dewan perwakilan rakyat, mereka hanya sibuk mempersoalkan 
benda, uang, pangkat, dan kekuasaan, sedang nasib agama dan ummat Islam 
tidak pernah mereka jadikan pokok masalah. Maksiat, perjudian, tontonan-
tontonan film yang merusak akhlak dan kesopanan anak muda, tidak pernah 
mereka singgung. 
Berlakulah pengrusakan akhlaq ummat di bawah hidung mereka dengan 
bebas lancar tanpa dikutik sekali, juga oleh DPR khusus Provensi Sul-Sel, 
dan DPR Kotamadya Makassar sedang di dalamnya duduk wakil-wakil dari 
- Partai Nahdatul Ulama (NU) 
- Partai Sarikat Islam Indonesia (PSII) 
- Partai Muslimin Indonesia (Permusi) 
- Partai Islam Perti (P.I.Perti) 
Kenapa sampai dapat terjadi hal yang demikian? Apakah hal ini mesti 
terjadi tanpa bisa dielakkan? Tidak, sekali lagi tidak.! 
Semua kejadian ini disebabkan oleh pemimpin-pemimpin Islam yang sudah 
tenggelam dalam cengkraman pengaruh materi, uang, pangkat dan 
kedudukan, hal inilah yang dijelaskan oleh Q.S, al-Insān/76: 27. 
                      
Terjemahannya: 
Mereka-mereka ini sesungguhnya telah terlalu bercita-citaan dengan benda 
(materi) dan melalaikan kitabNya. (masalah yang lebih penting ditinggalkan 




Celakalah ummat Islam yang sekarang ini mendapatkan pimpinan-pimpinan 
semacam ini, yang disebutkan ayat tersebut di atas. Tipe dan ciri-ciri 
mereka: 
1. Cinta kepada kehidupan dan benda yang berarah kepada kemewahan 
2. Takut menghadapi kesulitan dan semangat berkroban sudah lenyap dari 
diri mereka. 
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3. Takut mati dan pandai meninabobokan ummat dengan janji-janji muluk 
berisi harapan hampa. 
4. Meninggalkan masjid sudah menjadi kebiasan mereka.107 
Sangat jelas dalam pemaparan kiyai di atas, betapa besar harapannya 
kepada para pemimpin Islam untuk menggunakan kesempatan kepemimpinannya 
untuk memberikan sumbangsih sebesar-besarnya untuk umat, akan tetapi ternyata 
dalam kenyataanya, yang ditemukannya adalah kenyataan yang pahit, yaitu para 
pemimpin ummat malah semakin jauh dari umatnya. 
Hal ini juga menunjukkan betapa pentingnya seseorang sebelum 
menempati tampuk kepemimpinan untuk memahami dengan baik kandungan dari 
al-Quran dan al-Sunnah, sehingga dengan begitu, para pemimpin akan paham 
bahwa kepemimpinan adalah amanah yang tidak boleh disiasiakan. Kemudian 
dengan memahami al-Quran dan sunnah dengan baik, maka pada saat mereka 
memimpin akan selalu hadir ayat-ayat Allah dan sunnah-sunnah Nabi saw dalam 
hatinya. Semisal apa yang di firmankan Allah Q.S. an-Nisā‟/4: 58. 
ِ                         
                              
Terjemahannya: 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 




Begitu pula dengan sabda Nabi saw ketika menjelaskan tentang ciri-ciri 
orang munafik: 
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 اَذِإ ٌثلََث ِقِفاَنُمْلا َُةيآ َبَذَك َث َّدَح  ، َفَلْخَأ َدَعَو اَذِإَو  ، َناَخ َنُِتُْؤا اَذِإَو  
Artinya:  
Tanda-tanda kemuanfikan itu ada tiga, ketika berbicara maka ia selalu 
berdusta, ketika berjanji maka ia selalu mengingkari janjinya, dan jika ia 




4. Tantangan KH Fathul Muin Dg Maggading Menyebarkan Dakwah 
Kembali kepada al-Quran dan al-Sunnah 
Dalam proses pemurniannya, tentu saja banyak masalah yang harus 
dihadapinya, secara khusus tantangan dari orang-orang yang tidak setuju dengan 
bentuk dakwah kiyai. 
Kiyai menggambarkan sikap kelompok-kelompok yang hanya mengikuti 
madzhab, tarekat, dan perkataan gurunya. Dengan harapan kepada kaum 
Muslimin dengan gambaran dari sifat-sifat ini, akan mudah mejauhkan diri 
mereka dari kelompok-kelompok tersebut. Diantara sikap mereka adalah; 
1. Sikap salah Sangka. Q.S. Al-Kahfī/18: 102-105. 
                             
                          
                         
Terjemahannya: 
Jelaskanlah wahai Muhammad! Sukakah kamu sekiranya Aku beritakan 
kepadamuu tentang orang-orang yang bangkrut kerena amal usahanya tidak 
mendapat nilai disisi Allah? Itulah mereka yang menyimpang dan salah 
atursegala amal usahanya (tidak menurut Quran, hanya menurut madzhab, 
tarekat, kata ulama, kata gurutta). Padahal mereka terus menyangka bahwa 
amal usaha dan perbuatannya tetap bernialai baik (salah sangka, salah 
hitung). Itulah mereka yang tindakan-tindakannya menyimpang, 
menyeleweng dari Quran al-Karim.
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2. Sikap Menentang. Q.S. Al-Haj/22:72. 
                        
                   
Terjemahannya: 
Dan apabila dibacakan atas mereka ayat-ayat kami dan penjelasan-
penjelasan Kami, Kami mengetahui dari perubahan-perubahan muka-muka 
mereka (golongan penyeleweng Quran Sunnah, golongan Firkah-firkah) 
sikap jahat, yang kalau mereka bisa inginlah mereka membahayai 
penyampai-penyampai ayat-ayat Allah, inginlah dan berusahalah mereka 




3. Sikap Pengaburan: Q.S. Yūnus/10: 15. 
                          
                            
             
 
Terjemahannya: 
Berkatalah golongan-golongan penyeleweng Quran Sunnah datangkanlah 
peraturan selain Quran ini atau rubah isi ma‟nanya, harap bijaksana sedikit, 
karena Quran itu terlalu keras, sulit, berat dan lain-lain. 
Katakanlah dan jawablah mereka: tidak ada hak buat saya untuk merobah 
mengganti dan mengaburkan Quran ini menurut keinginan dan fikiranku. 
Aku hanya berkewajiban mengikuti wahyu Allah. Aku takut mendurhakai 




4. Sikap Mengejek: Q.S. Al-Ahqāf/46:11. 
                            
               
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Dan berkata orang-orang penyeleweng Quran dan Sunnah kepada yang 
bulat sempurrnah imannya, sekiranya imanmu itu betul, niscaya sudah lama 
kami mendahului kamu melaksanakan Quran ini, padahal mereka tidak 
tersentuh pimpinan hidayah pada hati mereka karena tak mampu mengikuti 
petunjuk Quran, mereka lantas berkata:apa yang kamu baca dan sampaikan 




KH Fathul Muin merangkum keempat sikap penantang Al-Quran dan al-
Sunnah ini dengan mengatkan: 
Empat sikap mereka terhadap al-Quran dan al-Sunnah: 
Pertama: Salah hitung, disangkanya merekalah yang benar, sedang mereka 
dalam kesesatan, tidak memperoleh pimpinan atau petunjuk dari Allah. 
Kedua: Sikap Menentang, kepada tiap-tiap pembawa al-Quran dan Sunnah 
dengan berbagai dalih dan alasan, sampai hendak menyerang muballigh 
penyampai al-Quran karena marah mendengar kebenaran al-Quran dan 
Sunnah.  
Ketiga: Mengaburkan pengertian al-Quran: mereka menganggap al-Quran 
yang haq dan benar ini perlu dikebelakangkan, diganti dengan hukum lain 
yang lebih bijaksana menurut mereka. 
Keempat: Karena semua sikapnya tidak dapat merubah sikap dan iman 
penganut-penganut al-Quran, mereka mengejek bahwa sekiranya baik, 





Setelah menjelaskan akan pentingnnya kembali kepada hukum al-Quran dan 
al-Sunnah, kiyai juga memberikan beberapa contoh riil dalam masyarakat, akan 
rusaknya aqidah umat, diakibatkan jauhnya mereka dari pemahan al-Quran dan al-
Sunnah, yang peneliti rangkum dalam beberapa pokok permasalahan; 
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1. Permasalahan Tarekat115, menurut kiyai: 
Tarekat merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk bisa mendekatkan 
diri kepada Allah, yang dalam pandangan kiyai, merupakan sebuah jalan 
yang tidak bisa mengantarkan kepada tujuan, karena tidak pernah 
dicontohkan oleh Nabi saw, demikanlah dipaparkan dalam tulisannya; 
Berpijak pada tarekat, suluk dan ajaran bahtin membawa lari dari 
masyarakat: bagaikan oto (mobil) yang tidak bisa membawa 
penumpangnnya ketujuannya tanpa didorong dari belakang, yang akhirnya 





2. Permasalah Tasawwuf117: 
Sebagaimana tarekat, tasawwuf juga merupakan salah satu bentuk upaya 
yang dilakukan untuk mendekatkan diri kepada Sang Pencipta, dengan cara 
melakukan penyucian hati, menjauhkan diri dari dunia, bersendiri, yang 
dalam dalam konsep pemikiran kiyai, kebanyakan bentuk tasawwuf yang 
dilihatnya, malah mengantarkan seorang Muslim dalam kubangan benci dan 
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aliran atau garis pada sesuatu. Lihat: Luis Maklūf, al-Munjid fī al-Lughāt wa al-A’lām, (t. cet., 
Beirut: Dār al-Masyriq, 1986), h. 465.  
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Arti tasawuf dan asal katanya menurut bahasa sebagaimana tersebut dalam buku 
Mempertajam Mata Hati (dalam melihat Allah). Menurut Syekh Ahmad ibn Athaillah yang 
diterjemahkan oleh Abu Jihaduddin Rafqi al-Hānif: Berasal dari kata suffah (ةفص)= segolongan 
sahabat-sahabat Nabi yang menyisihkan dirinya di serambi masjid Nabawi, karena di serambi itu 
para sahabat selalu duduk bersama-sama Rasulullah untuk mendengarkan fatwa-fatwanya untuk 
disampaikan kepada orang lain yang belum menerima fatwa itu. 
    Berasal dari kata sūfatun (ةفىص) = bulu binatang, sebab orang yang memasuki tasawuf 
itu memakai baju dari bulu binatang dan tidak senang memakai pakaian yang indah-indah 
sebagaimana yang dipakai oleh kebanyakan orang. 
    Berasal dari kata sūuf al sufa‟ (بفصنا ةفىص) = bulu yang terlembut, dengan dimaksud 
bahwa orang sufi itu bersifat lembut-lembut. 
    Berasal dari kata safa‟ (بفص) = suci bersih, lawan kotor. Karena orang-orang yang 
mengamalkan tasawuf itu, selalu suci bersih lahir dan bathin dan selalu meninggalkan perbuatan-
perbuatan yang kotor yang dapat menyebabkan kemurkaan Allah. Lihat: Ibnu Athaillah al-
Iskandariah Syekh ahamd ibn Athaillah, ptj. Abu Jihaduddin Rifqi al-Hanif, Mempertajam Mata 






menjahui dunia, yang pada akhirnya membentuk karakter seorang yang 
hanya berpangku tangan dalam urusan keduniaan, berikut kutipan akan 
bahaya dari tasawwuf.  
Berpijak pada tasawwuf membawa manusia membenci kehidupan dialam 
ini, sehingga kehidupan ini dirasakan sebagai siksa semat-mata, padahal 
setiap saat ni‟mat Allah tercurahkan kepadanya.118 
3. Permasalahan Taklid 
Taklid dalam pemikirannya, merupakan sesuatu hal yang sangat berbahaya 
bagi eksistensi al-Quran dan Sunnah, hal ini dikarena, ketika taklid sudah 
merajalela, ummat Islam, tidak akan mendengarkan lagi apa yang terdapat 
dalam kedua pondasi agama Islam yaitu al-Quran dan al-Sunnah. Bahkan 
umat ini akan lebih mendengarkan perkataan orang-orang yang dianggap 
sebagai guru, syeikh. Kesemuanya ini, menurutnya adalah akar dari segala 
perpecahan dan perselisihan. ia menuliskan; 





b. Pemurnian dalam Bidang Ibadah 
Ibadah menurut bahasa berarti patuh (al-ṭā‟ah), dan tunduk (al-khuḍū‟). 
Ubudiyah artinya tunduk dan merendahkan diri. Menurut al-Azhari, kata ibadah 
tidak dapat disebutkan kecuali untuk kepatuhan kepada Allah.
120
 Ibadah berasal 
dari kata pengabdian yang memiliki kata dasar abdi atau hamba. Pengabdian 
adalah pekerjaan, dimana seorang abdi (hamba) melakukan pekerjaan untuk 
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dipersembahkan kepada Tuhan yang disembahnya, inilah defenisi ibadah dalam 
arti luas. 
KH Fathul Muin mendefenisikan kata pengabdian adalah seluruh 
pekerjaan, amal perbuatan seorang hamba yang ditujukan kepada TuhanNya 




Dalam buku Gerak Langkah Muhammadijah terlibat dalam kekaburan, ia 
menjelaskan bahwasanya dalam mukaddimah anggaran dasar al-Fatihah atau yang 
lebih dikenal dengan Ummul Kitab mengandung tiga kerangka dasar yang 
menjadi tolak seluruh pikiran, tindakan, dan gerak langkah usaha manusia. Ketiga 
pondasi tersebut adalah: 
1. Iman 
2. Ibadah 
3. Muamalah yang menyangkut way of life dalam segala segi kehidupan.122 
Pemurnian dalam bidang ibadah ini menurut KH Fathul Muin diinspirasi 
dari muqaddimah anggaran dasar Muhammadiyah yaitu ayat ke-5 dari Surat al-
Fatihah. 
               
Terjemahannya: 
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Ini adalah hasil yang tumbuh dari inplementasi ayat 1-4 al-Fatihah. 
Melalui ayat-ayat ini, seorang hamba akan menyatakan penyerahan diri yang 
sepenuhnya hanya kepada Allah swt. Keimanan dan keIslamannya 
berkonsekuensi kepada sumpah setia untuk melaksanakan lima dasar atau rukun 
Islam sebagai pondasi ibadah. Kelima pokok tersebut adalah: 
1. Syahadatain 
2. Shalatul Chans dan Shaltul Wustha 
3. Zakat 
4. Puasa pada bulan Ramadhan 
5. Haji ke Baitullah124 
Berangkat dari defenisi diatas, ia menyimpulkan pengabdian atau ibadah 
adalah: 
Pertama: Pengabdian bertujuan untuk memperoleh ridha Allah. 
Kedua: Pelaksanaan pengabdian harus mengikuti hukum-hukum dan 
peraturan-peraturan yang telah ditetapkan atau disyariatkan. Dalam hal ini adalah 
mengikuti contoh penerapan Rasulullah saw, yang merupakan contoh terbaik 
dalam menjalankan syariat Islam. QS. Al-Zumar/39:10 
                             
Terjemahannya:  
Katakanlah hai Muhammad: Hai hamba-hambaKu yang beriman ikutlah 
hukum dan peraturan-peraturan Tuhanmu (bertakwalah). Asapun bagi 
mereka yang berlaku baik akan memperoleh ganajaran hasil baik sekarang 
di dunia. 
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Selain itu, hal yang senada juga dijelaskan oleh Allah dalam QS. Al-
Zumar/39:17 
                      
Terjemahannya:  
Dan Mereka yang menjauhkan diri-diri mereka dari pada pengabdian 
kepada thagut-thagut (menuruti peraturan yang datangnya bukan dari 




Ketiga: Pengabdian adalah inti tujuan diutusnya para Nabi dan Rasul, 
mulai dari Nabi Adam sampai Rasulullah Muhammad saw. Di dalam al-Quran 
sangat banyak ayat-ayat yang menyebutkan akan permasalahn ini, diantaranya; 
QS. Nuh/71: 1-3. 
                             
                          
Terjemahannya: 
Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya dengan tugas pokok yaitu 
ancamlah dan takutilah mereka kaummu sebelum datangnya siksaan yang 
pedih. Nuh berkata: “Hai Kaumku sesungguhnya aku ini adalahpembawa 
ancaman dan penjelasan. Yaitu mengabdilah pada Tuhanmu dan taatilah 
hukum peraturanNya dan dalam hal ini ikutilah contoh-contoh pelaksanaan 
yang Kami akan sampaikan dan jelaskan. 
 
QS. Hud/11: 50 
                         




Dan untuk kaum Ā‟d, Kami telah mengutus Nabi Hud a.s. dengan tugas 
pokok yaitu” Hai kaumku mengabdilah kamu kepada Allah. Tak ada tempat 
mengabdi selain dari padaNya. Cara penyembahan yang kamu lakukan ini 
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Kelima: konsekuensi dari pengabdian ini, selain mengikuti hukum dan 
peraturan syariat yang ada, yang lebih penting adalah bagaimana mencontohi 
Rasulullah saw dalam pelaksanaannya.  QS. Al-Hasyr/59: 7 
ِ ِ  ِ ِ ِ ِ  ِ ِ  ِِ ِِِِِِ 
Terjemahannya: 
Hukum dan peraturan apapun yang disampaikan (syariat) oleh Nabi 




Setelah menjelaskan akan pentingnya untuk kembali memurnikan ibadah 
kepada Allah. Ia mengakatan: 
“Hukum Allah harus berjalan apapun yang akan terjadi. Peraturan harus 
diterapkan, senang atau susah, tegak menang ataupun hancur menjadi 
tanah.” 
Ia terinspirasi oleh QS. Al-Nisa‟/4: 105-106 
                           
                              
Terjemahannya: 
Kami turunkan (adakan) kitab al-Quran ini kepadamu dengan berisi 
kebenaran (hukumnya tepat) agar kamu mengatur kehidupan manusia 
denganya sebagaimana yang diajarkan Allah kepadamu (keterangan 




Kiyai menegaskan yang di maksud dengan penghianat-penghianat dalam 
ayat adalah orang-orang yang mengaku beriman, akan tetapi dalam tata 
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kehidupannya mengikuti hukum dan peraturan yang bertentangan dengan 
peraturan al-Quran dan al-Sunnah Nabi saw. 
c. Pemurnian dalam Bidang Muamalah 
Muamalah diartikan sebagai hubungan kemasyarakatan, hubungan hidup 
antara manusia, serta perkembangan bermacam-macamnya sistem kehidupan yang 
berimplikasi kepada perbedaan corak dan cara kehidupan. 
129
 
Pemurnian ajaran Islam dalam bidang ibadah KH Fathumuin Dg 
Maggading terinspirasi dari dua ayat terakhir dari surah al-Fatihah 
                    
             
 
Terjemahannya: 
Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah 
Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai 




Menurutnya, ayat ke enam ini berimplikasi bahwasanya setiap Muslim 
harus senantiasa berharap dalam pemilihan sistem kehidupan dan realisasinya 
mendapatkan petunjuk (hidayah) dan bimbingan dari Allah swt. Olehnya itu, ia 
menjelaskan akhir ayat ke tujuh surah al-Fatihah ini menunjukkan akan adanya 
sistem hidup di muka bumi ini. ṣirātallażīna a’n amta a’laihim (bermakna way of 
life yang selamat)  yaitu sistem hidup menurut ilmu Allah, dan tata tertib 
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kehidupan yang telah terlaksana dan dialami oleh mereka yang telah mendapatkan 
karunia Allah swt. 
 Setelah itu ayat ke tujuh ini bermakna bahwasanya ummat Islam harus 
menghindarkan diri dari Way of Life al-Magḍūb a‟laihim (yaitu way of life) yang 
diciptakan manusia itu sendiri, di mana kesemuanya berdasarkan, bertujuan, dan 







Menurutnya semua isme-isme ini bermunculan diakibatkan oleh sistem 
berfikir manusia yang disebut filsafat, yang kemudian hari lebih diutamakan untuk 
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Komunisme adalah sebuah ideologi. Penganut paham ini berasal dari manifest der 
kommunistischen yang ditulis oleh Karl Marx dan Friedrich Engels, 
https://id.wikipedia.org/wiki/Komunisme, (1 Januari 2016) 
132
Naturalisme mempunyai beberapa pengertian, yaitu dari segi bahasa, Naturalisme 
berasal dari dua kata, “Natural” artinya “Alami” dan “Isme” artinya “Paham”. Nature artinya alam 
atau yang dibawa sejak lahir. Aliran naturalisme dapat juga disebut sebagai “Paham Alami”. 
Maksudnya, bahwa setiap manusia yang terlahir ke bumi ini pada dasarnya memiliki 
kecenderungan atau pembawaan yang baik dan tak ada seorangpun terlahir dengan pembawaan 
yang buruk. Lihat: Suparlan Suhartono, Filsafat Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), 
h. 79. 
133Secara etimologis, sosialisme berasal dari bahasa Latin “SOCIUS” yang berarti sahabat 
atau teman. Istilah ini merupakan suatu prinsip pengendalian harta dan produksi serta kekayaan 
oleh kelompok. Lihat: Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia, 1996), h. 1030-1032  
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Individualisme merupakan satu filsafat yang memiliki pandangan moral, politik atau 
sosial yang menekankan kemerdekaan manusia serta kepentingan bertanggung jawab dan 
kebebasan sendiri. Seorang individualis akan melanjutkan percapaian dan kehendak pribadi. 
Mereka menentang intervensi dari masyarakat, negara dan setiap badan atau kelompok atas pilihan 
pribadi mereka. 
135kolektivisme adalah“ajaran atau faham yang tidak menghendaki adanya hak milik 
perseorangan, baik atas modal,tanah, maupun alat-alat produksi (semua harus dijadikan milik 
bersama, kecuali barangkonsumsi. Lihat: Anton M Moeliono dkk., Kamus Besar Bahasa 






menjadi landasan muamalah dari pada al-Quran. Inilah yang menjadi asal muasal 
terjadinya berbagai permasalah di muka bumi. QS.al-Rūm/30:41 
ِِِ ِ    ِِِ ِِ   ِ ِ
 ِِ  ِ  ِِِِِ
Terjemahannya: 
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 




Secara ekplisit ia menyebutkan: 
Ilmu ciptaan manusia hanya menghasilkan mala petaka yang 
manghancurkan kehidupan manusia sendiri, segala benda dan materi yang 
diperolehnya sendiri membawa mereka tenggelam dan hancur bersama-
sama dalam kehidupan yang tidak berujung dan tak berpangkal. 
Peradaban yang dibina menurut ilmu pengetahuan, menurut filsafat yang 
dijadikan landasan hidupnya, seluruhnya hancur berantakan, menjadikan 




Baginya kehidupan yang berlandaskan kepada isme-isme dan pikiran 
manusia hanya akan menghantarkan manusia itu sendiri kepada perlakuan dan 
aktivitas kehidupan layaknya kehidupan binatang yang tidak beradap. QS. Al-
A‟rāf/7: 179 
                   
                           
                         
Terjemahannya: 
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Dan Sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan 
dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya 
untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) 
tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan 
mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar 
(ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih 




Menurutnya inilah way of life al-magḍūb a‟laihim yang harus 
ditinggalkan oleh orang-orang beriman dalam segala bentuk manifestasinya. 
D. Pengaruh Pemikiran KH Fathul Muin Dg Maggading Terhadap Murid-
Muridnya 
1. Pengaruh terhadap Murid-murdinya 
KH Fathul Muin Dg Maggading adalah ulama kharismatik yang sangat 
disegani baik oleh sesama ulama maupun Masyarakat. Ia dicintai oleh ummat 
Islam, masyarakat Makassar, khususnya organisasi Muhammadiyah, diakui 
sebagai guru tempat bertanya, sebagai pembimbing yang tegas tetapi bijaksana 
dan humoris. Ia juga di kenal dengan seorang orator yang piawai dan selalu ingin 
menyelesaikan masalah dengan rujukan al-Quran dan al-Sunnah. 
Berikut beberapa gambaran murid-muridnya terhadap KH Fathul Muin 
Dg Maggading: 
KH Mukhtar Waka menggambarkan sosok KH Fathul Muin Dg 
Maggading, sebagai seorang yang sangat perhatian terhadap al-Quran dan Sunnah, 
ia mengatakan: 
“Dalam rangka pemurnian Islam, selalu melakukan pengajian, dan buah 
pikirannya selalu berasal dari al-Quran dan Sunnah Nabi saw”.139 
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  KH Fathul Muin Dg Maggading, pada dasarnya adalah seorang yang 
sangat lembut lagi humoris, hanya saja ketika berhadapan dengan orang-orang 
yang dianggapnya selalu menyelisihi al-Quran dan Sunnah, seringkali dihadapi 
dengan sikap yang begitu keras. Usman Maisar menjelaskan: 
Pribadi yang lues, keras dalam arti tegas, tapi penuh keramahan ketika 
bercakap-cakap. Pribadinya adalah pribadi yang lembut, tidak sama dengan 
pengeluaran kata-katanya yang serba “acak-acakan.140 
Ini bukan menunjukkan bahwa ia tidak toleran, hanya karena karakternya 
yang bersuara lantang, dan kepribadiannya yang ditempah  oleh alam militer yang 
cukup keras ketika menjadi bagian dari pejuang kemerdekaan, menjadikannya 
kadang dianggap begitu keras oleh sebagaian orang, tapi baginya ketika 
menyampaikan al-Quran dan Sunnah dengan konsisten jika dianggap keras, maka  
menurutnya, yang perlu dipertanyakan adalah keimanan kita. Hal ini di 
gambarkan oleh Dahlan Yusuf, suatu ketika setelah memberikan pengajian, 
sebagian jamaah menanyakan akan sikap kerasnya dalam menyampaikan 
ceramah-ceramahnya. Kiyai menjawab pertanyaan itu dengan dengan 
mengatakan; 
“Bukan saya yang keras, akan tetapi iman anda yang lemah”.141 
Ia selalu berterus terang dalam mengingatkan orang utnuk berbuat baik 
dan tidak segan-segan menegur orang yang melakukan kesalahan. Dahlan Yusuf 
menambahkan. 
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Ia adalah pribadi yang suka berterus terang kalau ada yang dipandangnnya 
menyimpang dari agama, langsung menyampaikan, meskipun 
keterusterangannya itu dianggap keras oleh orang lain.
142
 
KH Fathul Muin Dg Maggading merupakan figure ulama konsisten 
terhadap al-Quran dan Sunnah, memiliki keikhlasan dan dedikasi yang sangat 
tinggi. Dalam menghadapi kehidupan di dunia ini, orientasi akhiratnya jauh lebih 
besar dari orientasi duniannya. KH Djalaluddin Sanusi memaparkan: 
Warga ketika itu yang sangat fanatik denganya, ketika sore hari orang-orang 
pada datang untuk mendengarkan pengajiannya, bahkan pada saat 
ramadhan, karena ia tidak solat taraweh di awal waktu tetapi solat di akhir 
malam, karena ia adalah seorang hafidz Quran, jadi ketika solat malam 
biasanya sampai hampir satu jam, orang-orang yang setia dengannya tetap 
berdatangan walaupun tengah malam.
143
 
Dedikasi ini dibuktikan dengan pesatnya perkembangan organisasi yang 
dipimpinnya. Sepeninggalannya, aset organisasi yang melimpah ruah, tanah 
perkebunan yang begitu luas, pada masa kepemimpinannyalah Muhammadiyah 
Makassar begitu disegani, diwilayah Sulawesi sampai ke Pusat. 
Dedikasi tinggi inilah juga yang menjadi contoh bagi murid-murid yang 
dibimbingnya. Dimana semuanya terus membawa semangat juang menegakkan 
kebenaran sesuai al-Quran dan al-Sunnah. 
Diantara pengaruh pemikirannya yang nampak begitu besar, selain 
kepada pribadi-pribadi muridnya, juga secara langsung atau tidak, telah 
menginspirasi berdirinya yayasan, pesantren yang kemudian berubah menjadi 
ormas yang sekarang sudah semakin besar di Indonesia, yaitu, Hidayatullah dan 
Wahdah Islamiyah. 
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Menurut peneliti, berdirinya Hidayatullah pada tahun 1973 di Gunung 
Tembak Balikpapan, Kalimantan Timur, oleh Abdullah Said, tidak bisa terlepas 
dari pengaruh pembinaan yang telah didapatkannya selama menjadi bagian dari 
organisasi Muhammadiyah Makassar, Dimana diantara pembina-pembina senior 
ketika itu  adalah KH Fathul Muin Dg Maggading, KH Djabbar Asyiri, KH 
Marzuki Hasan, dan Dr. S. Madjidi. 
1. Sekilas tentang Hidayatullah dan Wahdah Islamiyah 
a. Hidayatullah 
Pendiri Hidayatullah adalah Muhsin Kahar, dilahirkan tepat pada hari 
proklamasi kemerdekaan R.I. Jum‟at, 17 Agustus 1945 di sebuah desa bernama 
Lamatti Rilau, salah satu desa dalam wilayah Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten 
Sinjai, Sulawesi Selatan. 
Pada awalnya Organisasi pemuda yang digeluti adalah Pemuda 
Muhammadiyah. Dia menjadi pengurus organisasi ini dari tingkat cabang di 
Malimongan Baru Makassar hingga pengurus wilayah Pemuda Muhammadiyah 
Sulawesi Selatan dan Tenggara (Sulselra) priode 1966-1968. Dalam kepengurusan 
itu dia duduk sebagai Ketua Biro Da‟wah dan Publikasi Bersama M.Arsyad 




Peristiwa rusaknya masayarakat pada masa Muhsin Kahar adalah adanya 
penjudian dalam bentuk lotre yang dinamakan lotto, singkatan dari lotre totalisator 
ini, sangat besar daya rusaknya kepada masyarakat. “Kalau penjudian gaya baru 






dibayangkan. Karena disamping hartanya akan habis ditelan judi, juga moralnya 
mengalami degradasi yang luar biasa. Mengapa tidak? Berbarengan hadirnya judi 
dalam bentuk lotre ini, muncul pula peramal-peramal dadakan diseluruh sudut-
sudut kota yang untaian-untaian kalimatnya dikutip dari mimpi semalam 
kemudian dituang dalam bentuk tulisan lalu penjudi memberi tafsir terhadap 
mimpi itu. 
Hasil tafsir itulah dijadikan pegangan untuk memenangkan undiannya 
setiap malam dengan terlebih dahulu menebak salah satu angka atau lebih dari 49 
angka. Tokoh peramal waktu itu seorang haji bernama Haji Sulaimana. Ini 
menyeret masyarakat kecil yang ingin segera merubah nasib dengan instan ke 
lembah kesesatan”. Demikian sering diungkapkan Ustadz Muhsin Kahar dan 
muballigh-muballigh di Makassar pada umumnya kala itu. 
Dalam salah satu khutbahnya yang disampaikan pada hari Jum‟at, 14 
Februari 1969 di mesjid Nurul Jama‟ah, Jalan Lamuru, Bontoala-Makassar 
menyatakan, “Negara kita sekarang ini sudah sangat rusak. Karena masyarakat 
tidak lagi memperhatikan kewajiban amar ma‟ruf nahyi munkar. Padahal ini juga 
kewajiban mutlak, sama halnya dengan kewajiban shalat, kewajiban puasa 
Ramadhan, kewajiban zakat. Akibatnya, segala bentuk kemaksiatan dan 
pelanggaran-pelanggaran agama berjalan mulus. Untuk itu masyarakat perlu 
digembleng terus menerus untuk berani menyatakan yang benar itu benar dan 
yang salah itu salah. Karena orang yang terlibat pelanggaran, seperti menjudi, itu 
berdosa karena perbuatannya. Tapi kita juga berdosa kerena turut menyaksikan 






Akhirnya tibalah pada titik puncak panasnya hati pemuda-pemuda Islam 
di Makassar, seperti panasnya kota Anging Mammiri waktu itu, ingin 
menghanguskan segala bentuk kemaksiatan, terutama judi. Mereka tidak lagi 
dibayangi rasa takut terhadap resiko, walaupun penjudian dalam bentuk lotre ini 
dikordinasi oleh pemerintah kota dibawah kekuasaan walikotanya yang cukup 
populer dan gigih membangun Kota Makassar dan melakukan perubahan-
perubahan, Muhammad Daeng Patompo. Otomatis aparat keamanan berada di 
belakangnya. 
Pertemuan perencanaan penggayangan ini diadakan di lantai tiga menara 
Ta‟mirul Masajid, mesjid milik Muhammadiyah , pada Rabu (malam), 27 Agustus 
1969, diarahkan langsung oleh Ustadz Muhsin Kahar dan H.Mahyuddin Thaha 
Dibuka dengan pembacaan Al-Qur‟an oleh Ustadz M.Arsyad Palantei. 
Peristiwa yang menghebohkan Sulsel itu membuat ruang tahanan Kodim 
1408 Makassar penuh sesak. Banyak sekali anggota Pemuda Muhammadiyah 
yang ditahan. Bahkan beberapa tokoh seperti Kyai Ustadz Ahmad Marzuki Hasan, 
K.H.Fathul Mu‟in Daeng Maggading, Ustadz M.Arief Marzuki dan ayahanda 
Ustadz Muhsin Kahar sendiri, Kyai Abdul Kahar.
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Salah seorang yang berhasil melarikan diri adalah Muhsin Kahar. Ia lari 
ke kota Balikpapan, Kalimantan Timur. Di sana, ia mengganti nama menjadi 
Abdullah Said. Di Balikpapan Abdullah said berhasil mendirikan Pondok 
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Pesantren Hidayatullah, yang kemudian hari menjadi organisasi sosial keagamaan, 
yang diberi nama Hidayatullah.
145
 
b. Wahdah Islamiyah 
Wahdah Islamiyah memiliki embrio yang kuat dan mengakar dengan KH 
Fathul Muin. Nama ini kemudian dipakai sebagai upaya untuk merekrut dan 




Kondisi dan situasi ummat Islam yang serba kompleks menjelang decade 
1980-an dan peta politik bangsa yang semakin menunjukkan intensitasnya, kaum 
muda Islam Makassar melakukan serangkaian usaha-usaha kolektif agar dapat 
berpartisispasi dalam mendorong perubahan yang mendasar dalam tubuh ummat 
Islam sebelum meningkat pada wilayah kolektif, secara personal kalangan muda 
Islam Makassar pada waktu itu memiliki aspirasi yang sama. Meski memiliki 
kesamaan aspirasi, namun belum banyak dikelola untuk menjadi aspirasi kolektif. 
Di berbagai tempat, masjid dan komunitas kecil bergerak secara sendiri-sendiri 




Sementara para aktivis masjid yang menjadi cikal bakal berdirinya 
Wahdah juga bergolak mengenai isu Pancasila dan isi menerima atau menolak 
Pancasila sebagai asas Tunggal. Mereka kala itu memperoleh pencerahan dari 
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ulama kharismatik di kalangan kaum muda, yaitu KH Fathul Muin Dg 
Maggading. 
Berkat ilmu umum dan agama yang diterima oleh generasi muda Islam 
Makassar pada waktu itu sangat kuat. Meski sumber utama atau sumber asli 
sosialisasi Islam kala itu hanya berasal dari KH Fathul Muin dan bukan dari 
Timur Tengah, tetapi dengan ilmu itu dan kesederhanaan nasionalisme, kesadaran 
keagamaan dan kesadaran komunitas tumbuh dengan baik, hingga sebagaian 
kalangan muda Makassar menurut Qasim Saguni merasa sangat muak dengan 
keadaan sosial politik yang berkembang. Kesadaran personal itu berlangsung 
dalam berbagai konteks dan kesempatan dan masih merupakan potensi yang 
belum digerakkan karena iklim yang tersedia tidak memungkinkan kesadaran 
personal itu meningkat menjadi kesadaran kolektif.
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Pertemuan, dialog dan diskusi dilakukan. Mulanya bertemu dan 
berkumpul dengan nama “Fityatul Ta‟mirul Masājid” (Pemuda Remaja Mesjid 
Ta‟mirul Masajid) dengan ketua Anshar Amiruddin.  Selain diskusi kelompok 
kecil ini juga terus melakukan amar ma‟ruf nahi mungkar. Akan tetapi dalam 
perjalannya kelompok kecil ini tidak direstui oleh pengurus Muhammadiyah 




Pertemuan berkala yang dilakukan kumpulan pemuda ini menghasilkan 
sebuah keputusan untuk mendirikan sebuah yayasan yang dapat menaungi seluruh 
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kegiatan mereka, usulan pertama tentang nama yayasan yang akan didirikan 
adalah yayasan Fathul Muin Dg Maggading, akan tetapi sebagaian peserta 
pertemuan ada yang yang menolak dengan menggunakan tambahan Dg 
Maggading karena sangat terkesan kultus individu, maka disepakatilah 
terbentuknya yayasan dengan nama yayasan Fathul Muin.
150
 
Muhammad Zaitun Rasmin pimpinan umum organisasi Wahdah 
Islamiyah menjelaskan, bahwasanya darinya kami mendapatkan inspirasi 
keberanian. Pada masa kepemimpinan Suharto, setiap harinya kiyai Fathul Muin 
berceramah menjelaskan penolakannya akan Asas Tunggal dengan menggunakan 
berbagai media, mulai dari ceramah di masjid sampai di radam al-Ikhwan. 
Muhammad Zaitun menambahkan, yang ditolak oleh Kiyai terhadap asas tunggal 
adalah karena asas tunggal ingin dijadikan pedoman satu-satunya dalam 
kehidupan apakah itu bernegara ataupun bermasyarakat yang mengurusi urusan 
pribadi, keluarga, organisasi. Baginya urusan-urusan ini hanya bisa diatur sesuai 
ajaran Islam. Ia memandang asas tunggal tidak masalah untuk urusan tata negara, 
tapi tidak boleh menjadi asas organisasi dan kehidupan.
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E. Distingsi dan Kritik Terhadap Pemikiran KH Fathul Muin Dg Maggading 
1. Distingsi Pemikiran KH Fathul Muin Dg Maggading 
KH Fathul Muin Dg Maggading sebagai salah satu icon pergerakan di 
Sulawesi Selatan, setelah peneliti mempelajari hasil karya dan melakukan 
wawancara dengan berbagai kalangan internal dan eksternal Muhammadiyah, 
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peneliti menemukan distingsi pemikirannya yang belum ditemukan di kalangan 
pemikir sebelumnya. Kemampuannya menyimpulkan dan membagi pemurnian 
Islam kedalam tiga bagian yaitu pemurnian dalam segi aqidah, ibadah dan 
muamalah yang ketiganya terinspirasi dari surah al-Fatihah sebagai mukaddimah 
anggaran dasar Muhammadiyah yang juga merupakan pembuka dari al-Quran. 
2. Kritik Terhadap Pemikiran KH Fathul Muin Dg Maggading  
Kritik peneliti terhadap pemikiran KH Fathul Muin Dg Maggading 
adalah, corak pemikirannya masih sangat tekstual, hal ini nampak dengan melihat 
pendangan-pandangannya terhadap berbagai masalah dalam Islam, sebagai contoh 
pendapatnya tentang tidak adanya shalat tarwih secara berjamaah di awal waktu.  
Menurut peneliti, kesimpulan umum yang dilakukan oleh KH Fathul 
Muin Dg Maggading dengan mengatakan bahwa surat al Fatihah sudah meng-
Cover bentuk-bentuk pemurnian dalam Islam masih perlu dikaji lebih lanjut, 
karena tentu saja dalam al Quran masih sangat banyak ayat-ayat yang membahas 
tentang ketiga pemurnian yang diangkat olehnya, yaitu pemurnian dalam bidang 















A.  Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan beberapa hal 
berikut: 
1. KH Fathul Muin Dg Maggading dilahirkan di desa Pakkali Kabupaten 
Maros Sulawesi Selatan, Ia lahir pada hari Selasa, 17 Desember 1919, 
dan meninggal pada hari Rabu, 18 September 1985. 
Meninggalkan dua istri dan delapan orang anak, empat laki-laki dan 
empat perempuan. Pendidikan KH Fathul Muin Dg Maggading, terbagi 
dua fase, yaitu fase pendidikan formal dan non formal, akan tetapi 
keilmuannya terasah melalui pendidikan non formalnya. Sangat terkenal 
dengan sifat amanahnya terhadap apa yang dipimpinnya, mulai dari 
keluarga, istri, anak-anak, saudara, bahkan kepada anggota 
organisasinya. Memimpin Muhammadiyah cabang Makassar dari tahun 
1960-1970, dan menjadi pimpinan daerah Muhammadiyah tahun 1971 
sampai meninggal dunia. Pada periode kepemimpinannya organisasi 
Muhammadiyah Makassar mengalami perkembangan yang cukup luas, 
harta yang melimpah ruah, dari kebun, ladang, empang (tambak), dan 
berdirinya rumah bersalin Sitti Khadijah adalah dari buah kesungguh-
sungguhannya dan keuletannya. KH Fathul Muin Dg Maggading, adalah 
sosok ulama yang pemberani, tegas, dan kadang kala keras terhadap yang 






keberaniannya adalah ketika menghadapi peristiwa LOTTO yang 
akhirnya menjadi sebab ia harus merasakan penjara pemerintah, 
walaupun demikian ia tidak bergeming dari yang yang telah ia yakini. 
2. KH Fathul Muin Dg Maggading mendefenisikan kata tajdīd sebagai 
pemurnian, banyak hal yang mendorongnya untuk melakukan pemurnian, 
diantaranya masalah pudarnya pemahaman ummat Islam akan fungsi 
utama dari al-Quran dan al-Sunnah. Selain itu, kondisi sosial seperti 
kondisi ummat Islam yang dalam masa transisi atau peralihan 
kebudayaan, dimana ilmu-ilmu Barat sudah menjadi penentu ukuran 
kebenaran dalam kehidupan, demikian juga dengan politik, dimana 
Masyumi dibubarkan dan para pemimpin revolusioner disudutkan. 
Menurutnya hanya ada satu jalan untuk merealisasikan pemurnian ini 
yaitu kembali kepada al-Quran dan al-Sunnah. Ia membagi pemurnian 
kedalam tiga bagian yaitu pemurnian dalam bidang aqidah yaitu 
menjadikan al- Quran dan al-Sunnah sebagai satu-satunya landasan 
dalam kehidupan, ibadah yaitu tunduk dan patuh terhadap peraturan-
peraturan yang telah disyariatkan dan muamalah yaitu menjadikan Islam 
sebagai jalan hidup (Way of Life)  dimana ketiga bentuk pemurnian ini 
terinspirasi dari surah al-Fatihah.  
3. Pengaruh pemikiran KH Fathul Muin Dg Maggading cukup luas di 
wilayah Sulawesi Selatan bahkan sampai ke pulau Kalimantan. Dari 
bimbingannya lahir murid-murid yang setia meneruskan perjuangannya, 






berdirinya dua organisisasi massa yang sekarang cukup memberikan 
pengaruh di Indonesia. Kedua organisasi massa tersebut adalah 
Hidayatullah dan Wahdah Islamiyah. 
Hidayatullah didirikan pada tahun 1973 di Gunung Tembak, Kalimantan 
Timur oleh Muhsin Kahar yang kemudian hari merubah namanya 
menjadi Abdullah Said. Muhsin Kahar adalah salah satu asuhan KH 
Fathul Muin Dg Maggading di Pengkaderan ulama tarjih 
Muhammadiyah. 
Organisasi massa yang kedua adalah Wahdah Islamiyah, yang didirikan 
sepeninggalan KH Fathul Muin Dg Maggading, organisasi massa ini, 
secara pemikiran memiliki hubungan yang sangat dekat dengan KH 
Fathul Muin Dg Maggading. Menurut peneliti Wahdah Islamiayah 
mengalami beberapa fase sampai menajadi organisasi masyarakat. Ketiga 
fase ini adalah fase awal Ketika KH Fathul Muin Dg Maggading 
meninggal dunia, murid-murid yang masih sangat muda ketika itu, 
mendirikan sebuah perkumpulan yang di sebut Fityatul Masajid di 
Ta‟mirul Masajid tempat mereka menimbah ilmu dari KH Fathul Muin, 
fase yang kedua adalah didirikannya yayasan Fathul Muin Dg 
Maggading, dan fase terakhir berdirinya Wahdah Islamiyah.  
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis mengemukakan implikasi 
penelitian sekaligus rekomendasi untuk dapat dijadikan bahan 






1. Perlu diadakan penerbitan kembali karya tulis KH Faathul Muin Dg 
Maggading yang sudah hampir punah. Terutama buku Gerak langkah 
Muhammadiyah dalam Kekaburan yang merupakan hasil karya dalam 
bidang pemikirannya tentang pemurnian. Peneliti menemukan bahwa 
tidak banyak yang masih menyimpan karya-karya tulisnya. 
2. Perlu dilakukan penulisan ulang dengan mengikuti ejaan yang 
disempurnakan (EYD) terhadap karya KH Fathul Muin Dg Maggading, 
karena peneliti menemukan karya-karyanya yang ditulis dengan 
menggunakan ejaan lama, dan ini akan berimplikasi kepada sulitnya 
generasi sekarang untuk memahami karya-karya tersebut. 
3. Penelitian tokoh agama (ulama) baik KH Fathul Muin Dg Maggading 
ataupun ulama lainnya, perlu dilanjutkan. Hal ini karena masih banyak 
ulama yang memiliki pengaruh dan pemikiran namun belum tersentuh 
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